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dengan memuat data dan informasi berkualitas, serta tetap memperhatikan
kedalaman analisa dan konsistensi datanya. Sehingga buku profil ini dapat
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1LATAR BELAKANG

Kesehatan merupakan tanggung jawab bersama setiap individu,
keluarga, masyarakat, pemerintah dan swasta. Keberhasilan
pembangunan kesehatan ditentukan oleh kontribusi dari semua sektor,
berdasarkan fungsi dan peranannya masing-masing. Tujuan
pembangunan kesehatan adalah untuk meningkatkan kesadaran,
kemauan dan kemampuan hidup sehat bagi setiap orang agar terwujud
derajat kesehatan masyarakat yang optimal. Setiap individu
berkewajiban ikut serta dalam memelihara dan meningkatkan derajat
kesehatan perorangan, keluarga dan masyarakat.

Perwujudan diselenggarakan melalui upaya kesehatan dengan
pendekatan peningkatan kesehatan (promotif), pencegahan penyakit
(preventif), penyembuhan penyakit (kuratif) dan pemulihan kesehatan
(rehabilitatif) yang dilaksanakan secara menyeluruh, terpadu dan
berkesinambungan.

Dalam tatanan desentralisasi atau otonomi daerah di bidang
kesehatan, kualitas dari Sistem Informasi Kesehatan Regional dan
Nasional sangat ditentukan oleh kualitas dari Sistem-Sistem Informasi
Kesehatan Kabupaten/Kota. Sistem Informasi Kesehatan adalah tulang
punggung bagi pelaksanaan pembangunan daerah berwawasan
kesehatan di Kabupaten atau dengan kata lain Sistem Informasi.

Kesehatan kota dapat memberikan arah dalam penentuan
kebijakan dan pengambilan keputusan di Kabupaten berdasarkan fakta
(Evidence Based Decision Making). Salah satu produk dari Sistem
Informasi Kesehatan Kabupaten adalah “Profil Kesehatan Tahunan®
yang diharapkan akan terbit secara berkala guna menyediakan data,
informasi yang bermanfaat bagi para pengambil keputusan dalam






perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi hasil kegiatan secara
transparan, efisien dan efektif.

Profil Kesehatan Kota Tangerang Selatan merupakan sarana untuk
memantau dan mengevaluasi kemajuan pembangunan kesehatan di
Kota Tangerang Selatan yang merupakan modal dasar demi
tercapainya Indonesia Sehat. Derajat kesehatan yang optimal bagi
masyarakat. Merujuk pada Sistem Kesehatan Nasional, maka
pembangunan dan upaya tercapainya kemampuan untuk hidup sehat
bagi setiap penduduk dalam mewujudkan derajat kesehatan
masyarakat yang optimal merupakan salah satu unsur kesejahteraan
umum dari tujuan nasional. Derajat kesehatan dapat dicapai melalui
upaya-upaya perbaikan sanitasi lingkungan, pengendalian dan
pemberantasan penyakit  menular, pendidikan  kesehatan,
pengorganisasian pelayanan atau perawatan kesehatan serta
pengembangan unsur-unsur sosial untuk menjamin taraf kehidupan
yang layak. Kesehatan masyarakat sebenarnya bukan hasil pekerjaan
medis semata, tetapi merupakan hasil interaksi faktor-faktor
lingkungan, perilaku, pelayanan kesehatan

Mekanisme penyusunan Profil Kesehatan Kota Tangerang Selatan
melibatkan Puskesmas, Rumah Sakit dan Lintas Sektor antara lain
BPS, melalui kegiatan pertemuan pemutakhiran data profil, validasi
data profil secara berjenjang.

Indikator-indikator yang ditampilkan pada Profil Kesehatan antara
lain Indikator Derajat Kesehatan, Upaya Kesehatan, Sumber Daya
Kesehatan. Indikator Derajat Kesehatan merupakan indikator outcome
meliputi mortalitas dan morbiditas serta Angka Harapan Hidup.
Indikator Upaya Kesehatan merupakan indikator output hasil kegiatan
Pelayanan Kesehatan Dasar maupun Rujukan. Indikator Sumber Daya
Kesehatan merupakan indikator input yang merupakan syarat pokok
dalam pelaksnaan pembangunan kesehatan.



Secara umum dalam penyusunan profil kesehatan ini dilakukan
analisis deskripsif, analisis komperatif antar Kabupaten, Kota dan
Provinsi. Untuk melihat trend tahunan suatu indikator tertentu
dilakukan analisis kecenderungan. Secara terbatas dilakukan juga
analisis hubungan antar faktor risiko dengan output atau outcome.
Untuk mempermudah dalam analisis, variabel indikator yang tersedia
pada tabel profil kesehatan ini, disajikan melalui tampilan tabel,
gambar yang disesuaikan dengan tujuan analisis seperti grafik garis,
grafik batang, dan peta.

Profil Kesehatan diharapkan mampu memenuhi kebutuhan
informasi baik sektor kesehatan sendiri maupun sektor non kesehatan,
terutama dalam proses manajemen yang meliputi perencanaan,
penggerakan, pengendalian dan monitoring serta evaluasi
pembangunan kesehatan. Untuk itu dilakukan desiminasi informasi
melalui distribusi Buku Profil Kesehatan ke berbagai unit/sektor yang
berkaitan dengan Bidang Kesehatan seperti Kemenkes RIl, Dinas
Kesehatan Kabupaten/Kota, Dinas Kesehatan Provinsi, Badan
Perencanaan Daerah

Akhirnya dengan pembangunan yang intensif, berkesinambungan
dan merata, serta didukung dengan data/informasi yang tepat, maka
diharapkan pembangunan di bidang kesehatan dapat meningkatkan
derajat kesehatan masyarakat Indonesia, khususnya masyarakat Kota
Tangerang Selatan.

1.2SISTEMATIKA PENYAJIAN
Profil Kesehatan Kota Tangerang Selatan Tahun 2016 terdiri dari
beberapa bagian, yakni sebagai berikut :
Bab | Pendahuluan.
Bab ini berisi penjelasan latar belakang pembangunan kesehatan,
maksud dan tujuan penyusunan Profil Kesehatan serta sistematika

penyajiannya.



Bab Il Gambaran Umum.

Bab ini menyajikan gambaran umum Kota Tangerang Selatan
meliputi keadaan geografis, data kependudukan dan informasi umum
lainnya.

Bab lll Situasi Derajat Kesehatan.

Bab ini berisi uraian tentang berbagai indikator derajat kesehatan yang
mencakup angka kematian, , angka kesakitan dan status gizi
masyarakat.

Bab IV Situasi Upaya Kesehatan.

Bab ini menguraikan pelaksanaan program pembangunan di bidang
kesehatan, yang meliputi pelayanan kesehatan dasar, pelayanan
kesehatan rujukan (dan penunjang), pemberantasan penyakit
menular, perbaikan gizi masyarakat serta pembinaan kesehatan.

Bab V Situasi Sumber Daya Kesehatan.

Bab ini menguraikan tentang sarana kesehatan, tenaga kesehatan,
kefarmasian dan perbekalan kesehatan, anggaran kesehatan dan
sumber daya kesehatan lainnya.

Bab VI Penutup

Lampiran Data Profil Kesehatan



BAB Il
GAMBARAN UMUM

2.1Letak Geografis dan Luas Wilayah

Kota Tangerang Selatan terletak di bagian timur Provinsi Banten yaitu
pada titik koordinat 106’ 38’ — 106" 47’ Bujur Timur dan 06’ 13’ 30 — 06’ 22’ 30
Lintang Selatan dan secara administratif terdiri dari 7 (tujuh) kecamatan, 54 (lima
puluh empat) kelurahan dengan luas wilayah 147,19 Km? atau 14.719 Ha.

Batas wilayah Kota Tangerang Selatan adalah sebagai berikut :
« Sebelah utara berbatasan dengan Provinsi Kota Tangerang Selatan &

Kota Tangerang

« Sebelah timur berbatasan dengan Provinsi Kota Tangerang Selatan &

Kota Depok

» Sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten Bogor & Kota Depok
s Sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Tangeran.

Wilayah Kota Tangerang Selatan dilintasi oleh Kali Angke, Kali
Pesanggrahan dan Sungai Cisadane sebagai batas administrasi kota di sebelah
barat. Letak geografis Kota Tangerang Selatan yang berbatasan dengan provinsi
DKI Jakarta pada sebelah utara dan timur memberikan peluang pada Kota
Tangerang Selatan sebagai salah satu daerah penyangga provinsi DKI Jakarata,
selain itu juga sebagai daerah yang menghubungkan Provinsi Banten dengan
Provinsi Kota Tangerang Selatan. Selain itu, Kota Tangerang Selatan juga
menjadi salah satu daerah yang menghubungkan Provinsi Banten dengan
Provinsi Jawa Barat.



Potensi Fisik Dasar Kota Tangerang Selatan Tahun 2017

Tabel 2.1

NO | POTENSI FISIK DASAR KETERANGAN
Letak geografis Di sebelah timur Provinsi Banten
Luas Wialayah 147, 19 km2 atau 14.719 ha
Batas — Batas
- Sebelah Utara Kota Tangerang
- Sebelah Timur Provinsi Kota Tangerang Selatan
- Sebelah Selatan Kota Depok dan Kabupaten Bogor
- Sebelah Barat Kabupaten Tangerang
4 | Wilayah Pemerintahan
- Kecamatan 7 kecamatan
- Kelurahan 54 kelurahan
5 Wilayah Cakupan Puskesmas | 29 puskesmas
Tabel. 2.2
Luas wilayah, jumlah desa/kelurahan, jumilah penduduk
LUAS JUMLAH
NO KECAMATAN WILAYAH DESA +
(km2) DESA | KELURAHAN KELURAHAN
1 2 3 4 5 &
1 Ciputat 18,4 0 6 6
2 Ciputat Timur 15,4 ) 8 8
3 Pamulang 26,8 0 7 7
4 Pondok Aren 29,9 0 6 6
5 Serpong 24,0 0] 7 7
6 Serpong Utara 17.8 ) 1 11
7 Setu 14,8 0 9 9
JUMLAH
(KAB/KOTA) 147 1 0 o4 54

Sumber : Tabel Profil Kesehatan Kota tangerang selatan Tahun 2017

Gambar 2.1
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2.2 Jumlah Penduduk

Jumlah penduduk merupakan aset bagi suatu daerah yang mempunyai
peran cukup besar dalam penentuan percepatan pembangunan daerah apabila
didukung dengan kualitas yang baik. Penduduk mempunyai dua peranan dalam
bidang ekonomi yaitu sebagai produsen dan konsumen. Perkembangan penduduk
suatu daerah ditentukan oleh tingkat kelahiran, kematian, dan migrasi penduduk.

Berdasarkan data hasil proyeksi Badan Pusat Statistik Kota Tangerang
Selatann jumlah penduduk Kota Tangerang Selatan tahun 2016 sebesar
1.543.209 jiwa dengan rincian jumlah penduduk laki-laki 777.713 jiwa dan
penduduk perempuan 765.496 jiwa. Daerah dengan jumlah penduduk terbanyak
adalah Kecamatan Pondok Aren (366.568 jiwa), sedangkan jumlah penduduk
paling sedikit adalah Kecamatan Setu (80.811 jiwa). Ciputat Timur memiliki
kepadatan penduduk tertinggi dengan 13.116,40 km/jiwa.

Grafik 2.1 Piramida Penduduk tahun 2017

Jumlah Penduduk
Tahun 2017

Dari grafik piramida di atas, komposisi penduduk terbesar adalah
kelompok umur 30 - 34 tahun (9,8 %) dan kelompok umur 25-29 tahun (9,35
%). Sedangkan komposisi penduduk paling sedikit adalah kelompok umur 70-74
tahun (0,74 %) dan kelompok umur +75 tahun (0,78 %).



2.3 Topografi

Sebagian besar wilayah Kota Tangerang Selatan merupakan dataran rendah
dan memiliki topografi yang relatif datar dengan kemiringan tanah rata-rata 0-3%,
sedangkan ketinggian wilayah antara 0-25 mdpl. Untuk kemiringan garis besar
terbagi dari 2 (dua) bagian, yaitu:

1) Kemiringan antara 0-3% meliputi: Kecamatan Ciputat, Kecamatan Ciputat
Timur, Kecamatan Pamulang, Kecamatan Serpong dan Kecamatan Serpong
Utara.

2) Kemiringan antara 3-8% meliputi: Kecamatan Pondok Aren dan Kecamatan
Setu.

2.4 Geologi dan Jenis Tanah

Kota Tangerang Selatan pada umumnya daerah dengan kontur yang relatif
datar. Terdapat kecamatan dengan kondisi lahan yang bergelombang, seperti
diperbatasan antara Kecamatan Setu dan Kecamatan Pamulang serta sebagian di
Kecamatan Ciputat Timur. Kondisi geologi Kota Tangerang Selatan umumnya
adalah batuan alluvium, yang terdiri dari batuan lempung, lanau, pasir, kerikil,
kerakal dan bongkah.

Dilihat dari sebaran jenis tanahnya, pada umumnya di Kota Tangerang Selatan
berupa asosiasi latosol merah dan latosol coklat kemerahan yang secara umum
cocok untuk pertanian/ perkebunan. Meskipun demikian, dalam kenyataannya
makin banyak yang berubah penggunaannya untuk kegiatan lainnya yang bersifat
non-pertanian. Untuk sebagian wilayah seperti Kecamatan Serpong dan
Kecamatan Setu, jenis tanah ada yang mengandung pasir khususnya untuk wilayah
yang dekat dengan Sungai Cisadane.

2.5 Keadaan lklim
Keadaan iklim didasarkan pada info dari Stasiun Pos Pengamatan Balai

Besar Wilayah Il Ciputat pada Koordinat 06° 18' 15.2"LS-106° 45' 38.2"BT dan

elevasi 41 meter, yaitu berupa data temperatur (suhu) udara, kelembaban udara

dan intensitas matahari, curah hujan dan rata-rata kecepatan angin. Temperatur
udara rata-rata berada disekitar 26,4°C-28,2°C dengan temperatur udara minimum
berada di 23,9°C dan temperatur udara maksimum sebesar 33,9°C. Rata-rata



kelembaban udara adalah 98%, sedangkan keadaan curah hujan tertinggi terjadi
pada bulan Januari, yaitu 526,8 mm, sedangkan rata-rata curah hujan dalam
setahun adalah 225,9 mm. Hari hujan tertinggi pada bulan Januari, dengan hari
hujan sebanyak 25 hari. Rata-rata kecepatan angin dalam setahun adalah 4
m/detik, dan kecepatan maksimum rata-rata 12,3 m/detik.
2.6 Penggunaan Lahan

Penggunaan lahan Kota Tangerang Selatan sebagian besar adalah untuk
permukiman kepadatan sedang, vaitu seluas 38,17%. Permukiman kepadatan
rendah menempati posisi kedua terluas dengan 23,62%. Kebun atau ladang
menempati posisi ketiga dengan 15,04%. Penggunaan lahan paling kecil adalah
untuk kawasan pertahanan dan keamanan negara sebesar 0,42%.

Tabel 2.3
Luas Penggunaan Lahan di Kota Tangerang Selatan

No Jenis Penggunaan Lahan Persentase
1 Permukiman Kepadatan Sedang 38,17%
2 Permukiman Kepadatan Rendah 23,62%
3 | Industri 2,01%
4 Kawasan Bandar Udara 0,70%
5 Kawasan Pertahanan dan Keamanan Negara (.42%
6 Kawasan PUSPIPTEK 1,78%
7 Perdagangan dan Jasa 3.65%
8 Pariwisata 1,64%
9 Pendidikan 0,47%
10 | Sawah 2,71%
11 | Semak, Belukar 2,84%
12 | Kebun/Ladang 15,04%
13 | Danau/ Situ/ Tambak/ Kolam/ Empang 1,18%
14 | Tanah Kosong 5,79%

Jumlah 100,00%

Sumber: RKPD Kota Tangerang Selatan Tahun 2016
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BAB Il
SITUASI DERAJAT KESEHATAN

3.1 ANGKA /UMUR HARAPAN HIDUP (AHH/UHH)
Angka/Umur Harapan Hidup (AHH/UHH) secara definisi adalah perkiraan rata-
rata lamanya hidup yang akan dicapai oleh sekelompok penduduk dari sejak lahir.
AHH dapat dijadikan salah satu alat untuk mengevaluasi kinerja pemerintah
pada keberhasilan pembangunan kesehatan serta sosial ekonomi di suatu
wilayah, termasuk di dalamnya derajat kesehatan. Data AHH diperoleh melalui
survei yang dilakukan oleh Badan Pusat Statistik (BPS).
Grafik 3.1
Angka Harapan Hidup

Angka Harapan Hidup
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Saat ini, berdasarkan data BPS Kota Tangerang Selatan, AHH Kota
Tangerang Selatan tahun 2016 mencapai 72,125 tahun. Angka ini
meningkat dibandingkan tahun 2015, yaitu sebesar 72,12 tahun.

3.2 ANGKA KEMATIAN (MORTALITAS)
Mortalitas dapat dijelaskan sebagai kejadian kematian pada suatu masyarakat
dari waktu ke waktu dan tempat tertentu yang dapat menggambarkan
status kesehatan masyarakat secara kasar, kondisi/ tingkat permasalahan
kesehatan, kondisi lingkungan fisik dan biologik secara tidak langsung. Selain
itu dapat pula digunakan sebagai indikator dalam penilaian keberhasilan
pelayanan kesehatan dan program pembangunan kesehatan.
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3.2.1 Angka Kematian lbu

Angka Kematian Ibu {AKI) juga menjadi salah satu indikator penting dari
derajat kesehatan masyarakat. AKI menggambarkan jumlah wanita yang
meninggal per 100.000 kelahiran hidup, dari suatu penyebab kematian terkait
dengan gangguan kehamilan atau penanganannya (tidak termasuk
kecelakaan atau kasus insidentil) selama kehamilan, melahirkan dan dalam
masa nifas {42 hari setelah melahirkan) tanpa memperhitungkan lama
kehamilan. AKI| juga dapat digunakan dalam pemantauan kematian
terkait dengan kehamilan. Indikator ini dipengaruhi status kesehatan
secara umum, pendidikan dan pelayanan selama kehamilan dan melahirkan.
Sensitivitas AKI terhadap perbaikan pelayanan kesehatan menjadikannya
indikator keberhasilan pembangunan sektor kesehatan.

Tahun 2017 Kematian ibu Kota Tangerang Selatan tidak ada peningkatan
atau penurunan dari tahun 2016. AKI Tangsel tahun 2017 adalah 48/100.000

KH.
Grafik 3.2
Angka Kematian Ibu
ANGKA KEMATIAN IBU PER 100.000 KELAHIRAN HIDUP
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Bila dilihat dari penyebabnya, kematian ibu di Kota Tangerang Selatan tahun 2017
sebanyak 15 kasus disebabkan karena : 40% kasus pendarahan, 13% kasus PEB
dan eklampsia, 13% kasus penyakit kardiovaskuler, 7% kasus infeksi dan kasus

lainnya sebanyak 27% (Emboli air ketuban, Paru-Paru dan lain-lain).

12



Grafik 3.3

Penyebab Kematian ibu

GRAFIK 15
PENYEBAB KEMATIAN IBU TAHUN 2017
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Gambar. 3.1

Gambaran kasus Angka kematian Ibu setiap puskemas

ANGKA KEMATIAN IBU PER 100.000
©___ KELAHIRAN HIDUP

B =3

Sebaran kematian ibu terbanyak di puskesmas parigi, puskesmas
kampung sawah, puskesmas jombang dan puskesmas rawa buntu.
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3.2.2 Angka Kematian Bayi per-1.00¢ Kelahiran Hidup
Angka kematian bayi atau infant mortalily rate adalah kematian bayi di
bawah usia 1 tahun tiap 1.000 kelahiran hidup. Angka kematian bayi
merupakan salah satu indikator terhadap persendian, pemanfaatan dan
kualitas pelayanan prenatal. Angka Kematian Bayi (AKB) merupakan salah
satu indikator yang biasanya digunakan untuk menentukan derajat
kesehatan masyarakat. Oleh karena itu banyak upaya kesehatan yang
dilakukan untuk menekan dan menurunkan Angka Kematian Bayi (AKB).
Angka kematian bayi atau infant moriality rate Kota Tangerang
SelatanTahun 2017 yang tercatat pada Dinas Kesehatan sebesar 1,5 tiap
1.000 kelahiran hidup. Dimana terjadi kenaikan di banding tahun
sebelumnya yaitu ditahun 2016 1,4 tiap 1.000 kelahiran hidup, hal ini
menjadi perhatian petugas kesehatan di jajaran Dinas Kesehatan Kota
Tangerang Selatan.
Grafik 3.4
Angka Kematian Bayi

ANGKA KEMATIAN BAYI PER 1000 KELAHIRAN HIDUP
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3.23

Gambar 3,2

Sebaran Kasus Angka Kematian Bayi berdasarkan puskesmas

ANGKA KEMATIAN BAYI PER 1000
KELA

Kematian Bayi Usia 0 — 11 Bulan (Usia neonatal dan Post
neonatal ) bila dijumlahkan mencapai 48 kasus. AKB Kota Tangerang
Selatan Tahun 2017 adalah 1,5/1.000 KH. Kasus kematian bayi di Kota
Tangerang Selatan Tahun 2017 sejumlah 48 kasus, dan terjadi hampir
di semua wilayah Puskesmas di Kota Tangerang Selatan dengan
kematian bayi tertinggi yaitu di wilayah Puskesmas Benda Baru
sebanyak 6 kasus.

Angka Kematian Balita per-1.000 Kelahiran Hidup
Angka kematian balita (AKABA) adalah jumlah anak (termasuk bayi) yang
meninggal sebelum mencapai umur 5 tahun tiap 1.000 kelahiran hidup.
Grafik 3.5
Angka Kematian Balita

Angka Kematian Balita
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Angka kematian balita (AKABA) Kota Tangerang SelatanTahun 2017 yang
tercatat pada Dinas Kesehatan sebesar 0,03 tiap 1.000 kelahiran hidup.
Grafik 3.6
Kematian balita berdasarkan penyebab

GRAFIK 21
KEMATIAN ANAK BALITA BERDASARKAN PENYEBAB BULAN JANUARI-
DESEMBER 2017
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Bila dilihat dari penyebabnya, kematian anak balita di Kota Tangerang
Selatan, disebabkan karena 1 kasus pneumonia, 1 kasus Infeksi, 1 kasus
paru-paru. 1 kasus lainnya. Tahun 2017 Kematian Balita Tangsel menurun
dari tahun 2016 dari 6 kasus menjadi 4 kasus. AKABA tahun 2017
menurun dari tahun 2016 yaitu menjadi 0,03/1000 KH.
Gambar 3.3
Angka sebaran kasus kematian Balita berdasarkan wilayah

Angka Kematian Balita
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Sebaran kasus kematian balita tahun 2017 terjadi di puskesmas situ
gintung, Pondok betung dan pisangan.

3.3 ANGKA KESAKITAN (MORBIDITAS)
Morbiditas adalah angka kesakitan, dapat berupa angka insidensi maupun angka
prevalensi dari suatu penyakit. Morbiditas menggambarkan kejadian penyakit
dalam suatu populasi dan pada kurun waktu tertentu. Morbiditas juga
berperan dalam penilaian terhadap derajat kesehatan masyarakat di suatu
wilayah.

3.3.1 10 besar pernyakit puskesmas

Tabel 3.1
Pola 10 Besar Penyakit Puskesmas
No | Code Nama Penyakit Jumlah
1| 110 [ Essential (primary) hypertension 38568
2| Jog Qﬁgtﬁnusr;r;ecgf_:':dsﬂrtztsory infections of multiple 34389
3| RO5 | Cough 23902
4 | JO6.9 | Acute upper respiratory infection, unspecified 23620
5 [ M79.1 | Myalgia 19134
6 | K29 | Gastritis and duodenitis 18767
7| R51 | Headache 17973
8 | L30 | Other dermatitis 17454
9| R50 | Fever of other and unknown origin 12295
10| JOO | Acute nasopharyngitis [common cold] 10933

Grafik 3.7
10 penyakit terbanyak puskesmas Tahun 2017
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Pola penyakit pasien di puskesmas 10 penyakit terbesar untuk semua
golongan umur di Kota Tangerang Selatan Tahun 2017 yang paling tinggi
adalah jenis penyakit Essential (Primary) Hypertension sejumlah 38.568 atau
17,8%.

Selain menghadapi transisi demografi, Indonesia juga menghadapi
transisi epidemiologi yang menyebabkan beban ganda. Di satu sisi, kasus gizi
kurang serta penyakit-penyakit infeksi, baik re-emerging maupun new-emerging
disease masih tinggi. Namun di sisi lain, penyakit degeneratif, gizi lebih dan
gangguan kesehatan akibat kecelakaan juga meningkat. Masalah perilaku tidak sehat
juga menjadi faktor utama yang harus dirubah terlebih dahulu agar beban ganda
masalah kesehatan teratasi.

Angka kesakitan (Morbiditas) pada penduduk berasal dari community
based data yang diperoleh, melalui pengamatan (surveilans), terutama yang
diperoleh dari fasilitas pelayanan kesehatan melalui sistem pencatatan dan
pelaporan rutin serta insidentil. Sementara untuk kondisi penyakit menular,
berikut ini akan diuraikan situasi beberapa penyakit menular yang periu
mendapatkan perhatian, termasuk penyakit menular yang dapat dicegah
dengan imunisasi (PD3l) dan penyakit yang memiliki potensi untuk menjadi
Kejadian Luar Biasa (KLB).

3.3.2 PENYAKIT MENULAR LANGSUNG

3.3.21 TUBERKULOQSIS
Kota Tangerang Selatan pada tahun 2017 berjumlah penduduk 1,644,899
jiwa, mempunyai 29 Puskesmas yang semuanya telah melaksanakan
Program TB DOTS yang melayani dan menangani penderita TB selain itu juga
ada 1 RSU Kota Tangerang Selatan dan 4 Fasilitas Kesehatan Swasta (RS
Sari Asih ciputat, RS Hermina Serpong RS Hermina Ciputat dan LKC Ciputat)
ikut serta dalam melaksanakan Program TB DOTS. Pada tahun 2017
penemuan dan penanganan penderita TB ditemukan sebanyak 5,732 suspek
TB, 2.151 pasien TB yang di obati, 827 kasus TB baru BTA Positif dan 658
kasus TB BTA negatif rontgen positif. Insiden kasus TB pada penduduk Kota
Tangerang Selatan tahun 2017 terhadap kasus TB baru BTA Positif
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107/100.000 penduduk, sehingga diperkirakan penduduk Kota Tangerang
Selatan yang menderita kasus TB baru BTA Positif sebanyak 1.595.

Grafik 3.8
Trend CDR TB Tahun 2010 - 2017
Tahun 2010 - 2017
60 - 26 53
47 47 47
50 45 /‘
P— e & —
40
30
20
10
Tahun 2010 Tahun2011 Tahun2012 Tahun2013 Tahun2014 Tahun2015 Tahun2016 Tahun 2017
Grafik 3.9
Target dan Penemuan Kasus baru TB Paru BTA Positif
per Puskesmas Tahun 2017
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Pada tahun 2016 Penemuan kasus baru TB Paru BTA Positif sebanyak

790 (48%) dan pada tahun 2017 penemuan kasus baru BTA positif sebanyak

877. Adapun target penemuan kasus baru BTA positif yang harus dicapai
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pada tahun 2017 sebanyak 1.595, sehingga pencapaian target di Kota
Tangerang Selatan pada tahun 2017 baru mencapai 53%, angka ini masih

rendah dari standar program nasional TB yaitu 70%.

Grafik 3.10
Persentasi Kesembuhan Pengobatan TB
per Puskesmas di Kota Tangerang Selatan Tahun 2017
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Angka kesembuhan pengobatan diwilayah Kota Tangerang Selatan
pada tahun 2017 adalah 71%, angka ini masih dibawah standar program
nasional TB yaitu 85%, hal ini mungkin disebabkan kualitas dan efektifitas
penatalaksanaan pasien TB di masing-masing Puskesmas yang masih kurang
dan ada masalah di laboratorium dalam pemeriksaan sputum BTA di

puskesmas atau pelayanan kesehatan.

Pada tahun 2017, Dinas Kesehatan Kota Tangerang Selatan
membentuk layanan satelit TB MDR untuk pengobatan pasien TB MDR, yang
dilaksanakan di dua (7) Puskesmas yaitu Puskesmas Serpong 1, Puskesmas

Pamulang, Puskesmas Pondok Benda, Puskesmas Jurang Mangu, Puskesmas
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Pondok Aren, Puskesmas Kampung Sawah, Puskesmas Rengas. Hal ini
bertujuan untuk penjaringan suspek, melanjutkan pengobatan, pengelolaan
logistik, pencatatan dan memantau perkembangan Pasien TB MDR, yang

sebelumnya pasien tersebut ditangani di RS Persahabatan Jakarta.

Pada dasarnya startegi pengobatan pasien TB MDR mengacu pada

strategi DOTS.

a. Semua pasien yang sudah terbukti sebagai pasien TB MDR dipastikan

dapat mengakses pengobatan TB MDR yang baku dan bermutu.

b. Panduan OAT untuk pasien TB MDR telah ditegakkan. Panduan OAT
tersebut dapat disesuaikan bila terjadi perubahan hasil uji kepekaan M.
tuberculosis dengan panduan baru yang di tetapkan oleh TAK (Tim Ahli

Klinis).

Dibawah ini table grafik pasien TB MDR yang berada di Satelit TB MDR Kota

Tangerang Selatan :

Grafik 3.11
Pasien TB MDR Berdasarkan Jenis Kelamin
Di Satelit TB MDR Kota Tangerang Selatan Tahun 2017
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Grafik 3.12
Pasien TB MDR
Di Satelit TB MDR Kota Tangerang Selatan Tahun 2017
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Proses kegiatan Manajemen Terpadu Pengendalian TB Resisten Obat
memerlukan monitoring secara periodik dan evaluasi secara sistematis pada
semua tingkat. Monitoring berkala kegiatan Manajemen Terpadu
Pengendalian TB Resisten Obat perlu melibatkan para pemangku

kepentingan yang lebih luas selain para pengelola program TB

3.3.2.2 Kusta
Kota Tangerang Selatan pada Tahun 2017 dengan jumlah penduduk
1,644,899 jiwa pasien kusta terdaftar 58 orang dengan rincian MB 56 orang
dan 2 orang PB. Prevalensi pada tahun 2017 sebesar 0,35% , penderita RFT
sebanyak 31 orang, defaulter sebanyak 5 orang, penderita yang mengalami
reaksi tingkat 1/2 sebanyak 8 orang, penderita yang mengalami cacat tingkat
2 sebanyak 4 orang dan kasus anak sebanyak 2 orang.
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Grafik 3.13
Trend CDR Kusta Tahun 2012 - 2017

TREN CDR
2012 - 2017

— — / | X

Tahun 2012 Tahun 2013 Tahun 2014 Tahun 2015 Tahun 2016 Tahun 2017

Pasien terbanyak pada tahun 2017 di Puskesmas Pamulang (10 orang) dan
Puskesmas Ciputat (8 orang). Ada 5 puskesmas pada tahun 2017 yang tidak
ada pasien yaitu Puskesmas Pondok Jagung, Puskesmas Ciputat
Timur,Puskesmas Setu,Puskesmas Paku Alam dan Puskesmas Pondok

Pucung.

Grafik 3.14
Trend Prevalensi Kusta Tahun 2012 - 2017

TREND PREVALENSI
TAHUN 2012-2017

Tahun 2012 Tahun 2013 Tahun 2014 Tahun 2015 Tahun 2016 Tahun 2017

Prevalensi menunjukkan besarnya masalah di suatu daerah,menentukan
beban kerja dan sebagai alat evaluasi. Prevalensi pada tahun 2017
mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya di karenakan adanya kegiatan
screening pasien kusta melalui kegiatan Rapid Village Survey bekerjasama
dengan Dinas Kesehatan Provinsi Banten. Prevalensi pada tahun 2017
mencapai 0,63 % dari target < 1 %.
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Grafik 3.15
Trend Cacat Tk Il Kusta Tahun 2012 - 2017

TREND CACAT TK 1I
TAHUN 2012 - 2017

Tahun 2012 Tahun 2013 Tahun 2014 Tahun 2015 Tahun 2016 Tahun 2017

Angka cacat Tk Il bermanfaat untuk menunjukkan keterlambatan antara
kejadian penyakit dan penegakan diagnosis (keterlambatan pasien mencari
pengobatanatau keterlambatan petugas dalam penemuan pasien).

Pada tahun 2017 terdapat 4 orang penderita cacat tingkat 2 yaitu dari
Puskesmas Sawah Baru (1 orang RFT,2 orang DO,1 orang masih menjalani
pengobatan)

Grafik 3.16
Trend Prevalensi Kusta Tahun 2012 - 2017
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Dapat dipakai untuk melihat keadaan penularan saat ini dan
memperkirakan kebutuhan obat.
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Kasus anak terdapat 1 orang di Puskesmas Parigi (tipe PB) dan 1 orang di
Puskesmas Pondok Kacang Timur (tipe MB).

3.3.2.3 HIV-AIDS

50 -

0 -

Kasus yang terlaporkan pada tahun 2017 untuk HIV/AIDS di Kota Tangerang
Selatan 273 kasus. 247 kasus HIV dan 26 Kasus AIDS, yang pada tahun
sebelumnya 2016 (179 kasus). Bila melihat angka tersebut hal ini merupakan
cukup baik dalam hal penemuan kasus, karena pada dasarnya sulit untuk
melacak pasien HIV/AIDS dan artinya fenomena gunung es penderita
HIV/AIDS sedikit terlihat dasamya. Untuk itu perlu perhatian khusus agar
kasus baru ini tidak bertambah setiap tahunnya dan tidak ada kematian baru
serta tidak adanya lagi Stigma dan Diskriminasi Pada ODHA sehingga pasien
yang sudah mendapat pengobatan ARV di Kota Tangerang Selatan yang
berjalan pada tahun 2016 dapat mempertahankanya. Sampai saat ini pasien
yang sudah mendapatkan terapi ARV sebanyak 267 pasien lainnya
diantaranya ada yang masi pengobatan cotrimoksazole, di rujuk ke Fatmawati
maupun yang belum siap untuk ARV.

Grafik 3.17
Penemuan Kasus HIV-AIDS Tahun 2011 -2017

Grafik Penderita HIV-AIDS Tahun Diagnosa
2011 s.d 2017
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Grafik 3.18
Penemuan Kasus HIV-AIDS per-Kecamatan tahun 2011 -2017

Grafik Penderita HIV/ AIDS Per Kecamatan
Tahun 2011 s.d 2017
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Terlihat dari data diatas bahwa wilayah Ciputat dengan hasil penemuan
kasus tertinggi tahun 2011 s.d 2017 yaitu dengan jumlah kasus 180. Petugas
pelacakan mengatakan bahwa kebanyakan dari penderita HIV/AIDS di
wilayah Puskesmas Ciputat Tertular melalui, Hubungan Seksual, melalui
jarum suntik dan Ibu Rumah Tangga yang tertular dari suaminya, selain itu
letak geografis Wilayah Ciputat yang berbatasan langsung dengan DKI
Jakarta dan Kota Tangerang dimana mobilitas penduduk sangat tinggi.

Dinas Kesehatan Kota Tangerang Selatan dibantu oleh SKPD terkait
dan beberapa LSM peduli AIDS melakukan terobosan—terobosan dalam
upaya menekan pravalensi HIV-AIDS, diantaranya melakukan Pemeriksaan
VCT secara gratis terhadap kelompok beresiko (mobile VCT) ataupun
seseorang yang ingin mengetahui status HIV nya, pemeriksaan CD-4 kepada
ODHA secara gratis dengan dibantu oleh Pemerintah Kota Tangerang Selatan
bahwa setiap Warga Kota Tangerang Selatan gratis dalam pemeriksaan CD
4, sosialisasi HIV-AIDS terhadap anak sekolah maupun terhadap kelompok
beresiko, kegiatan Sero Survey yang dilaksanakan setiap tahunnya, Round
Table, serta monitoring dan Evaluasi terhadap Layanan Kesehatan dalam

penanggulangan penyakit HIV-AIDS.
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Grafik 3.19
Penderita HIV-AIDS Berdasarkan Jenis Kelamin
Tahun 2011 - 2017

Grafik Penderita HIV/AIDS Berdasarkan Jenis
Kelamin Tahun 2011 s.d 2017
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Kasus HIV yang terjadi di tahun 2017 paling banyak terjadi pada Laki-
laki sebanyak 634 kasus, yang mayoritas penderitanya tertular malalui
hubungan seksual, jarum suntik, kasus pada perempuan mayoritas
penderitanya tertular melalui hubungan seks (Pekerja Seks, maupun Ibu
Rumah Tangga yang tertular dari suaminya dan hubungan seksula beresiko

lainya).

Upaya untuk melakukan penekanan prevalensi HIV di kalangan
populasi kunci (WPS, Transgender, Laki Seks Laki, Penasun), dan populasi
khusus (ibu hamil, pasien TB, Pasien Infeksi Menular Seksual, Pasangan
ODHA, Warga Binaan Permasyarakatan) Dinas Kesehatan melalui layanan
melakukan pemeriksaan VCT dan Konseling mengenai HIV-AIDS baik yang
sifatnya mobile maupun stay yang dilayanan. Pada tahun 2017 akhir sudah 11
layanan yang dilatih VCT dapat melakukang konseling dan pemeriksaan HIV,
dan 15 Layanan PITC/KTIP dapat melakukan skrining HIV.
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Grafik 3.20
Penderita HIV-AIDS Berdasarkan Faktor Resiko
Tahun 2011 - 2017

Berdasarkan Grafik diatas menunjukan bahwa faktor resiko penularan
pada kasus HIV-AIDS di Kota Tangerang Selatan pada tahun 2017 adalah
MSM (Man Seks Man) yaitu 310 Kasus. Upaya yang dilakukan Dinas
Kesehatan dalam masalah ini melakukan kegiatan Pemeriksaan (VCT)
maupun Konseling terhadap kelompok beresiko tinggi maupun rendah supaya
bisa terdeteksi lebih dini penyakit HIV tersebut dan segera bisa dilakukan
pengobatan (ARV).

Grafik 3.21
Penderita HIV-AIDS Berdasarkan Range Umur
Tahun 2011 - 2017

Grafik Penderita HIV/AIDS Berdasarkan Range
Umur Tahun 2011 s.d 2017
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Grafik diatas menunjukan bahwa kasus HIV-AIDS Kota Tangerang Selatan
kasus terbanyak terjadi pada range umur 25 -49 Tahun (Usia Produktif).
Kemungkinan Karena tingginya Mobilisasi pada usia seperti ini. Dengan demikian
Dinas Kesehatan Melakukan beberapa kegiatan yang diantaranya Sosiaisasi dan

Pemeriksaan VCT.

Grafik 3.22
Penderita HIV-AIDS Berdasarkan Jenis Pekerjaan
Tahun 2011 - 2017

Grafik Penderita HIV/AIDS Berdasarkan Jenis
Pekerjaan Tahun 2011 S.D Juni 2017

Grafik diatas menunjukan bahwa kasus HIV- AIDS di Kota Tangerang Selatan
berdasarkan jenis pekerjaan Kasus terbanyak terjadi pada Karyawan dan |lbu Rumah
Tangga, kemungkinan dikarenakan mobilisasi dari jenis pekerjan seperti ini tinggi.
Selain itu untuk ibu rumah tangga diperlukan perhatian dikarenakan angka ini terus
meningkat dari tahun ke tahun perlu direncakana sosialisasi-sosilaisasi terhadap
masyarakat yang lebih merata dan pemeriksaan VCT lebih di tingkatkan dalam

penjaringannya.

3.3.24 PNEUMONIA

Di Indonesia, Pneumonia masih merupakan masalah besar mengingat angka
kematian akibat penyakit ini masih tinggi. Berdasarkan SDKI (Survei Demog rafi Kesehatan
Indonesia) 2012, Angka kematian bayi 32/1.000 kelahiran hidup, angka kematian balita
40/1.000 kelahiran h idup, lebih dari % kematian balita pada tahun pertama kehidupan,
terbanyak saat neonatus. Hasil survey Sistem Registrasi Sampel (SRS) oleh Balitbangkes
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tahun 2014 proporsi kematian Pneumonia pada balita yaitu 9,4%. Penemuan penderita

dalam tiga tahun terakhir sebagai berikut:

Tabel 3.2
Penemuan penderita dalam tiga tahun terakhir
Tahun| Pneumonia Pneumonia Bukan Meninggal
Berat Pneumonia
2015 5.506 233 54.610 0
2016 5.856 80 43.429 0
2017 5.972 60 48.594 0

Pneumonia pada Tahun

2017 ini telah terdapat 5.997 penderita dan
Pneumonia Berat sebanyak 35 penderita, sedangkan Batuk Bukan Pneumonia
mencapai 46.994 penderita baik bayi dan balita, data di dapat dari laporan 26
Puskesmas yang ada di Kota Tangerang Selatan dan telah mendapat penanganan

yang memadai baik dalam pelacakan, perawatan jalan maupun merujuk penderita

bila memerlukan perawatan lanjutan di RS.

Tabel 3.3

Cakupan Penderita Pneumonia
Kota Tangerang Selatan Tahun 2017

Tahun Pneumonia Target
Jumlah Cakupan
2015 5.739 98.67 % 100 %
2016 5.936 98.68 % 70 %
2017 6.032 89.01 % 80 %

Dari data diatas dapat dilihat cakupan penemuan penderita Pneumonia di tahun
2015 belum mencapai target. Sedangkan tahun 2016

sudah mencapai target.

Kasus Pneumonia balita di kota Tangerang Selatan tahun 2017 mencapai 6.032

sampai dengan tahun 2017

penderita. Kasus terbanyak berada di wilayah Puskesmas Pamulang. Wilayah
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Puskesmas Pamulang merupakan pusat pemerintahan kota Tangerang Selatan, dan
juga merupakan wilayah terpadat penduduknya dan salah satu pusat bisnis pada kota
Tangerang Selatan. Penemuan kasus ISPA Balita di Kota Tangerang Selatan mencapai
48.594 penderita. Dan kasus tertinggi berada di wilayah Puskesmas Pamulang 14.616
penderita.

3325 DEMAM BERDARAH DENGUE (DBD)

Sampai saat ini belum ditemukan obat untuk membasmi virus atau vaksinasi untuk
pencegahan penyakit Demam Berdarah Dengue, oleh karena itu cara
penanggulangan yang tepat sekarang ini ialah dengan memberantas vektornya yaitu
nyamuk Aedes aegypti. Kepadatan populasi Ae. aegypti sangat tergantung dari
pengetahuan sikap dan perilaku masyarakat dalam menjaga kebersihan lingkungan
khususnya kebersihan tempat penampungan air dan sampah yang dapat
menampung air. Bahkan telah diperkirakan pada saat musim hujan akan terjadi
peningkatan populasi nyamuk Ae. aegypti yang mengakibatkan timbulnya ledakan
wabah Demam Berdarah Dengue di daerah endemis setiap lima tahun.

Situsai ini perlu diatasi dengan segera agar indikator kinerja/terget pengendalian DBD yang
tertuang dalam dokumen RESNTRA Kota Tangerang Selatan yaitu IR DBD/ angka kejadian
kasus pada tahun 2017 adalah < 47/100.000 dan Angka Bebas Jentik (ABJ) > 91%
penduduk dapat dicapai.

Grafik 3.23
Data Kasus DBD di Kota Tangerang Selatan Tahun 2009 s/d 2017
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Sejak tahun 2009, nampak adanya kecendrungan penurunan kasus DBD.
Sedikit peningkatan nampak pada tahun 2012. Dan pada tahun 2017 mengalami
penurunan kasus DBD yang sangat signifikan di bandingkan tahun sebelumnya.

Dari data di atas dinas kesehatan bisa menekan angka kesakitan kasus DBD
setiap tahunnya walaupun kasus

Grafik 3.24
Kasus DBD di kecamatan kota tangerang selatan 2017
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Dari 7 (Tujuh) Kecamatan, ada 1 kecamatan yang masih tinggi kasus DBDnya
yaitu kecamatan pondok aren, dengan demi kian harus ada evaluasi tentang
penanggulangan kasus DBD di wilayah tersebut baik dari tingkat Kecamatan sampai
tingkat RT.

Dari data tersebut menandakan kecamatan di Kota Tangerang Selatan masih
endemis untuk penyakit DBD.
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Grafik 3.25
Perbandingan kasus DBD per bulan tahun 2016 - 2017
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Dari grafik di atas menujukan perbandingan kasus DBD tahun 2016 — 2017
mengalami penurunan yang sangat signifikan, walaupun masih ada penderita di setiap
bulannya pada tahun 2017 akan tetapi masih bisa di tekan melalui program-program
yang sudah dilaksanakan oleh dinas kesehatan kota tangerang selatan.

Dan bila mengacu pada kasus DBD tahun 2016 bisa di bayangkan pada bulan
januari s.d februari 2016 sebagai puncak kasus DBD di tahun tersebut, sedangkan
kasus DBD tahun 2017 puncak kasus nya terjadi pada bulan maret. Dengan adanya
data perbandingan di atas dinas kesehatan maupun pihak terkait bisa lebih intens lagi

mencegah kasus DBD melalui Program Gerakan 1 Rumah 1 Jumantik.

Grafik 3.26
Kasus DBD Positif di Puskesmas Se- Kota Tangerang Selatan Tahun 2017
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Grafik di atas menujukan kasus DBD di wilayah puskesmas se- Kota Tangerang
Selatan 2 (dua) puskemas menjadi kasus tertinggi yaitu puskesmas Ciputat Timur dan
puskesmas Jurang Mangu. Akan tetapi walaupun ke dua puskesmas itu menyumbang
kasus yang tinggi di tahun 2017, dari targetan RENSTRA yang di tetapkan oleh
Pemerintah Kota Tangwerang Selatan untuk program DBD IR dan ABJ 2017 (IR= <
47/100.000 Penduduk dan ABJ > 91%) puskesmas Ciputat Timur dan Jurang Mangu
IR nya masih < 47/100.000 atau telah mencapai target dan ABJ < 91% yang artinya
angka kerentanan warganya terkena kasus DBD masih sangat tinggi.

Grafik 3.27
Angka Kesakitan/ Insiden Rate IR Kota Tangerang Selatan 2017
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Dari target RENSTRA di tetapkan oleh Pemerintah Kota Tangerang Selatan, IR
DBD Kota Tangsel tahun 2017 adalah < 47/10 0.000 dan pencapain dari data yang di
atas IR Kota Tangerang Selatan 16,14/100.000 penduduk yang artinya target yang di
berikan tahun 2017 utkuk Insiden Rate (IR) memenuhi target yang sudah di tetepkan.



Grafik 3.28
Case Fatality Rate (CFR)/ Angka Kematian Kota Tangerang Selatan 2017
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Case Fatality Rate (CFR)/ angka kematian kasus DBD masih mencapai target

nasional yaitu < 1%, walaupun demikian Dinas Kesehatan Kota Tangerang Selatan

masih harus mencegah kematian karena DBD di karnakan setiap tahunnya kasus

kematian masih terjadi.

Grafik 3.29
Data Angka Bebas Jentik (ABJ) Kota Tangerang Selatan 2017
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Gerafik Angka Bebas Jentik (ABJ) Kota Tangerang Selatan 2017 masih sangat
rendah sedangkan target ABJ 2017 > 91%, hal itu di karnakan masih banyak di
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temukan jentik nyamuk di genangan-genangan air bersih baik di dalam rumah maupun
diluar rumah, oleh di perlukan ekira pecegahan untuk memberantas sarang nyamuk
atau lebih sering kita kenal (PSN).

Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN) ini harus sifatnya continue yaitu 1 (satu)
minggu sekali dan di kerjakan oleh seluruh masyarakat di Kota Tangerang Selatan
melalui Program Gerakan 1 Rumah 1 Jumantik dikarnakan silus dari jentik menjadi
nyamuk itu hanya 1 (satu) minggu. Adapun untuk genangan-genangan air bersih yang
susuah di kuras setiap minggunya Dinas Kesehatan menyediakan cairan pembunuh
jentik (larvasida ciar) yang bisa digunakan untuk mencegah kasus DBD.

Grafik 3.30
Grafik Rata-Rata Kasus DBD Kota Tangerang Selatan Tahun 2013 s/d 2013
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2013-2017

80
70 —_—

. e
" N

30 \”’\

20

10

Dari grafik rata-rata diatas jumlah kasus DBD Kota Tangerang Selatan
dari Tahun 2013 s/d 2017 yang tertinggi di bulan januari dan februari.
Sedangkan kasus DBD di 5 (Lima) Tahun terakhir yang terendah di bulan
desember.

Dari grafik rata-rata tersebut diatas perlu di antisipasi dengan serius
langkah-langkah penanggulangan DBD (Meningkatkan Peran serta Masyarakat

36



akan Penanggulangan DBD, Penyuluhan, Lavarsidasi/Abatesasi,
Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN) dan Fogging Focus untuk memutus
mata rantai penyebaran nyamuk DBD dewasa) agar tidak menjadi Kejadian
Luar Biasa (KLB).

3.3.26 DIARE

Hingga saat ini penyakit Diare masih merupakan masalah kesehatan
masyarakat di Indonesia, hal ini dapat dilihat dengan meningkatnya angka
kesakitan diare dari tahun ke tahun. Di dunia, sebanyak 6 juta anak meninggal
setiap tahun karena diare, sebagian kematian tersebut terjadi di negara
berkembang (Parashar, 2003). Menurut WHO, di negara berkembang pada
tahun 2003 diperkirakan 1,87 juta anak balita meninggal karena diare, 8 dari
10 kematian tersebut pada umur < 2 tahun. Rata-rata anak usia < 3 tahun di
negara berkembang mengalami episode diare 3 kali dalam setahun. Diare
merupakan penyebab kematian no 4 (13,2%) pada semua umur dalam
kelompok penyakit menular. Proporsi diare sebagai penyebab kematian
nomor 1 pada bayi postneonatal (31,4%) dan pada anak balita (25,2%) (Hasil
Riskesdas 2007).

Diagram 3.31
Data Cakupan Penemuan Diare Tahun 2017
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Diagram 3.32
Data Cakupan Penemuan Diare Tahun 2017
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3.3.2.7 HEPATITIS

Menurut Badan Kesehatan Dunia ( WHO ), berdasarkan prevalensi HBsAg,
endemisitas hepatitis suatu wilayah/Negara dapat dikategorikan rendah
(<2%), sedangkan rendah (2-4%), sedangkan tinggi (5-7%), dan tinggi (>8%)
gambaran endemisitas Hepatitis B di Indonesia dapat diketahui dari berbagai
laporan dan hasil riset yang ada, sehingga saat ini Indonesia termaksuk
Negara dengan endemisita tinggi hepatitis B, terbesar kedua di Asia-Pasifik
setelah Myanmar. Diantaranya berpotensi menjadi kronik, dan dari yang
kronik tersebut, 1,4 juta berpotensi menjadi sirosis dan kanker hati.

Sasaran jumlah ibu hamil di kota Tangerang Selatan 32000, ibu hamil
yang melakukan screaning 13244 (41,4%) , ibu hamil dengan Hbsag positif
117 (0,88%), pemberian vaksin Hbig pada bayi dengan ibu Hbsag positif
berjumlah 90.

Grafik 3.33
Jumlah Ibu Hamil yang dilakukan screening Hepatitis
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Grafik 3.34
Ibu hamil yang dilakukan screening Hepatitis berdasarkan usia
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Dari grafik diatas disebutkan ada 26 puskesmas di kota tangerang selatan,
ibu hamil dengan HbsAg Positif paling banyak di puskesmas ciputat
dengan jumlah 16 orang

3.3.2.8 FILARIASIS
Sejak dilaporkan dan ditemukannya penderita kaki gajah di Kota Tangerang
Selatan pada tahun 2002 dan hasil dari survey Depkes Rl pada masyarakat
kita di 4 kecamatan (Setu, Pamulang, Ciputat dan Pondok Aren), maka
sejak tahun 2002 kita dinyatakan daerah endemis Filaria dan memiliki Mf
Rate tertinggi hasil survey di beberapa wilayah di Kota Tangsel (pada saat
itu masih masuk wilayah kab. Tangerang) sejak tahun 2002 tersebut adalah
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2,4% yakni didaerah Kec. Pamulang, sedangkan batas toleransinya adalah
1%, sehingga untuk mengatasinya harus melaksanakan pengobatan massal
selama 5 tahun berturut-turut bila ingin memutus mata rantai penyakit yang
menular ini dimasyarakat.

Mf rate (Mikro Filaria Rate) tersebut adalah hasil dari Survey Darah Jari
(SDJ) yang diambil dari 500 orang disekitar penderita yang terjangkit dan
darah tersebut diperiksa di laboratorium, hasilnya yang positif mengandung
cacing filaria dibagi dengan jumlah sampel yang diambil. Angka 2,4 %
tersebut diatas berarti ada 12 orang yang positif mengadung cacing Filaria
dari 500 darah yang diambil, batas Mf Rate adalah 1%, jadi bila diatas nilai
tersebut dinyatakan daerah endemis oleh Depkes RI.

Setelah selesai pelaksanaan pengobatan massal 5 (lima) tahun berturut —
turut 2009 s.d 2013 dinas kesehatan melaksanakan kegiatan Semple Darah
Jari (SDJ} pada masyarakat yang berdekatan dengan penderita Filariasis,
untuk mengetahui penyebaran kasus tersebut. Dari hasil SDJ tersebut
semunya negatif atau tidak ada penyebaran farasit ke masyarakat lainnya.
Pada tahun 2015 dan 2017 untuk Kota Tangerang Selatan melaksanakan
kegiatan Transmissi Asessment Survey (TAS) yang dilaksanakan oleh
Kementrian Kesehatan RI, TAS ini bertujuan untuk mengetahui penyebaran
farasit pada anak-anak yang utama kelas 1 s.d 2 Sekolah Dasar/ MI.
Adapun data pengambilan sempel TAS pada 2017 sebagai berikut:

Tabel 3.4
Pengambilan Sampel TAS

Kode Tanggal
NQO. | Sekolah | Nama Sekolah Kis1 | Kis 2 | Jumlah | Sampel Sampling
1 9 SDN BAKTI JAYA 117 68 185 90 16 Okt
2 22 SDN PDK RANJI 2 58 51 109 31 17 Okt
3 35 SDN CIREUNDEU 01 237 | 210 447 151 17 Okt
4 48 MIS TURUN NAJAH | 68 61 129 46 17 Okt
5 61 SDN PDK JAGUNG 03 107 [ 111 218 82 18 Okt
6 73 SDN JELUPANG 01 83 114 197 79 18 Okt
7 86 SDS PALM TREES 21 16 37 0 Menolak
8 99 SDN JOMBANG 03 117 | 113 230 g1 18 Okt
9 112 SDN JOMBANG 02 157 | 211 368 128 19 Okt
10 125 SD NUSA INDAH 52 24 76 36 19 Okt
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11 137 SDS IT AL LAUZAH 76 74 150 64 19 Okt

12 150 MIS NURUL HIKMAH 7 8 15 6 19 Okt
SDN LENGKONG

13 163 WETAN 01 99 74 173 86 20 Okt

14 176 SDI CIKAL HARAPAN | 110 111 221 H 20 Okt

15 189 SDI AL HUDA 25 14 39 13 20 Okt
MIS NURUL FALAH

16 201 RMJ 84 63 147 61 20 Okt

17 214 SDN PDK AREN 1 186 187 373 84 23 Okt

18 227 SDN PDK BETUNG 02 104 117 221 59 23 Okt
SDN JURANG MANGU

19 240 TIMUR 03 109 98 207 68 23 Okt

20 253 SDIT AULIYA 71 69 140 0 Menolak
SD KRISTEN

21 265 PENABUR BINTARQ 138 141 279 0 Menaglak

22 278 SDS KHALIFA IMS 69 26 95 0 Menolak

23 291 MIS AL HIDAYAH 64 61 125 54 24 Okt
MIS HIKMATUSH

24 304 SHOFWAH 21 30 51 25 24 Okt
SDN KAMPUNG

25 317 BULAK (2 66 g8 154 60 24 Okt

26 329 SDN BENDA BARU 03 89 80 179 72 24 Okt

27 342 SDN PAMULANG 02 143 181 324 119 25 Okt

28 455 SDIT NURUL AMAL 111 106 217 75 25 Okt
MIS ASSA

29 368 ADATUDDARAIN | 128 131 259 101 25 Okt

30 381 MIS NURUL HIDAYAH 93 58 151 69 25 Okt

SUB TOTAL 2810 | 2706 | 5516 1841

CLUSTER CADANGAN

Kode Tanggal

No. Sekolah | Nama Sekolah Kils1 | Kils 2 | Jumlah | Sampel Sampling

1 64 SDN PAKULONAN 01 45 58 103 7 26 Okt
MIS AL HUDA SAKTI

2 141 CIPUTAT 22 28 50 22 26 Okt

3 295 MIS AL ISLAMIYAH 57 50 107 39 27 Okt

4 218 SDN PERIGI BARU 20 29 49 16 27 Okt

TOTAL 2954 | 2871 5825 1955

Dari data pengambilan sempel tersebut diatas semuanya negatif penyebaran
farasit pada anak-anak yang artinya tidak ada penularan yang diakibatkan oleh cacing
filaria, utuk pelaksanaan Transmisi Assesment Survey (TAS) dilaksanakan 3 (tiga)

41



tahun untuk menentukan Kota Tangerang Selatan bebas dari kasus Filariasis yang
akan dilaksanakan kembail pada tahun 2019.

3.3.29 Penyakit Tidak Menular (PTM)

Program Kesehatan Jiwa mulai tergabung dalam seksi P2PTM & Keswa sejak
tahun 2017. Dimana dalam RPJMD termasuk pada Indikator Program Penanganan
Penyakit Menular dan Tidak Menular. Sedangkan Indikator/Sasaran Program
Kesehatan Jiwa tahun 2017 sesuai Rencana Strategis (Renstra) Dinas Kesehatan
Kota Tangerang Selatan tahun 2016 s/d 2021 yaitu Persentase Puskemas yang
menyelenggarakan upaya kesehatan jiwa sebanyak 20% atau sekitar 5 puskesmas

dan target Pelayanan kesehatan ocrang dengan gangguan jiwa berat 100%.

Permasalahan yang muncul antara lain:

1. Belum tersentuhnya kasus gangguan jiwa pada level pelayanan kesehatan
dasar.

2. Masih sangat kurangnya kunjungan penderita gangguan jiwa ke pelayanan
kesehatan.

3. Stigma buruk / aib masyarakat terhadap penderita gangguan jiwa.

4. Masih tingginya kepercayaan terhadap dukun.

5. Kurang pengetahuan keluarga tentang penyakit gangguan jiwa dan
cara perawatan pasien gangguan jiwa di puskesmas

6. Masih adanya kasus pasung pada penderita dengan gangguan jiwa.
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a. Pemetaan Masalah Kesehatan Jiwa di wilayah kerja Dinas Kesehatan
Kota Tangerang Selatan

Tabel 3.5
Pemetaan Masalah Kesehatan Jiwa per wilayah Kecamatan
Kota Tangerang Selatan Tahun 2017

KECAMATAN JUMLAH PASIEN
SERPONG 12
SERPONG UTARA 12
PONDOK AREN 69
CIPUTAT 85
CIPUTAT TIMUR 95
PAMULANG 128
SETU 23
TANGERANG SELATAN 424

Grafik 3.36

Pemetaan Masalah Kesehatan Jiwa per wilayah Kecamatan
Kota Tangerang Selatan Tahun 2017
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Dalam tabel dan gambar 3.1 dapat dilihat Pemetaan Masalah
Kesehatan Jiwa per wilayah Kecamatan dimana kasus terbanyak terdapat di
wilayah Kecamatan Pamulang, diikuti wilayah Kecamatan Ciputat Timur dan
terendah di wilayah Kecamatan Serpong dan Serpong Utara.
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Tabel 3.6
Pemetaan Masalah Kesehatan Jiwa berdasarkan jenis kelamin
Kota Tangerang Selatan Tahun 2017

Laki-Laki Perempuan

248 176

Grafik 3.37
Pemetaan Masalah Kesehatan Jiwa berdasarkan jenis kelamin
Kota Tangerang Selatan Tahun 2017

Dalam tabel dan gambar 3.37 dapat dilihat pemetaan kasus gangguan
jiwa berdasarkan jenis kelamin hasil pendataan tahun 2017 bahwa dari 424
kasus gangguan jiwa lebih banyak terjadi pada laki-laki yaitu 248 orang dan
176 orang perempuan. Hal ini dapat membuktikan bahwa resiko gangguan

jiwa lebih besar terjadi pada laki-laki.

Tabel 3.7
Pemetaan Masalah Kesehatan Jiwa berdasarkan Penggolongan Kasus
Kota Tangerang Selatan Tahun 2017

ODGJ ODMK
304 120
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Grafik 3.38
Pemetaan Masalah Kesehatan Jiwa berdasarkan Penggolongan Kasus
Kota Tangerang Selatan Tahun 2017

Dalam tabel dan gambar 3.3 dapat dilihat pemetaan masalah kesehatan jiwa
berdasarkan penggolongan kasus hasil pendataan tahun 2017 bahwa dari 424 kasus
masalah kesehatan jiwa terdapat 304 kasus gangguan psikotik (ODGJ) dan 120
kasus gangguan mental emosinal (ODMK)

TABEL 3.8
Jumlah Penemuan Kasus Masalah Kesehatan Jiwa
Kota Tangerang Selatan Tahun 2017

Bulan Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Jun | Jul | Ags | Sep | Okt | Nov | Des

Jumlah 197 |36 (36 (11 |9 8 23 |26 |19 |6 10 |43
Kasus

Grafik 3.39
Jumlah Penemuan Kasus Masalah Kesehatan Jiwa
KOTA TANGERANG SELATAN TAHUN 2017
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Dalam tabel dan gambar 3.4 dapat dilihat penambahan jumlah temuan kasus
masalah kesehatan jiwa dari hasil pendataan dan laporan bulanan puskesmas
sepanjang tahun 2017, terbanyak hasil pendataan di bulan januari dan diikuti
beberapa penambahan di setiap bulannya hingga bulan desember sehingga

total keseluruhan menjadi 424 kasus.

3.4 STATUS GIZI MASYARAKAT
3.4.1 Cakupan Pemantauan Pertumbuhan (SKDN)

Pemantauan pertumbuhan balita biasa dilakukan di Puskesmas, Posyandu
dan sarana kesehatan yang lainnya (BPS, RS, RSIA). Kegiatan ini dilakukan
secara teratur setiap bulan dengan menggunakan Kartu Menuju Sehat (KMS)
yang berfungsi sebagai instrumen penilaian pertumbuhan anak dan
merupakan dasar strategi pemberdayaan masyarakat. Pemantauan
pertumbuhan mempunyai 2 (dua) fungsi utama, yang pertama adalah sebagai
strategi dasar pendidikan gizi dan kesehatan masyarakat, dan yang kedua
adalah sebagai sarana deteksi dini dan intervensi gangguan pertumbuhan
serta entry point berbagai pelayanan kesehatan anak (misalnya imunisasi,
pemberian kapsul vitamin A, pencegahan diare, dll} untuk meningkatkan
kesehatan anak.

Peran serta masyarakat dalam penimbangan balita (D/S) menjadi sangat
penting dalam deteksi dini kasus gizi kurang dan gizi buruk. Dengan rajin
menimbang balita, maka pertumbuhan balita dapat dipantau secara intensif.
Sehingga, bila berat badan anak tidak naik ataupun jika ditemukan penyakit
akan dapat segera dilakukan upaya pemulihan dan pencegahan supaya tidak
menjadi gizi kurang atau gizi buruk. Semakin cepat ditemukan, maka
penanganan kasus gizi kurang atau gizi buruk akan semakin baik.
Penanganan yang cepat dan tepat sesuai tatalaksana kasus anak gizi buruk
akan mengurangi resiko kematian. Sehingga angka kematian akibat gizi buruk
dapat ditekan,

Untuk melakukan evaluasi pemantauan pertumbuhan balita dilakukan dengan
pemantauan cakupan SKDN dan BGM Indikator yang digunakan adalah

sebagai berikut:

46



BGM (Bawah Garis Merah): adalah balita dengan berat badan menurut umur

beradapada dan di bawah garis merah pada KMS.

D/S Tingkat partisipasi masyarakat dalam kegiatan
pemantauanpertumbuhan balita

KIS : Tingkat cakupan atau liputan program pemantauan pertumbuhan
balita

N/S : Tingkat pencapaian program pemantauan pertumbuhan balita
N/D : Tingkat efekfifitas program pemantauan pertumbuhan

Tabel 3.9
Cakupan Program Pemantauan Pertumbuhan (SKDN)
Kota Tangerang Selatan tahun 2017

NO INDIKATOR TARGET CA;(‘;.:PSAN CA;;QAN CA;(;I;AN
1 Tingkat Liputan Program (K/S) 90% 96,37% 95.25% 94.68%
2 | Tingkat Partisipasi Masyarakat (D/S) 85% 85,96% 86.51% 86,52%
3 | Tingkat Pencapaian Program {N/S) 45% 61,62% 61,46% 61,87%
4 | Tingkat Effektifitas Program (N/D'} 80% 83,31% 87.48% 86,63%
5 |BGM/D 15% 0,03% 0,04% 0,02%
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Cakupan Pemantauan Pertumbuhan {SKDN) Menurut Puskesmas

Tabel 3.10

Kota Tangerang Selatan Tahun 2017

CAKUPAN PERSENTASE (% )

NO | PUSKESMAS | SAS
K D N KIS | DIS | NIS | NID’
1 | Pamulang 14075 | 166645 | 155662 | 81177 | 9444 | 88,21 | 46,00 | 68,18
2 | Pondok Benda | 4973 | 52469 | 49468 | 26885 | 87.93 | 82,00 | 45,05 | 83,82
3 | Benda Baru 11296 | 134151 | 116006 | 94799 | 98,97 | 86,24 | 69,94 | 92,66
4 | Ciputat 4330 | 54505 | 46096 | 27082 | 104,68 | 88,53 | 52,01 | 91,67
5 | Silu Gintung 3510 | 37938 | 95656 | 20263 | 90,06 | 84,65 | 48,10 | 83,57
6 | Jombang 5601 | 61436 | 57519 | 31332 | ©1,40 | 85,57 | 46,61 | 71,11
7 | Kp.Sawah 3892 | 46512 | 41061 | 35404 | 9950 | 87.92 | 75.81 | 93.66
8 | Sawah Baru 3314 | 37770 | 35742 | 34608 | 94,96 | 89,86 | 87,01 | 98,01
g | Ciputat Timur 5424 | 58710 | 54595 | 45422 | 90,20 | 83,88 | 69,79 | 88,19
10 | Pondok Ranji 3935 | 43535 | 42503 | 25352 | 92,20 | 90,20 | 53,69 | 80,05
11 | Pisangan 6232 | 70772 | 63782 | 48668 | 94,63 | 85,29 | 65,08 | 8,18
12 | Rengas 2725 | 20027 | 28016 | 18938 | 91,53 | 85,68 | 57.92 | 76,86
13 | Pondok Jagung | 10445 | 120574 | 109311 | 73866 | 96,20 | 87,21 | 58,93 | 91,16
14 | Paku Alam 7064 | 78584 | 74665 | 71172 | 92,71 | 88,08 | 83,96 | 97,32
15 | Pondok Aren 4941 | 55851 | 51200 | 37197 | 94,20 | 86,35 | 62,74 | 80,97
16 | Pondok Pucung | 3154 | 34120 | 32368 | 17048 | 90,16 | 85,51 | 45,04 | 78,30
17 | Pondok Betung | 8201 | 97232 | 83810 | 51721 | 98,80 | 85,16 | 52,56 | 81,23
18 | Jurang Mangu 8841 | 100792 | 91049 | 66279 | 9500 | 8582 | 64.36 | 9341
19 | Parigi 3857 | 42521 | 40812 | 29785 | 91,87 | 88,18 | 64,35 | 84,49
20 | Pdk Kac. Timur | 6446 | 70403 | 65669 | 49493 | 91,01 | 84,89 | 63,98 | 85,88
21 | Serpong | 3519 | 40127 | 35193 | 27458 | 95,04 | 83,35 | 65,03 | 86,72
22 | Serpong Il 3402 | 38447 | 35793 | 20591 | 94,19 | 87,69 | 7249 | 88,17
23 | Rawa Buntu 9909 | 114474 | 102287 | 88660 | 96,28 | 86,03 | 74,57 | 93,91
24 | Setu 2586 | 28391 | 28022 | 23110 | 91,48 | 90,29 | 74,46 | 91,09
25 | Karanggan 3230 | 36682 | 34151 | 23355 | 9439 | 87.88 | 60,10 | 91,19
26 | Bakti Jaya 2194 | 25990 | 20524 | 16164 | 98,74 | 8557 | 61,41 | 90,97
Tg';ﬁms 147743 | 1678567 | 1533050 | 1096829 | 94,68 | 86,52 | 61,87 | 86,63
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3.4.2 Bulan Penimbangan Balita {BPB)

BB/U merefleksikan berat badan relatif dibandingkan dengan umur anak.
Indikator BB/U digunakan untuk menilai apakah seseorang anak beratnya
kurang atau sangat kurang, tetapi tidak dapat digunakan untuk
mengklasifikasikan apakah seorang anak memiliki kelebihan berat badan atau
sangat gemuk. Kategori dan ambang batas status gizi anak (BB/U) berdasarkan
SK menteri kesehatan Rl nomor: 1995/MENKES/SK/XII/2010 {(mengacu pada
standar WHO 2005) adalah sebagai berikut:

Kategori status gizi Ambang Batas {Z-Score)

Gizi Buruk <-3 8D

Gizi Kurang -3 SD sampai dengan <-2 SD
Gizi Baik -2 SD sampai dengan 2 SD
Gizi Lebih >2 8D

Hasil Bulan Penimbangan Balita (BPB) Kota Tangerang Selatan tahun
2014 dengan indeks BB/U adalah sebagai berikut :
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Tabel 3.11

Status Gizi Balita BB/U Hasil BPB Tiap Puskesmas

Kota Tangerang SelatanTahun 2017

o | PUSKESMAS Gizl BURUK GIZI KURANG GIZI BAIK GiZI LEBIH
N % N % N % N %

1 Pamulang 2 0,01% 157 | 0.73% | 21267 | 99,14% | 26 0,12%

2 | Pondok Benda | 6 0.14% 12 | 029% | 4092 | 97,45% | 89 2,12%

3 | Benda Baru 3 0,03% 107 | 1,09% | 9628 | 98.,30% | 57 0,58%

4 Ciputat 17 0,55% 114 | 368% | 2952 | 95.23% | 17 0,55%

5 | SituGintung 6 0.18% 115 | 342% | 3182 | 94.70% | &7 1.70%

6 Jombang 3 0,06% 18 | 037% | 4876 | 99.43% | 7 0.14%

7 Kg':ﬁ;ﬂg 5 0,15% 5 0,15% | 3408 | 99,36% | 12 0,35%

8 | SawahBaru 2 0.07% 21 | 0.76% | 2706 | 9847% | 19 0,69%

9 | CiputatTimur | 4 0,08% 49 | 1,03% | 4616 | 96,91% | 94 1.97%

10 | Pondok Ranji 1 0,03% 16 | 048% | 3008 | 89,36% | 341 | 10,13%
11 Pisangan 6 0,09% | 1584 | 23.11% | 5262 | 76.76% | 3 0,04%
12 Rengas 7 0,30% 102 | 435% | 2202 | 93.90% | 34 1,45%
13 ESEQ 15 0,24% 161 | 2,58% | 5999 | 96,06% | 70 1,12%
14 | PakuAlam 0 0,00% 383 | 592% | 5696 | 88,09% | 387 5,99%
15 | Pondok Aren 4 0,10% 52 | 1,24% | 3860 | 91,90% | 284 6,76%
16 Eﬁgﬁﬁ; 4 0,13% 12 | 040% | 2897 | 9600% | 102 3,38%
17 | Pondok Betung | 15 0.22% 38 | 055% | 6713 | 97,66% | 108 1,57%
18 | Jurang Mangu | 105 1,36% 245 | 3,18% | 7098 | 92,01% | 266 3,45%
19 Parigi 5 0,14% 76 | 213% | 3456 | 97.05% | 24 0.67%
20 | . ;‘:}“gd%nur 7 0,13% 136 | 248% | 5215 | 9504% | 129 2,35%
21 Serpong | 0 0,00% 107 | 338% | 2023 | 92.41% | 133 4.20%
22 | Serpong 2 13 1.15% 69 | 6.08% | 993 | 87.49% | 60 5.29%
23 | Rawa Buntu 1 0.13% 25 | 030% | 8411 | 9937% | 17 0,20%
24 Setu 0,04% 35 | 150% | 2274 | 97,60% | 20 0,86%
25 | Kranggan 6 0.21% 8 027% | 2887 | 99.11% | 12 0,41%
26 | Bhakti Jaya 0,32% 22 | 1,18% | 1809 | 97.21% | 24 1.29%
TANGSEL 254 0.21% | 3669 | 3.06% | 113710 | 94.74% | 2382 | 1.99%
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Grafik 3.40
Status Gizi Balita Hasil Bulan Penimbangan Balita (BPB)
Di Kota Tangerang Selatan dengan Index BB/U Tahun 2017
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Mengamati data yang tersaji prevalensi balita gizi buruk dan kurang
(kurang gizi) di Kota Tangerang Selatan pada tahun 2017 mengalami
peningkatan dari tahun sebelumnya. Selain itu, terjadi penurunan masalah gizi
baik dan gizi lebih.

3.4.3 Balita Gizi Buruk yang Mendapat Perawatan

Gizi buruk merupakan kondisi dimana seseorang kekurangan energi protein
dalam waktu yang lama. Faktor penyebab terjadinya kasus gizi buruk ini didasari
2 hal, yaitu : penyebab langsung seperti tidak adekuatnya asupan makanan,
menderita penyakit infeksi, adanya cacat bawaan. Penyebab tidak langsung
yaitu kurangnya atau tidak adanya ketersediaan pangan, perilaku, dan
pelayanan kesehatan. Sedangkan faktor-faktor lain di luar masalah kesehatan
yang juga merupakan faktor utama terjadinya gizi buruk yaitu kemiskinan,
pendidikan rendah, dan kesempatan kerja. Oleh karena itu untuk mengatasi gizi
buruk dibutuhkan kerjasama lintas sektoral, karena masalah gizi merupakan
masalah kesehatan masyarakat yang penanggulangannya tidak dapat dilakukan
dengan pendekatan medis dan pelayanan kesehatan saja.
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Pendekatan secara medis terhadap pasien gizi buruk yaitu dengan
dilakukannya tatalaksana balita gizi buruk di puskesmas maupun di rumah sakit.
Balita gizi buruk dengan komplikasi dirawat di puskesmas maupun di rumah
sakit, sedangkan balita gizi buruk tanpa komplikasi dapat rawat jalan di
puskesmas. Perawatan balita gizi buruk di puskesmas yaitu dengan cara
pemberian Formula 75 maupun Formula 100, konseling gizi dan edukasi kepada
orang tua pasien, dan pemberian PMT (Pemberian Makanan Tambahan).

Tabel 3.12

Jumlah Seluruh Balita Gizi Buruk yang Mendapat Perawatan
Di Kota Tangerang Selatan Tahun 2017

Jumlah Balita Gizi Buruk
No Puskesmas Mendapat perawatan
Jumlah Kasus
N %

1 | Pamulang 4 4 100%
2 | Pondok Benda 3 3 100%
3 [ Benda Baru 3 3 100%
4 | Ciputat 7 7 100%
5 | Situ Gintung 4 4 100%
6 | Jombang 1 1 100%
7 | Kp.Sawah 2 2 100%
8 | Sawah Baru 2 2 100%
9 | Ciputat Timur 11 11 100%
10 | Pondok Ranji 0 0 100%
11 | Pisangan 7 7 100%
12 | Rengas 1 1 100%
13 | Pondok Jagung 8 8 100%
14 [ Paku Alam 5 5 100%
15 | Pondok Aren 0 0 100%
16 | Pondok Pucung 2 2 100%
17 | Pondok Betung 3 3 100%
18 | Jurang Mangu 2 2 100%
19 | Parigi 9 9 100%
20 | Pdk Kac, Timur 10 10 100%
21 [ Serpong | 3 100%
22 | Serpong i 100%
23 | Rawa Buntu 8 8 100%
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Balita Gizi Buruk Indeks BB/PB atau BB/TB
Yang Mendapat Perawatan

24 | Setu 2 2 100%
25 | Karanggan 5 5 100%
26 | Bhakti Jaya 5 5 100%
DINKES 109 109 100%

Grafik 3.41

Di Kota Tangerang Selatan Tahun 2014 - 2017
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Kota Tangerang Selatan merupakan daerah urbanisasi, oleh karena itu

periu dilakukan pendataan balita gizi buruk menurut status kependudukannya.

Dari segi penatalaksanaan tidak ada perbedaan, semua balita gizi buruk warga

Tangerang Selatan maupun bukan tetap ditangani dan mendapatkan perawatan.

Pendataan ini dilakukan sebagai bentuk kelengkapan data jika diperlukan.

3.4.4 Asi Ekslusif

ASI eksklusif adalah pemberian air susu ibu kepada bayi umur 0 — 8 bulan

tanpa diberikan makanan atau minuman tambahan selain obat untuk terapi

(pengobatan penyakit). ASI merupakan satu jenis makanan yang mencukupi

seluruh unsur kebutuhan bayi baik fisik, psikologi sosial maupun spiritual. ASI

mengandung nutrisi, hormon, unsur kekebalan pertumbuhan, anti alergi, serta

anti inflamasi. Zat gizi dalam AS| mencakup hampir 200 unsur zat makanan. ASI|
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adalah sebuah cairan tanpa tanding ciptaan Allah yang memenuhi kebutuhan gizi

bayi dan melindunginya dalam melawan kemungkinan serangan penyakit.

Cakupan ASI Eksklusif

Tabel 3.13

Kota Tangerang Selatan Tahun 2017

FEBRUARI AGUSTUS
NO PUSKESMAS SASARAN | CAKUPAN | % | SASARAN | CAKUPAN | %

1| Pamulang 202 90 44,6 203 96 47,3
2 | Pondok Benda 361 161 44.6 188 41 21,8
3 | Benda Baru 1079 611 56,6 1435 943 65,7
4 | Ciputat 321 53 16,5 254 78 30,7
5 | Situ Gintung 189 118 61,4 90 70 77,8
6 | Jombang 398 141 35,4 985 461 48,8
7 | Kp.sawah 125 68 54,4 108 52 48,8
8 | Sawah Baru 40 31 77,5 47 13 48,1
9 | Ciputat Timur 2709 1179 43,5 2866 1360 27,7
10 | Pondok Ranji 2430 1056 43,5 2419 1063 47,5
11 | Pisangan 172 119 69,2 76 56 43,9
12 | Rengas 1386 90 66,2 140 81 73,7
13 | Pondok Jagung 4287 1848 43,1 4541 2054 57,9
14 | Paku Alam 189 102 54,0 134 70 45,2
15 | Pondok Aren 421 185 43,9 535 253 47,3
16_| Pondok Pucung 134 60 44,8 186 82 44,1
17_| Pondok Betung 2296 1204 52,4 1453 729 50,2
18 | Jurang Mangu 545 235 43,1 571 292 51,1
19 | Parigi 650 301 46,3 575 233 40,5
20 | Pdk Kae. Timur 167 96 57,5 139 88 63,3
21 | Serpong | 840 685 81,5 1214 702 57,8
22 | Serpong Il 146 89 61,0 123 77 62,6
23 | Rawa Buntu 441 218 49,4 557 311 55,8
24 | Setu 160 70 43,8 91 34 37,4
25 | Karanggan 463 150 32,4 745 347 46,6
26 | Bakti Jaya 638 208 46,7 382 180 47,1
TANGERANG SELATAN 19539 9256 47,4 | 20057 9766 48,7
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3.4.5 Pemberian Kapsul Vitamin A Dosis Tinggi

Vitamin A (retinol) merupakan zat gizi yang larut dalam lemak dan
terdapat pada hati (terutama hati ikan) dan pada kuning telur serta berbagai
macam produk susu (Sommer, 1996). Vitamin A adalah zat penting yang
dibutuhkan tubuh untuk kesehatan penglihatan, pertumbuhan, kulit, dan
jaringan lain seperti selaput lendir di hidung dan paru-paru
(Selby,2005).Walaupun tidak secara langsung terlibat dalam pembentukan sel-
sel tubuh, vitamin A dibutuhkan oleh tubuh untuk menunjang kerja protein
dalam pertumbuhan sel-sel tubuh tersebut. Sumber vitamin A adalah susu,
margarin, telur, hati dan ginjal, serta sayuran berwarna kuning dan hijau.
Kebutuhan akan vitamin A dapat dipenuhi melalui makanan yang kita makan
setiap hari dan juga melalui suplementasi yaitu pemberian kapsul vitamin A.
Kapsul vitamin A adalah kapsul yang berisi vitamin A yang sangat diperlukan
oleh tubuh yang berguna untuk kesehatan mata (agar dapat melihat dengan
baik) dan untuk kesehatan tubuh (meningkatkan daya tahan tubuh untuk
melawan penyakit) (Departemen Kesehatan RI, 2009). Terdapat 4 (empat)
kelompok yang rentan mengalami Kurang Vitamin A (KVA) yaitu bayi, balita, ibu
hamil, dan ibu nifas.

3.4.6 Distribusi Vitamin A Dosis Tinggi pada Bayi dan Balita

Vitamin A merupakan salah satu zat penting dalam masa pertumbuhan,
perkembangan, dan meningkatkan daya tahan tubuh bayi dan balita. Kurang
vitamin A disebabkan simpanan vitamin A dalam tubuh yang sebagian besar
terdapat dalam hati menjadi sangat kurang, sehingga timbul tanda gejala fisik,
klinis dan subklinis yang dapat dideteksi. Gejalanya adalah buta senja dan
secara subklinis kadar vitamin A dalam darah < 20 ug/dL.

Terdapat 2 (dua) jenis kapsul vitamin A, yaitu kapsul vitamin A biru dan
merah. Kapsul biru memiliki dosis vitamin A sebesar 100.000 IU untuk bayi usia
6-11 bulan, sedangkan kapsul merah yang memiliki dosis vitamin A sebesar
200.000 U untuk balita usia 12-59 bulan. Distribusi Vitamin A dosis tinggi pada
balita dilakukan setiap bulan Februari dan Agustus. Berikut ini adalah cakupan
pemberian vitamin A dosis tinggi di Kota Tangerang Selatan pada tahun 2017.
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Cakupan Distribusi Vitamin A Dosis Tinggi pada Bayi dan Balita
Di Kota Tangerang Selatan tahun 2017

Tabel 3.14

Cakupan Vit. A
Jumlah Sasaran Bln Februari Bln Agustus
6-11 [ 12-59 6-11BL 12 - 59 BL 6-11BL 12 - 59 BL
No | Puskesmas BL BL N % N % N % N %
1 | Pamulang 3479 6958 1774 | 98,45 | 10343 | 93,35 | 1677 | 100,00 | 11197 | 95,04
Pondok 1155
2 | Benda 2310 598 | 100,00 | 3413 | 90,60 | 557 | 100,00 | 3465 | 87,39
3 | Benda Baru 2653 | 5308 | 1372 | 99,85 | 7669 | 89,90 | 1279 | 100,00 | 8489 | 94,28
4 | Ciputat 1031 2062 534 | 100,00 | 3004 | 9476 | 497 | 100,00 | 3069 | 89,22
5 | Situ Gintung 845 1690 438 | 100,00 | 2555 | 97,09 | 407 | 100,00 | 2486 | 8962
6 | Jombang 1477 | 2954 7656 (100,00 | 3844 | 9427 | 712 | 100,00 | 3849 |89,24
Kampung 837
7 | Sawah 1674 433 | 100,00 | 2953 | 98,09 | 404 |10000| 3073 |97.22
8 | Sawah Baru 754 1508 391 [ 100,00 | 2401 | 95,06 | 363 | 100,00 | 2521 | 94,88
Ciputat Timur | 1224 | 2448 634 | 100,00 | 4116 | 99,39 | 590 | 100,00 | 4273 | 98,09
10 | Pondok Ranji | 968 1936 502 | 100,00 | 2804 | 9570 | 445 | 9549 | 2518 | 81,46
11_| Pisangan 1605 | 3210 804 | 96,75 | 4185 | 91,51 | 699 | 90,31 | 4780 | 98,92
12 | Rengas 632 1264 310 | 94,80 | 1844 | 8925 | 293 | 96,07 | 1929 | 88,73
Pondgk 2144
13 | Jagung 4288 | 1111 | 100,00 | 7661 | 9371 | 1014 | 98,16 | 7922 | 92,40
14 | Paku Alam 1438 2876 745 [100,00 | 5438 | 9814 | 692 | 99,86 | 5754 |99,04
15 | Pondok Aren | 1050 2100 544 | 100,00 | 3654 | 9530 | 506 | 100,00 | 3930 |97.84
Pondgk 789
16 | Pucung 1578 409 | 100,00 | 2104 | 90,05 | 375 | 98,68 | 2234 | 9059
Pondgk 1886
17 | Betung 3772 977 | 100,00 | 5823 | 9346 | 909 | 100,00 | 6177 |94,22
Jurang 2063
18 | Mangu 4126 | 1069 | 100,00 | 6605 | 98,76 | 859 | 8642 | 5998 | 85,17
19 | Parigi 792 1584 410 | 100,00 | 2884 | 9551 | 382 |100,00| 2931 | 92,55
FPondok 1441
20 | Kacang Timur 2882 746 | 100,00 | 4553 | 92,25 | 694 | 9968 | 4799 | 92,48
21 | Serpong 1 728 1456 338 | 89,66 | 2480 | 90,21 [ 351 [ 100,00 | 2245 |77,84
22 | Serpong 2 876 1752 453 | 99,78 | 2277 | 91,21 | 389 | 92,18 | 2350 | 89,08
23 | Rawa Buntu 2132 | 4284 1104 | 100,00 | 7157 | 93,38 | 1027 | 99,90 | 7260 | 90,19
24 | Setu 556 1112 288 | 100,00 | 1800 | 80,97 | 268 |10000| 1890 | 89,06
25 | Keranggan 709 1418 367 | 100,00 | 2450 | 98,28 | 342 | 100,00| 2582 | 98,59
26 | Bakti Jaya 502 1004 260 | 100,00 | 1625 | 97,38 | 242 |100,00| 1680 | 95,67
TANGERANG
SELATAN 33766 | 67532 | 17,376 | 99,35 | 105,732 | 94,04 | 15,973 | 98,14 | 109,381 | 92,47
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Grafik 3.42
Cakupan Distribusi Vitamin A pada Bayi dan Balita
di Kota Tangerang Selatan tahun 2017
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Cakupan vitamin A Balita umur 12-59 bulan pada bulan Februari 94,04
persen dan bulan Agustus 92,47 persen, cakupan ini telah melebihi target
sebesar 90 persen pada tahun 2017.Cakupan vitamin A umur 6-11 bulan pada
bulan Februari 99,35 persen dan pada bulan Agustus 98,14 persen, cakupan
initidak mencapai target tahun 2014 yaitu sebesar 100 persen, hal ini perlu
mendapat perhatian lebih pada sistem pencatatan dan pelaporan. Perhatian
dikhususkan untuk memisahkan antara balita didalam dan diluar wilayah kerja
Puskesmas. Upaya yang telah dilakukan adalah dengan pemberian vitamin A di
puskesmas, posyandu, klinik swasta, RS swasta.

3.4.7 Distribusi Vitamin A Dosis Tinggi pada Ibu Nifas
Jenis kapsul vitamin A yang diberikan pada ibu nifas adalah kapsul
merah yang memiliki dosis vitamin A sebesar 200.000 IU untuk Ibu nifas (0-42
hari) segera setelah melahirkan diberikan 1 (satu) kapsul vitamin A merah dan 1
(satu) kapsul lagi diberikan dengan selang waktu minimal 24 jam. Kapsul

vitamin A ini diberikan tidak lebih dari 42 hari setelah melahirkan (masa nifas).
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Tabel 3.15
Cakupan Distribusi Vitamin A Dosis Tinggi pada Ibu Nifas
Di Kota Tangerang Selatan Tahun 2017

JUMLAH SASARAN BUMIL
NO PUSKESMAS
SASARAN N %

1 Pamulang 3.292 3334 101,27
2 | Pondok Benda 1.003 1061 97,10
3 | Benda Baru 2510 2407 95,81
4 | Ciputat 976 944 96,76
5 | Situ Gintung 799 771 96,47
6 | Jombang 1.398 1356 96,98
7 | Kp.Sawah 792 771 97,30
8 | Sawah Baru 713 701 98,27
9 | Ciputat Timur 1.15¢ 1138 98,19
10 | Pondok Ranji 916 900 98,25
11 | Pisangan 1.519 1452 95,61
12 | Rengas 597 581 97,36
13 | Pondok Jagung 2030 1964 96,74
14 | Paku Alam 1.3860 1347 99,02
15 | Pondok Aren 994 a70 97,62
16 | Pondok Pucung 747 732 98,01
17 | Pondok Betung 1.785 1733 97,11
18 | Jurang Mangu 1.952 1915 98,09
18 | Parigi 749 739 98,70
20 | Pdk Kac. Timur 1.364 1322 96,94
21 | Serpong | 689 657 95,41
22 | Serpong Il 829 802 96,75
23 | Rawa Buntu 2017 2004 99,33
24 | Setu 527 508 96,47
25 | Karanggan 672 669 99,61
26 | Bakti Jaya 475 463 97,48
TANGERANG SELATAN 31.952 31241 97,77

58



Grafik 3.43
Cakupan Distribusi Vitamin A Dosis Tinggi Pada Ibu Nifas Setiap Puskesmas
Di Kota Tangerang Selatan Tahun 2017
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Grafik 3.44

Cakupan Distribusi Vitamin A Dosis Tinggi Pada Ibu Nifas
Di Kota Tangerang Selatan Tahun 2014-2017
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Berdasarkan tabel 3.15 dan grafik 3.16 hasil cakupan pemberian vitamin
A ibu nifas dapat dilihat bahwa puskesmas yang memiliki cakupan liputan
program tertinggi adalah puskesmas Pamulang vaitu sebesar 101,27 persen.
Pada penyajian data diatas dapat dilihat bahwa cakupan pemberian vitamin A
pada ibu nifas di Kota Tangerang Selatan tahun 2016-2017 mengalami
peningkatan sebesar 4,43 persenUpaya yang telah dilakukan adalah
bekerjasama dengan klinik/RS dan praktek bidan swasta yang berada diwilayah
kerja Kota Tangerang Selatan. Khusus puskesmas dengan cakupan lebih dari
100 persen perlu mendapat perhatian lebih pada sistem pencatatan dan
pelaporan. Perhatian dikhususkan untuk memisahkan antara ibu nifas didalam

dan diluar wilayah kerja Puskesmas.

3.4.8 Pemberian Tablet Tambah Darah (fe)

Tablet Tambah Darah (Besi-Folat) adalah tablet untuk suplementasi
Penanggulangan Anemia Gizi yang setiap tablet mengandung Fero sulfat 200
mg atau setara 60 mg besi elemental dan 0,25 mg asam folat. Seorang ibu
hamil diharapakan selama masa kehamilannya mengkonsumsi tablet tambah
darah (Fe) minimal 90 butir.

Cakupan pemberian tablet tambah darah pada ibu hamil yang
dilaksanakan di wilayah Dinas Kesehatan Kota Tangerang selatan dengan hasil

sebagai berikut:
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Tabel 3.16
Cakupan Pemberian Fe-1 Dan Fe-3 Pada Ibu Hamil Tiap Puskesmas
Di Kota Tangerang Selatan tahun 2017

JUMLAH FE-1 FE-3
NO PUSKESMAS | SASARAN
BUMIL
N % N %
1 Pamulang 3343 3246 97,10 2885 86,30
2 Pondok Benda 1110 1100 99,10 1097 238,83
3 Benda Baru 2548 2766 108,56 2712 106,44
4 Ciputat 291 1021 103,03 895 100,40
5 Situ Gintung 812 803 08,89 810 99,75
6 Jombang 1420 1422 100,14 1421 100,07
7 Kp.Sawah 805 805 100,00 806 100,12
8 Sawah Baru 724 724 100,00 724 100,00
g Ciputat Timur 1177 1223 103,91 1198 101,78
10 Pondok Raniji 930 938 100,86 926 99,57
11 Pisangan 1542 1542 100,00 1537 09,68
12 Rengas 606 608 100,33 500 99,01
13 Pondok Jagung 2062 1952 94,67 1745 B4,63
14 Paku Alam 1381 1385 100,29 1375 99,57
15 Pondok Aren 1009 1034 102,48 1001 99,21
16 Pondok Pucung 758 763 100,66 758 100,00
17 Pondok Betung 1812 1845 101,82 18186 100,22
18 Jurang Mangu 1982 1989 100,35 1971 99,45
19 Parigi 760 830 109,21 764 100,53
20 Pdk Kac. Timur 1385 1361 08,27 1334 96,32
21 Serpong | 699 778 111,30 665 95,14
22 Serpong 842 842 100,00 840 99,76
23 Rawa Buntu 2049 2154 105,12 2083 101,66
24 Setu 535 533 99,63 532 99,44
25 Karanggan 682 652 95,60 847 94 87
26 Bakti Jaya 482 487 101,04 483 100,21
TANGERANG SELATAN 32446 32803 101,10 31725 97,78
Grafik 3.45

Cakupan Pemberian Fe-1 Ibu Hamil
di Kota Tangerang Selatan Tahun 2017
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Cakupan pemberian Fe 1 pada ibu hamil telah mencapai target yang
ditentukan sebesar 99 persen. Akan tetapi perlu dilakukan koreksi untuk

puskesmas yang capaian cakupannya melebihi 100 persen, kemungkinan hal
tersebut dikarenakan adanya kunjungan ibu hamil dari luar wilayah puskesmas

tersebut.

Grafik 3.46
Cakupan Pemberian Fe-3 Ibu Hamil
di Kota Tangerang Selatan Tahun 2017

TARGET 95%

120.00

100.00

80.00

€60.00

40.00

20.00

0.00
Rl - B B - - | = S B = D & B @ B E g 3= D
::mm3$'uf“m-i-mg?m:mht:l:rozut:ﬁ.gu:n_
m S b S E e @S @ £ 8 5 w3 28 38 035 5 5 E8
=houno]:=mm-=t m o E S ¥ g B L o ng = 2 50 & 3 D
ES §eFEmsox =s5xGEE8sgieEdsEgac T 2E s

. A : @

FE58 R 23 B8 w8588 xlc3x : S £
a5 = ¥ 4o c S o c 2 Yt 5 Q9 3 5o @
= ~ = £ C & [=] e w T 2 e o
a _n._o o = o g a [ W]
o = O & - &= o

Pemberian Fe 3 pada ibu hamil secara keseluruhan sudah mencapai target
namun masih ada beberapa puskesmas yang belum mencapai target sebesar 95
persen, vaitu puskesmas Pamulang, Pondok Jagung, dan Keranggan. Untuk itu
upaya yang perlu dilakukan adalah melakukan bina wilayah, memaksimalkan
kinerja tenaga kesehatan dan memberikan pengetahuan kepada ibu hamil
mengenai pentingnya tablet tambah darah ( Fe }. Sedangkan untuk puskesmas
yang memiliki cakupan diatas 100 persen perlu dilakukan koreksi untuk capaian
cakupannya melebihi 100 persen, kemungkinan hal tersebut dikarenakan adanya

kunjungan ibu hamil dari luar wilayah puskesmas tersebut.

3.4.9 Ibu Hamil KEK
Kekurangan Energi Kronis (KEK) pada ibu hamil adalah keadaan dimana

ibu hamil mempunyai kecenderungan menderita KEK. Kurang Energi Kronis
menggambarkan kekurangan pangan dalam jangka panjang baik dalam jumlah
maupun kualitasnya.

Pengukuran Lingkar Lengan Atas (LiLA) dilaksanakan oleh petugas
kesehatan untuk mengetahui seorang ibu hamil menderita KEK. Seorang ibu hamil
dikatakan menderita KEK jika LILA kurang dari 23,5 cm (< 23,5 cm). Pengukuran
LiLA pada ibu hamil di Kota Tangerang Selatan pada tahun 2014 adalah sebagai
berikut :
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Tabel. 3.17

Prevalensi lbu Hamil KEK
Di Kota Tangerang Selatan Tahun 2017

NO | Puskesmas | SOSSREN 'ﬁ” nAVIL KE;
1 Pamulang 3.449 118 3,42
2 Pondok Benda 1.145 64 5,59
3 Benda Baru 2 629 121 4.6
4 Ciputat 1.022 33 3,23
5 Situ Gintung 837 52 6,21
6 Jombang 1.4865 43 2,94
7 Kp.Sawah 830 44 53
8 Sawah Baru 747 45 6,02
9 Ciputat Timur 1.214 37 3,05
10 | Pondok Ranji a60 24 2,5
11 Pisangan 1.591 40 2.51
12 | Rengas 625 13 2,08
13 | Pondok Jagung 2127 14 0,66
14 | Paku Alam 1.425 5 0,35
15 | Pondok Aren 1.041 18 1,73
16 | Pondok Pucung 782 23 2,94
17 | Pondok Betung 1.869 35 1,87
18 | Jurang Mangu 2.045 34 1,66
19 | Parigi 784 27 3.44

20 | Pdk Kac. Timur 1.429 30 21

21 Serpong | 721 16 2,22

22 | Serpong Il 868 32 3,69

23 | Rawa Buntu 2114 68 3,22

24 | Setu 552 30 5,44

25 | Karanggan 704 17 242

26 | Bakii Jaya 498 50 10,05

TANGERANG SELATAN 33.474 33,474 2,85
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Grafik 3.47
Prevalensi Ibu Hamil KEK Tiap Puskesmas
Di Kota Tangerang Selatan Tahun 2017

12.00 o
=
10.00
8.00
6.00
4.00
2.00
0.00
B S £ ) v b = & S g Wt k: 3+ mE= 3L 3@ 3 0o
SEe®sc 8w c8Rcc2EEsdwssE25CR
q:mm<+u-35i:o§n::cunpgnggomamwme.:
583X E5x32gEL G E 2 8 @ c =L
%X 2 wp x Lo 8a 28 8 © s ca EEYwm
c g X o] T wnn ¥ T v S s 2 a & S, c 2 5 c
(- c RV b= U © S (7] - 2 ‘s
EESE o & f3 3¢& = F9&
€= & 2 58 ° &
Grafik 3.48
Prevalensi Ibu Hamil KEK
Di Kota Tangerang Selatan Tahun 2017
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Berdasarkan data diketahui prevalensi ibu hamil KEK tahun 2017 Kota
Tangerang Selatan sebesar 2,85 persen. Prevelensi ibu hamil KEK di suatu
wilayah berkaitan dengan kejadian anemia pada ibu hamil yang dapat
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mengakibatkan Bayi Berat Lahir Rendah (BBLR). Prevalensi ibu hamil KEK pada
dari tahun 2014 mengalami mengalami peningkatan. Hal ini dimungkinkan terjadi
karena semakin menguatnya pelaksanaan surveilans gizi yang dilakukan oleh
pembina wilayah dalam kegiatan bina wilayah. Selain itu dengan semakin baiknya
manajemen bumil resti, maka meningkat pula kegiatan deteksi dini terhadap ibu
hamil resti.

Beberapa upaya telah dilakukan untuk meningkatkan status gizi ibu hamil
diantaranya dengan memberikan pemberian makanan tambahan (PMT) ibu
hamil, sosialisasi 1000 hari pertama kehidupan (HPK) kepada ibu hamil, kader

dan masyarakat dan meningkatkan manajemen ibu hamil resti.

3.4.10 Ibu Hamil KEK

Anemia Gizi adalah kekurangan kadar haemoglobin (Hb) dalam darah
yang disebabkan karena kekurangan zat gizi yang diperlukan untuk pembentukan
hemoglobin tersebut (hemoglobin dibawah batas normal). Batas normal
hemoglobin menurut kelompok umur adalah sebagai berikut: balita 11 gr%, WUS
12 gr% ibu hamil 12 gr%, anak usia sekolah 12 gr% dan laki-laki dewasa 13 gr%.
Di Indonesia sebagian besar anemia ini disebabkan karena kekurangan zat besi
(Fe) hingga disebut Anemia Kekurangan Zat Besi atau Anemia Gizi Besi, selain
itu juga kekurangan asam folat dan atau vitamin B12; yang kesemuanya berakar
pada asupan yang tidak adekuat. Anemia gizi besi merupakan salah satu
masalah gizi utama di Indonesia. Prevalensi anemia di Kota Tangerang Selatan
didapat melalui laporan puskesmas. Tabel dibawah ini menyajikan prevalensi
anemia pada ibu hamil selama tahun 2017 :
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Tabel. 3.18

Prevalensi Ibu Hamil Anemia
Di Kota Tangerang Selatan Tahun 2017

SASARAN IBU HAMIL
NO | PUSKESMAS | & ami ANEMIA
N %

1 | Pamulang 3449 155 4,49
2 | Pondok Benda 1.145 54 472
3 | Benda Baru 2.629 132 5,02
4 | Ciputat 1.022 68 6,65
5§ | Situ Gintung a37r 35 4,18
6 | Jombang 1.465 47 3,21
7 | Kampung Sawah 830 23 2,77
8 | Sawah Baru 747 84 11,24
9 | Ciputat Timur 1.214 36 2,96
10 | Pondok Raniji 960 46 4,79
11 | Pisangan 1.591 25 1,57
12 | Rengas 625 27 4,32
13 | Pondok Jagung 2.127 21 0,99
14 | Paku Alam 1.425 17 1,19
15 | Pondok Aren 1.041 102 9,80
16 | Pondok Pucung 782 32 4,09
17 | Pondok Betung 1.869 88 4,71
18 | Jurang Mangu 2.045 35 1,71
19 | Parigi 784 43 5,48
20 | Dk Kacang 1.429 12 | oss
21 | Serpong 1 721 40 5,54
22 | Serpong 2 868 96 11,06
23 | Rawa Buntu 2.114 191 9,04
24 | Setu 552 79 14,32
25 | Keranggan 704 51 7,25
26 | Bakti Jaya 498 42 8,44

i 33.474 695 | 208
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Grafik 3.49
Prevalensi Ibu Hamil Anemia Tiap Puskesmas
Di Kota Tangerang Selatan Tahun 2017
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Grafik 3.50

Prevalensi lbu Hamil Anemia
Di Kota Tangerang Selatan Tahun 2014-2017
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Dari hasil pemeriksaan hemoglobin yang dilaksanakan oleh tenaga
kesehatan diketahui bahwa ibu hamil menderita Anemia 2,08 persen. Menurut
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) thn 2010 — 2017
bahwa batas ambang masalah kesehatan masyarakat dengan Anemia Gizi
adalah > 20 persen. Jika memperhatikan data di atas, maka Anemia gizi tidak
menjadi masalah di Kota tangerang Selatan, karena masih berada di bawah
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ambang batas masalah kesehatan masyarakat dengan anemia gizi.Upaya-upaya
yang telah dilakukan dalam mencegah dan menangani anemia pada ibu hamil
ialah dengan mewajibkan semua ibu hamil diperiksa Hb dan melengkapi sarana
pemeriksaan di Puskesmas, pemberian tablet besi pada ibu hamil minimal 90
butir selama masa kehamilan dan pemberian PMT bagi ibu hamil yang menderita
anemia/KEK.

3.4.11 Balita Bawah Garis Merah (BGM)

Tabel 3.19
Hasil Analisis Data BGM
Kota Tangerang Selatan Tahun 2017

Jumlah Balita yang
Datang Ditimbang
No Puskesmas (D) Jumlah Balita BGM | BGM/D {%)
1 Pamulang 7468 32 0,02
2 | Pondok Benda 2509 10 0.02
3 Benda Baru 5751 14 0,01
4 | Ciputat 2233 13 0,02
5 | Situ Gintung 1792 12 0,03
6 | Jombang 2831 61 0,09
7 | Kp.Sawah 1955 8 0,02
8 Sawah Baru 1667 9 0,02
9 | Ciputat Timur 2721 0 0,00
10 | Pondok Raniji 2019 7 0,01
11 | Pisangan 3225 7 0.01
12 | Rengas 1385 11 0,03
13 | Pondok Jagung 5259 13 0.01
14 | Paku Alam 3614 49 0,06
15 | Pondok Aren 2498 12 0,02
16 | Pondok Pucung 1604 10 0,03
17 | Pondok Betung 4165 25 0,03
18 | Jurang Mangu 4519 5 0,00
19 | Parigi 1955 12 0,03
20 | Pdk Kac. Timur 3382 12 0,02
21 | Serpong | 1759 2 0,00
22 | Serpong I 1744 6 0,01
23 | Rawa Buntu 4993 21 0,02
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24 | setu 1300 8 0,03
25 | Karanggan 1642 10 0,03
26 | Bakti Jaya 1094 13 0,05
DINKES 75083 382 0,02
Grafik. 3.51
Balita BGM setiap Puskesmas
Kota Tangerang Selatan Tahun 2017
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Grafik 3.52

Cakupan Balita BGM
Kota Tangerang Selatan Tahun 2014-2017
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Tabel 3.52 menyajikan persentase balita bawah garis merah (BGM) pada
setiap puskesmas, angka balita BGM tertinggi ada pada puskesmas Jombang
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dan terendah di Puskesmas Ciputat Timur.Seluruh puskesmas memiliki
persentasi kasus di bawah angka ambang batas sebesar 15 persen. Pada grafik
3.10 memperlihatkan bahwa adanya penurunan persentasi balita di bawah garis
merah (BGM) di Kota Tangerang Selatan pada tahun 2017 dari tahun 20186 yaitu
sebesar 0,02 persen. Dari data ini menunjukkan wilayah Kota Tangerang Selatan

sudah baik karena pencapaiannya dibawah angka Nasional.

3.4.12 Pemberian Makanan Pendamping ASI (MP ASI) Balita Gakin

Usia 0-24 bulan merupakan masa pertumbuhan dan perkembangan yang
pesat, sehingga kerap diistilahkan sebagai periode emas sekaligus periode Kritis.
Periode emas dapat diwujudkan apabila pada masa ini bayi dan anak
memperoleh asupan gizi yang sesuai untuk tumbuh kembang optimal. Sebaliknya
apabila bayi dan anak pada masa ini tidak memperoleh makanan sesuai
kebutuhan gizinya, maka periode emas akan berubah menjadi periode kritis yang
akan mengganggu tumbuh kembang bayi dan anak, baik pada saat ini maupun
masa selanjutnya. (Depkes, 2006). Dalam hal penanganan Balita Gakin Kota

Tangerang Selatan telah mendistribusikan MP ASI| dengan data sebagai berikut:
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Tabel 3.20
Cakupan Balita Gakin yang Mendapat MP ASI (6 — 24 Bin )
Kota Tangerang Selatan Tahun 2017

NO PUSKESMAS | GAKIN 6-24 M: ASI GA':/:N
1 Pamulang 14705 0 0,00
2 Pondok Benda 4973 21 0,04
3 Benda Baru 11296 0 0,00
4 Ciputat 4339 0 0,00
5 Situ Gintung 3510 0 0,00
6 Jombang 5601 671 1,00
7 Kp.Sawah 3892 0 0,00
8 Sawah Baru 3314 0 0,00
9 Ciputat Timur 5424 106 0,16
10 Pondok Raniji 3935 0 0,00
11 Pisangan 6232 0 0,00
12 Rengas 2725 0 0,00
13 Pondok Jagung 10445 0 0,00
14 Paku Alam 7064 82 0,10
15 Pondok Aren 4941 44 0,07
16 Pondok Pucung 3154 0 0,00
17 Pondok Betung 8201 0 0,00
18 Jurang Mangu 8841 0 0,00
19 Parigi 3857 49 0,11
20 Pdk Kac. Timur 6446 0 0,00
21 Serpong | 3518 62 0,15
22 Serpong Il 3402 0 0,00
23 Rawa Buntu 9909 0 0,00
24 Setu 2586 9 0,03
25 Karanggan 3239 1538 3,96
26 Bakti Jaya 2194 45 0,17
TANGERANG SELATAN 147743 2261 0,13

Dari 147743 balita GAKIN sebanyak 2261 balita atau 0,13 persen balita
GAKIN telah mendapatkan MP ASI yang di distribusikan oleh hampir seluruh
Puskesmas yang berada di wilayah Tangerang Selatan, dengan pengajuan dana
BOK masing-masing puskesmas.
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3.4.13 Pemantauan Garam Beryodium di Tingkat Masyarakat

GAKY adalah sekumpulan gejala yang timbul karena tubuh seseorang

kurang unsur iodium secara terus menerus dalam jangka waktu

Kekurangan iodium saat ini tidak terbatas pada gondok dan kretinisme saja, tetapi
ternyata kekurangan iodium berpengaruh terhadap kualitas sumber daya manusia
secara luas, meliputi tumbuh kembang, termasuk perkembangan otak sehingga
terjadi penurunan potensi tingkat kecerdasan (/ntelligence Quotient=1Q). (RIMPN

Kemenkes, 2010).

Dalam rangka mengetahui garam yang beredar di wilayah Kota Tangerang
Selatan telah dilakukan pemeriksaan garam beryodium di tingkat masyarakat

melalui survey PSG.

Hasil Pemeriksaan Garam Beriodium Tingkat Masyarakatdi Tiap Puskesmas

Tabel 3.21

Kota Tangerang Selatan Tahun 2017

Kategori Kelurahan

No Puskesmas Baik Tidak Baik Total
N % N % N
1 Pamulang 3 75 1 25 4
2 Pondok Benda 1 100 0 0 1
3 Benda Baru 3 100 0 0 3
4 Ciputat 2 100 0 0 2
5 Situ Gintung 1 100 0 0 1
6 Jombang 2 100 0 0 2
7 Kampung Sawah 1 100 0 0 1
8 Sawah Baru 1 100 0 0 1
9 Ciputat Timur 2 100 0 0 2
10 Pondok Ranji 1 100 0 0 1
11 Pisangan 0 0 0 0 0
12 Rengas 1 100 0 0 1
13 Pondok Jagung 4 100 0 0 4
14 Paku Alam 3 100 0 0 3
15 Pondok Aren 1 100 0 0 1
16 Pondok Pucung 1 100 0 0 1
17 Pondok Betung 2 100 0 0 2
18 Jurang Mangu 2 100 0 0 2
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19 Parigi 2 100 0 0 2
20 Pondok Kacang Timur 1 50 1 50 2
21 Serpong 1 2 100 0 0 2
22 Serpong 2 2 66,7 1 33,3 3
23 Rawa Buntu 0 0 0 0 0
24 Setu 2 100 0 0 2
25 Keranggan 2 100 0 0 2
26 Bakti Jaya 2 100 0 0 2
TANGERANG SELATAN 44 90,74 3 9,26 47
Grafik 3.53

Hasil Pemeriksaan Garam Beryodium Tingkat Masyarakat di Tiap Puskesmas
Kota Tangerang Selatan Tahun 2017
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Berdasarkan tabel 3.21

dan grafik 3.53 diketahui bahwa hampir seluruh

puskesmas tidak memiliki masalah mengenai pemakaian garam beriodium hanya
puskesmas Parigi dan Pondok Ranji yang masih memiliki masalah mengenai
konsumsi garam beryodium. Menurut RIPMN 2010-2019 batas ambang masalah
kesehatan bila konsumsi garam beryodium ditingkat masyarakat sebesar < 90

persen.
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Grafik 3.54
Hasil Pemeriksaan Garam Beriodium Tingkat Masyarakat
Kota Tangerang Selatan Tahun 2017
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Sebanyak 90,74 persen masyarakat Kota Tangerang Selatan sudah
mengonsumsi garam dengan kandungan iodium. Menurut RUIPMN 2010-2019
batas ambang masalah kesehatan bila konsumsi garam beryodium ditingkat
masyarakat sebesar 90 persen. Dengan demikian konsumsi garam beryodium
pada masyarakat Kota Tangerang Selatan bukan merupakan masalah kesehatan
di tingkat masyarakat.

3.4.14 Pemantauan Tablet Tambah Darah Remaja Putri

Pemantauan pemberian tablet tambah darah untuk remaja putri
merupakan salah satu sasaran pokok rencana Pembangunan Jangka
Menengah Nasional (RPJMN) 2015-2019 adalah meingkatnya status kesehata,
gizi dan anak. Tujuan pemberian tablet tambah darah adalah meningkatkan
status gizi remaja putri sehingga dapat memutus mata-rantai terjadinya stunting,
mencegah anemia dan mempersiapkan generasi yang sehat, berkualitas dan
produkiif.
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Tabel 3.22
Hasil Pemantauan Tablet Tambah Darah Tiap Puskesmas
Kota Tangerang Selatan Tahun 2017

NO PUSKESMAS | gacacinl N %
T M T M
1 Pondok Benda 2744 6843 6600 20,78 20,04
2 Pamulang 7668 18276 | 15415 | 19,86 | 16,75
3 Benda Baru 5871 15600 | 14114 | 22,14 | 20,03
4 Situ Gintung 1750 14400 | 9826 | 6857 | 46,79
5 Jombang 3337 9000 6822 | 22,48 | 17,04
6 Sawah Baru 1768 5100 4110 | 24,04 | 19,37
7 Kampung Sawah 1760 5100 4090 | 24,15 | 19,37
8 Ciputat 2140 12908 | 9928 | 5026 | 38,66
9 Pisangan 3320 9000 7902 | 22,59 | 19,83
10 | ciputat Timur 2723 7200 6801 22,03 | 20,81
11 Pondok Ranji 1959 4800 4800 | 2042 | 2042
12 | Parigi 1919 14400 | 3605 | 6253 | 1585
13 | pdk. Kac. Timur 3437 9600 8943 | 2328 | 2188
14 | Pondok Pucung 1970 4728 3878 | 20,00 | 1640
15 | Pondok Aren 2350 12600 | 10495 | 4488 | 37,22
16 | Jurang Mangu 4730 12000 | 11239 | 21,14 | 19,80
17 | Pondok Betung 3888 9600 9499 | 2058 | 20,36
18 | Pondok Jagung 4643 13200 | 11293 | 2389 | 2027
19 Paku Alam 3033 8400 8044 23,08 | 22,10
20 | Rawa Buntu 9571 24000 | 22079 | 2090 | 2001
21 Serpong 1 3164 9000 7268 | 23,70 | 19,14
22 | serpong 2 4144 11400 | 10875 | 22,92 | 21,87
23 | Keranggan 1612 4800 4360 | 2481 | 22,54
24 | ety 1120 3600 2755 | 26,79 | 2050
25 | Bakti Jaya 1146 3600 2729 | 26,18 | 19,84
26 Rengas
TANGERANG SELATAN 30621 | 249155 | 208370 | 25,39 | 21,24
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Grafik 3.55
Hasil Pemantauan Tablet Tambah Darah di Tiap Puskesmas
Kota Tangerang Selatan Tahun 2017
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Berdasarkan tabel 3.22 dan grafik 3.55 diketahui bahwa hampir seluruh
puskesmas tidak memiliki masalah mengenai pemberian tablet tambah darah
hanya puskesmas rengas yang masih tidak memiliki sekolah menengahuntuk

mengkonsumsi tablet tambah darah.

3.4.15 Pemantauan IMD
Pemantauan pemberian tablet tambah darah untuk remaja putri

merupakan salah satu sasaran pokok rencana Pembangunan Jangka
Menengah Nasional (RPJMN) 2015-2019 adalah meingkatnya status kesehata,
gizi dan anak. Tujuan pemberian tablet tambah darah adalah meningkatkan
status gizi remaja putri sehingga dapat memutus mata-rantai terjadinya stunting,
mencegah anemia dan mempersiapkan generasi yang sehat, berkualitas dan
produktif.
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Tabel 3.23
Hasil Pemantauan Inisiasi Menyusu Dini Tiap Puskesmas
Kota Tangerang Selatan Tahun 2017

NO PUSKESMAS BAYI LAHIR N imMp =
1 Pamulang 3330 2097 62,97
2 Pondok Benda 1051 498 47,38
3 Benda Baru 2406 1875 77,93
4 Ciputat 943 567 60,13
5 Situ Gintung 771 628 81,45
6 Jombang 1360 555 40,81
7 Kp.Sawah 772 377 48,83
8 Sawah Baru 700 599 85,57
9 Ciputat Timur 1138 1089 95,69
10 | Pondok Raniji 800 583 64,78
11 | Pisangan 1451 1085 74,78
12 | Rengas b2 290 49,83
13 | Pondok Jagung 1963 1894 96,48
14 | Paku Alam 1350 1192 88,30
15 | Pondok Aren 969 751 77,50
16 Pondok Pucung 730 453 62,05
17 | Pondok Betung 1733 981 56,61
18 | Jurang Mangu 1916 1325 69,15
19 | Parigi 737 710 96,34
20 | Pdk Kac. Timur 1319 744 56,41
21 | Serpong | 657 658 100,15
22 | Serpong Il 798 799 100,13
23 | Rawa Buntu 2006 1205 60,07
24 | Setu 510 240 47,06
25 | Karanggan 669 341 50,97
26 | Bakti Jaya 464 434 93,53
TANGERANG SELATAN 31225 21970 70,36
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Grafik 3.56
Hasil Pemantauan Inisiasi Menyusu Dini di Tiap Puskesmas

Kota Tangerang Selatan Tahun 2017

120.00
100.00
80.00
60.00

| 3uedias

| Buodiss
dunger yopuaq
1811eg

Anwig 1eandn
eAer 1yed
wejy mjed
NJeg yemes
Sunup nyus
nJeg epuag
U3y jyopuad
ueSuesid
TISONVYL STINIA
nauepy Fueinr
Ifuey opuod
duejnwed
Bunang yopuod
1endin

njung emey
3unjag yopuod
Anuaig ey ypd
ueSgueiey
sesuay
yemes dy
Epuag JOpuod
nias

Suequor

Berdasarkan tabel 3.23 dan grafik 3.56 diketahui bahwa hanya puskesmas

dengan cakupan lebih dari 100 persen perlu mendapat perhatian lebih pada
sistem pencatatan dan pelaporan. Perhatian dikhususkan untuk memisahkan

Jombang sebesar 40,81 persen yang belum mencapai target.Khusus puskesmas

antara ibu nifas didalam dan diluar wilayah kerja Puskesmas.
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BAB IV
SITUASI UPAYA KESEHATAN

Secara umum upaya kesehatan terdiri dari atas dua unsur utama, yaitu
upaya kesehatan masyarakat dan upaya kesehatan perorangan. Upaya
kesehatan masyarakat adalah setiap kegiatan yang dilakukan oleh pemerintah
dan atau masyarakat serta swasta, untuk memelihara dan meningkatkan
kesehatan serta mencegah dan menanggulangi timbulnya masalah kesehatan
di masyarakat. Upaya kesehatan masyarakat mencakup upaya-upaya promosi
kesehatan, pemeliharaan kesehatan, pemberantasan penyakit menular,
pengendalian penyakit tidak menular, penyehatan lingkungan dan penyediaan
sanitasi dasar, perbaikan gizi masyarakat, kesehatan jiwa, pengamanan sediaan
farmasi dan alat kesehatan, pengamanan penggunaan zat adiktfi dalam
makanan dan minuman, pengamanan narkotika, psikotropika, zat adiktif
dan bahan berbahaya, serta penanggulangan bencana dan bantuan
kemanusiaan.

Upaya kesehatan perorangan adalah setiap kegiatan yang dilakukan
oleh pemerintah dan atau masyarakat serta swasta, untuk memelihara dan
meningkatkan kesehatan serta mencegah dan menyembuhkan penyakit serta
memulihkan kesehatan perorangan. Upaya kesehatan perorangan mencakup
upaya-upaya pencegahan penyakit, pengobatan rawat jalan, pengobatan rawat
inap, pembatasan dan pemulihan kecacatan vyang ditujukan terhadap
perorangan.

Berikut ini diuraikan upaya kesehatan yang dilakukan selama beberapa
tahun terakhir, pada tahun 2017 :
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4.1 PELAYANAN KESEHATAN IBU DAN ANAK
411 Kunjungan Ibu Hamil Kunjungan Pertama ( K1)
Grafik 4.1
Cakupan Ibu hamil K1

| GRAFIK 1
CAKUPAN IBU HAMIL K1
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Sumber : LB3 Tahun 2017
Cakupan K1 se Kota Tangerang Selatan melebihi target, yaitu mencapai
102, 2%, hal ini bisa disebabkan berbagai hal :
1. lbu hamil yang berhasil didata dan melakukan kunjungan ke pelayanan
kesehatan melebihi sasaran yang ditetapkan BPS.
2. Adanya data dobel antara Puskesmas dengan pelayanan kesehatan
lainnya.
3. Masih adanya data K1 akses yang masuk dalam laporan.
4. Kurangnya pemahaman tenaga kesehatan dalam definisi operasional

41.2 Kunjungan lbu Hamil Kunjungan ( K4 )
Grafik 4.2 Cakupan ibu hamil K4 Tahun 2017

GRAFIK 2
CAKUPAN IBU HAMIL K 4 JANUARI - DESEMBER 2017
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Cakupan K4 secara umum se-Kota Tangerang Selatan dapat mencapai
99,8 % belum mencapai target SPM, yang seharusnya 100% ibu memeriksakan
kehamilannya 4x dalam masa kehamilan. Namun hasil tersebut belum merata di
semua Puskesmas, 11 Puskesmas capaiannya lebih dari 100%, sementara 12
Puskesmas tidak mencapai 100%, dan hanya 3 Puskesmas yang tepat
mencapai 100%. Hal ini bisa terjadi karena berbagai sebab, antara lain:
1. Adanya ibu hamil yang pulang kampung saat kehamilan trimester 3
2. Adanya ibu hamil yang tercatat di luar wilayah, atau sebaliknya, dari luar
wilayah tercatat di wilayah Puskesmas
3. Kurang akuratnya data, sehingga ada data yang overlap
4. Kurangnya pemahaman tenaga kesehatan dalam definisi operasional

4.1.3 Kunjungan Ibu Hamil Maternal Komplikasi ( PK)
Grafik 4.3
Cakupan maternal komplikasi (PK)

GRAFIK 3
CAKUPAN MATERNAL KOMPLIKASI JANUARI - DESEMBER 2017
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Target Maternal Komplikasi adalah 100%, yang mencakup komplikasi
pada masa kehamilan, persalinan dan nifas. Cakupan Maternal Komplikasi yang
berhasil dipantau dan ditangani oleh tenaga kesehatan adalah 100%.
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414 Kunjungan Persalinan Di Tolong Oleh Nakes Dan Di Fasilitas

Pelayanan Kesehatan

Grafik 4.4

Cakupan Persalinan ditolong oleh nakesdan fasyankes

GRAFIK 4
CAKUPAN PERSALINAN DI TOLONG OLEH NAKES DAN DI FASYANKES BULAN
JANUARI-DESEMBER TAHUN 2017
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Cakupan pertolongan persalinan oleh tenaga kesehatan Kota Tangerang
tahun 2017 mencapai 101.1% dan mencapai target. Untuk tahun 2017 semua ibu
bersalin ditolong oleh tenaga kesehatan dan di fasilitas pelayanan kesehatan.

4.1.5 Kunjungan Nifas

Grafik 4.5
Cakupan KF 1 Bulan Jan — Des 2017

GRAFIK 5
CAKUPAN KF 1 BULAN JANUARI - DESEMBER 2017
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Target untuk pelayanan Nifas (KF 1) tahun 2017 Kota Tangerang Selatan
93% sedangkan cakupan pelayanan nifas 100.8% adapun capain Puskesmas
dapat di jabarkan sebagai berikut; Puskesmas yang paling tinggi/mencapai
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cakupan pelayanan pada ibu nifas adalah puskesmas Pamulang dan yang
paling rendah adalah puskesmas Serpong 1. Pada tahun 2017 seluruh

puskesmas mencapai target.

4.1.6 Kunjungan Nifas lengkap ( KF 3)
Grafik 4.6
Cakupan KF 3 Bulan Tahun 2017

GRAFIK &
CAKUPAN KF 32 BULAN JANUARI - DESEMBER 2017

Target untuk pelayanan Nifas tahun 2017 Kota Tangerang Selatan 93%
sedangkan cakupan pelayanan nifas 99,6% adapun capain Puskesmas dapat di
jabarkan sebagai berikut; Puskesmas yang paling tinggi/mencapai cakupan
pelayanan pada ibu nifas adalah puskesmas Pamulang dan yang paling rendah
adalah puskesmas Jurang Mangu. Pada tahun 2017 seluruh puskesmas

mencapai target.
4.1.7 Kunjungan Keluarga Berencana (KB Aktif)
Grafik 4.7 Cakupan Keluarga Berencana Tahun 2017
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Peserta KB Aktif Kota Tangerang Selatan, mencapai 75,51% dari target

70%, ada 1 Puskesmas yang tidak mencapai Target.

4.1.8 Kunjungan Neonatal Pertama (KN 1)
Grafik 4.8
Cakupan KN 1 Tahun 2017

GRAFIK 8
CAKUPAN KN 1 BULAN JANUARI - DESEMBER 2017
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Target Kunjungan Neonatal pertama adalah 100% yang mencakup
neonatal pada masa usia 0-28 hari. Cakupan Kunjungan Neonatal Lengkap

adalah 106%.

4.1.9 Kunjungan Neonatal Lengkap (KN L)
Grafik 4.9
Cakupan KN 1 Tahun 2017

GRAFIK 9
CAKUPAN KN LENGKAP BULAN JANUARI-DESEMBER 2017
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Target Kunjungan Neonatal Lengkap menurut SPM adalah 100% yang
mencakup neonatal pada masa usia 0-28 hari. Cakupan Kunjungan Neonatal

Lengkap adalah 99,6%.

4.1.10 Kunjungan Neonatal Komplikasi (NK)
Grafik 4.10

Cakupan Neonatal Komplikasi Tahun 2017

GRAFIK 10
CAKUPAN NEONATAL KOMPLIKASI JANUARI - DESEMBER 2017
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Target Neonatal Komplikasi adalah 100%, yang mencakup komplikasi
pada masa usia 0-28 hari. Cakupan Neonatal Komplikasi yang berhasil dipantau
dan ditangani oleh tenaga kesehatan adalah 100%.

4.1.11 Kunjungan Bayi
Grafik 4.11

Cakupan Kunjungan Bayi Tahun 2017

GRAFIK 11
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Capaian Kota tangerang Selatan untuk Kunjungan Bayi adalah 98,5% dari
target 100%. Puskesmas yang paling tinggi cakupan kunjungan bayi adalah
puskesmas Serpong 2 dan yang paling rendah adalah puskesmas Rawa Buntu.

4.1.12 Kunjungan Anak Balita

Grafik 4.12
Cakupan Kunjungan Anak Balita Tahun 2017

GRAFIK 12
CAKUPAN ANAK BALITA BULAN JANUARI-DESEMBER 2017
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Capaian Kota Tangerang Selatan untuk kunjungan balita sebesar 97,2%
dari target 97%. Puskesmas paling tinggi cakupan kunjungan Balita adalah Puskesmas
Ciputat Timur dan yang paling rendah adalah Puskesmas Kranggan.

4.1.13 Jumlah Bayi dengan Berat Badan Lahir Rendah

Grafik 4.13
Jumlah BBLR Tahun 2017
GRAFIK 13
JUMLAH BBLR BULAN JANUARI-DESEMBER TAHUN 2017
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Jumlah Berat badan lahir Rendah di Kota Tangerang Selatan Tahun 2017
sebanyak 217 orang. Puskesmas terbanyak kasus BBLR adalah Puskesmas
Pondok Ranji dan Terendah adalah Keranggan.

4.1.14 Penjaringan Anak Sekolah
A. Penjaringan anak kelas 1 SD
Grafik 4.14
Cakupan Penjaringan Anak Sekolah Tahun 2017

GRAFIK 14
CAKUPAN PENJARINGAN SISWA SD TAHUN AJARAN 2017/2018

Cakupan Penjaringan anak SD dan setingkat, Kota tangerang Selatan
tahun 2017 mencapai 100%, dari target 100%. Perhitungan untuk penjaringan
anak sekolah mengikuti tahun ajaran siswa.

Grafik 4.15
Cakupan Status Gizi Siswa Tahun 2017
STATUS GIZI SISWA SD/MI/SEDERAJAT
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Dari grafik diatas dapat dilihat status gizi murid yang telah dijaring
tingkat SD/MI/Sederajat: Normal 23080 (89,5%), Kurus 1055 (4.1%), Gemuk
1276 (4.9%), Obesitas 292 (1.1%), Kurus Sekali 92 (0.4%) dan Stunting 39
(0.2%) anak.

B. Penjaringan Anak Kelas Vi
Grafik 4.16
Cakupan Penjaringan siswa kelas VIl Tahun 2017

Cakupan Penjaringan Siswa Kelas VII

Grafik 4.17
Cakupan Sekolah SMPTahun 2017
Cakupan Sekolah SMP yang di Jaring

Cakupan Penjaringan anak SMP dan setingkat, Kota tangerang Selatan
tahun 2017 mencapai 97,9%, dari target SPM 100%. Perhitungan untuk
penjaringan anak sekolah mengikuti tahun ajaran siswa. Penjaringan SMP
hanya ada 25 Puskesmas yang melaksanakan karena 1 Puskesmas (Rengas)
tidak memiliki Sekolah SMP.
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Grafik 4.18
Cakupan KN 1 Tahun 2017

STATUS GIZI SISWA KELAS VII

BO% 85.27%

Dari grafik diatas dapat dilihat status gizi murid yang telah dijaring
tingkat SMP/MTS/Sederajat: Normal (85,27%), Kurus (7,56%), Gemuk
(4,61%), Obesitas (1,22%) dan Kurus Sekali (1,35%).

Grafik 4.19
Masalah Kesehatan Remaja Kelas VIlI Tahun 2017

Masalah Kesehatan Remaja Pada Saat Penja r'ingan Kelas VII T.A
2017/2018

Dari grafik diatas dapat dilihat masalah kesehatan bagi murid yang
telah dijaring tingkat SMP/MTS/Sederajat untuk masalah terbanyak adalah

serumen.
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C. Penjaringan Anak Kelas X

Grafik 4.20
Cakupan Penjaringan Siswa Kelas X Tahun 2017

Cakupan Penjaringan Siswa Kelas X

Grafik 4.21
Cakupan Penjaringan Siswa Kelas X Tahun 2017

Cakupan Sekolah SMA yang di Jaring

Cakupan Penjaringan anak SMA dan sederajat, Kota tangerang Selatan
tahun 2017 mencapai 99,7%, dari target 100%. Perhitungan untuk penjaringan
anak sekolah mengikuti tahun ajaran siswa. Untuk target Sekolah yang
dijaring hanya 50% dan Tangerang Selatan mencapai 89,1%. Penjaringan
SMA hanya ada 25 Puskesmas yang melaksanakan karena 1 Puskesmas
(Rengas) tidak memiliki Sekolah SMA.
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4.1.15 KUNJUNGAN REMAJA
Grafik 4.22

Cakupan Kunjungan Remaja Tahun 2017

GRAFIK 23
CAKUPAN KUNJUNGAN REMAJA (10-19 TAHUN)

Grafik 4.23
Cakupan Kunjugan Remaja Menurut Jenis Kelamin Tahun 2017
CAKUPAN KUNJUNGAN REMAJA MENURUT JENIS KELAMIN
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Dari table dan grafik diatas terlihat bahwa cakupan pelayanan remaja/
kunjungan remaja & remaja yang mendapatkan pelayanan kesehatan di Dinas
Kesehatan Kota Tangerang Selatan (Puskesmas, Sekolah & Sarana Swasta) pada
tahun 2017 sebesar 87.60% mencapai target 80% pertahun. Dari 26 Puskesmas
yang mencapai target 80% pertahun sebanyak 16 Puskesmas, sedangkan yang
tidak mencapai terget yaitu 10 Puskesmas yaitu Pondok betung, Rawa Buntu,
Rengas, Jombang, Bhakti jaya, Kranggan, Pisangan, Serpong 2, Serpong 1 dan
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Benda Baru. Sedangkan perbandingan remaja yang mendapatkan pelayanan

kesehatan pada laki-laki 49,2% dan perempuan 50,8%.

4.1.16 Cakupan Pelayanan Kesehatan Lansia
A. Usia 45-59 Tahun

Grafik 4.24
Cakupan Pelayanan Kesehatan Lansia usia 45-59 Tahun 2017

GRAFIK 24
Cakupan Pelayanan Kesehatan Lansia Tahun 2017
Kategori usia 45-52 Tahun

Berdasarkan Grafik diatas : Cakupan Pelayanan Kesehatan pada
Pralansia (45-59 Tahun) di 26 Puskesmas pada tahun 2017 adalah 81,49%.
Puskesmas yang tidak mencapai Target antara lain : Sawah Baru, Benda Baru
dan Keranggan.

B. Usia 60-69 Tahun
Grafik 4.25

Cakupan Pelayanan Kesehatan Lansia usi 60 - 69 Tahun 2017

GRAFIK 25
CAKUPAN PELAYANAN KESEHATAN LANSIA TAHUN 2017
KATEGORI USIA 60 - 69 TAHUN
KOTA TANGERANG SELATAN
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Berdasarkan Grafik diatas : Cakupan Pelayanan Kesehatan pada Lansia
( 60-69 Tahun) di 26 Puskesmas pada tahun 2017 adalah 81,59%. Puskesmas

yang tidak mencapai target adalah Pondok Jagung, Serpong 1, Sawah Baru,
Pondok Aren, Keranggan.

C. Usia > 70 Tahun
Grafik 4.26
Cakupan Pelayanan Kesehatan Lansia Usia > 70 Tahun, Tahun 2017

GRAFIK 26
CAKUPAN PELAYANAN KESEHATAM LANSIA TAHUN 2017
KATEGORI USIA > 70 TAHUN
KOTA TANGERANG SELATAN

Berdasarkan Grafik diatas : Cakupan Pelayanan Kesehatan pada Lansia
( >70 Tahun) di 26 Puskesmas pada tahun 2017 adalah 81,91%. Puskesmas

yang tidak mencapai target adalah Bhakti jaya, Pondok Jagung, Rengas,
Sawah Baru, Keranggan.

4.1.17 Cakupan Tingkat Kemandirian Lansia
Grafik 4.27
Cakupan Tingkat Kemandirian “A” Tahun 2017

GRAFIK 27
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Presentasi terbanyak ada di

Grafik 4.28
Grafik 4.29
Cakupan Kemandirian “C” Tahun 2017

Cakupan Kemandirian “B” Tahun 2017
: Cakupan Tingkat Kemandiriaan B di 26

: Cakupan Tingkat Kemandiriaan A di 26

GRAFIK 28
KEMANDIRIAN "B"

Berdasarkan Grafik diatas
Puskesmas pada tahun 2017 adalah 77,73%. Presentasi terbanyak ada di

Puskesmas Situ Gintung dan terendah adalah Puskesmas Kranggan.

Berdasarkan Grafik diatas
Puskesmas pada tahun 2017 adalah 1,24%.

Puskesmas Situ Gintung dan terendah adalah Puskesmas Kranggan.
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GRAFIK 29
KEMANDIRIAN "C™
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Berdasarkan Grafik diatas : Cakupan Tingkat Kemandiriaan C di 26
Puskesmas pada tahun 2017 adalah 3,37%. Presentasi terbanyak ada di

Puskesmas Situ Gintung dan terendah adalah Puskesmas Kranggan.

4.1.18 Cakupan Status Gizi Lansia

Grafik 4.30
Cakupan Status Gizi Lansia “Normal” Tahun 2017
GRAFIK 30
LANSIA MEMILIKI STATUS GiZI
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Berdasarkan Grafik diatas : Cakupan Status Gizi Normal Pra Lansia dan
Lansia di 26 Puskesmas pada tahun 2017 adalah 77,75%.
Grafik 4.31
Cakupan Status Gizi Lansia “Lebih” Tahun 2017

GRAFIK 31
LANSIA MEMILIKI STATUS GIZI
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Berdasarkan Grafik diatas : Cakupan Status Gizi Lebih Pra Lansia dan
Lansia di 26 Puskesmas pada tahun 2017 adalah 2,81%.

Grafik 4.32
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Cakupan Lansia Memiliki Status Gizi Kategori “Kurang” Tahun 2017

GRAFIK 32
LANSIA MEMILIKI STATUS GIZI
KATEGORI "KURANG"™

N 5 2 o
39 76 4 '
2.00%- % % o, 222109888‘5332038 0
— %%%%%%%%%%%%%%%%%%%%%8%
1.00%- %
0.50% 1
0.00%
q_@igé‘f}@ig‘;‘,@:?%@&t‘bé:1@“:\0&:&3§:&¢@.@‘9ﬁ§t‘gﬁi‘g.‘é%vig%“?q&‘}b;‘,?:fo%«i‘“i@z{,i@*
o+ 6@ v_q, {’v‘&‘l‘ BN éﬁa %go Q“v*%‘e vg\ oS R (;}" W& ‘}‘.‘EE;. ) *\?_ qﬁ'ﬁk Q?O P o@. vﬁ:\@vﬁh A
SR FTE T F FFTF SESE T FE T e
e & S R o s
$ TS © &K ;a%*‘ Y ¥
o

Berdasarkan Grafik diatas : Cakupan Status Gizi Kurang Pra Lansia dan
Lansia di 26 Puskesmas pada tahun 2017 adalah 1,80%.

4.1.19 Penyakit Terbanyak yang dialami Lansia

Grafik 4.33
Jenis Penyakit yang banyak dialami Lansia Tahun 2017
GRAFIK 33
Jenis Penyakit yang banyak di alami Lansia Tahun 2017
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Berdasarkan Grafik diatas : Cakupan 10 Penyakit Terbanyak yang
dialami Pra Lansia dan Lansia di 26 Puskesmas pada tahun 2017 adalah 15,32
% lansia. Penyakit Terbanyak adalah penyakit Hipertensi 3,97% dan Penyakit
terendah adalah Kanker.
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4.1.20 SKRINING KESEHATAN LANSIA

Grafik 4.34

Cakupan Skrining Kesehatan Lansia > 60 Tahun 2017

GRAFIK 34
Skrining Kesehatan Lansia > 60 tahun
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Berdasarkan Grafik diatas : Cakupan skrining kesehatan lansia adalah
97.47% dari target 100% untuk itu dinas kesehatan kota tangerang selatan
belum mencapai target SPM. 24 puskesmas sudah mencapai target hanya

ada 2 puskesmas yang di bawah target yakni puskesmas serpong 2 dan

pamulang.

Kesimpulan dari Pelayanan Kesehatan Ibu dan Anak sebagai berikut :

1.

Cakupan yang berhasil didata dan melakukan kunjungan ke pelayanan
kesehatan melebihi sasaran yang ditetapkan BPS.

Kurangnya pemahaman tenaga kesehatan dalam definisi operasional
Kematian ibu di Kota Tangerang Selatan tahun 2017 sebanyak 15 kasus
disebabkan karena : 40% kasus pendarahan, 13% kasus PEB dan
eklampsia, 13% kasus penyakit kardiovaskuler, 7% kasus infeksi dan
kasus lainnya sebanyak 27% (Emboli air ketuban, Paru-Paru dan lain-lain).
Tahun 2017 Kematian ibu Kota Tangerang Selatan tidak ada peningkatan
atau penurunan dari tahun 2016. AKI Tangsel tahun 2017 adalah
48/100.000 KH.

Kematian neonatal di Kota Tangerang Selatan tahun 2017 sebanyak 41
kasus disebabkan karena : 10 Kasus BBLR, 10 kasus kelainan bawaan, 6
kasus sepsis dan kasus lainnya sebanyak 7 kasus. AKN Tahun 2017
adalah 1,3/1.000 KH
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Kematian post neonatal di Kota Tangerang Selatan tahun 2017 sebanyak
7 kasus disebabkan karena : 2 Kasus Pneumonia, 1 kasus kelainan
bawaan dan 4 kasus lainnya. Kasus lainnya adalah susp. patau, sepsis
dan hipoglikomia.

Kematian Bayi Usia 0 — 11 Bulan (Usia neonatal dan Post neonatal ) bila
dijumlahkan mencapai 48 kasus dengan kasus yang sudah dijabarkan di
grafik 17 dan 19. AKB Kota Tangerang Selatan Tahun 2017 adalah
1,5/1.000 KH

kematian anak balita di Kota Tangerang Selatan, disebabkan karena 1
kasus pneumonia, 1 kasus Infeksi, 1 kasus paru-paru. 1 kasus lainnya.
Tahun 2017 Kematian Balita Tangsel menurun dari tahun 2016 dari 6
kasus menjadi 4 kasus. AKABA tahun 2017 menurun dari tahun 2016 yaitu
menjadi 0,03/1000 KH

Jumlah kematian IUFD tahun 2017 meningkat dibanding tahun 2016 yang
hanya ada 20 kasus saja. Kasus ini menjadi pemikiran dan pekerjaan
bersama untuk mencari solusi agar kematian IUFD ini bisa diminimalisir.

4.2 PELAYANAN KESEHATAN SURVEILAN DAN IMUNISASI
4.2.1 Kegiatan Surveilans

il“!\!lﬂ.k;
4 ] &

1. Pemantauan Diare
Grafik 4.35
Kasus Diare Usia < 5 Tahun

DISTRIBUSI DIARE USIA < 5 TAHUN W2 MINGGU 01 S/D 52 RS & PKM BERDASARKAN NMINGGUAN
DIKOTA TANGERANG SELATAN TAHUN 2017
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Grafik 4.36
Kasus Diare Usia > 5 Tahun

DISTRIBUSI DIARE USIA > 5 TAHUN W2 MINGGU 01 5/D 52 RS & PKM BERDASARKAN MINGGUAN
DIKOTA TANGERAMNG SELATAN TAHUN 2017

Ket: Dari grafik di atas menggambarkan tren yang terjaadi tampak

fluktuatip, berdasarkan total kasus diare usia > 5 Tahun yang terjadi di kota

Tangerang Selatan tidak tampak kasus yang meningkat secara signifikan dan

tidak terjadi peningkatan 2 kali lipat dari kasus sebelumnya.

Grafik 4.37
DISTRIBUSI KASUS DIARE PERTAHUN
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Secara total kasus diare menggambarkan Peningkatan kasus dari tahun-

tahun sebelumnya. Dan dilihat dari laporan pada setiap tahun mulai dari 2012

sampai dengan tahun 2017 dimana terjadi peningkatan kasus pada tahun 2017
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sebnyak 16146 kasus belum, namun Berdasarkan analisa variabel waktu,
tempat dan orang tidak menggambarkan terjadinya resiko KLB.

2. Pemantauan Kasus DBD Berdasarkan Kewaspadaan Dini / SKDR
Grafik 4. 38
Pemantauan Kasus DBD

DISTRIBUSIDBD WZ MINGGU 01 5/D 52 RS & PKM BERDASARKAN MINGGUAN |
DI KOTA TANGERANG SELATAN TAHUN 2017

[Ju Al i |

I.Illllllllll ([T Ty mrmpmATIT T :

-$-M'9 2, 0.8 0 D |® 00|00 D90l (0old o000 000 D02 0,06 20 03 8 80019090 9000000 Dol0(0|D

1

Dari grafik di atas menggambarkan tren yang terjaadi tampak fluktuatip,
secara umum tidak terjadi peningkatan yang signifikan, tetapi naik turun.Dan

ada beberapa minggu yang terjadi peningkatan pada minggu ke-2 tetapi secara
tren setiap bulannya terjadi penurunan kasus.

Grafik 4.39
Distribusi Kasus Suspek DBD pertahun

JUMLAH KASUS SUSPEK DBD
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Dari grafik di atas menggambarkan tren yang terjaadi tampak
peningkatan kasus pada tahun 2015 dan terjadi penurunan kasus di tahun 2016
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dan 2017, dan setiap tahun selalu ada kematian karena DBD yang dikarenakan
terlambatnya penanganan dan kurangnya kesadaran masyarakt terkait PHBS.

3. Pemantauan AFP Di Puskesmas Kota Tangerang Selatan
Grafik 4.40
Jumlah kasus AFP

JUMLAH KASUS AFP

Tahun 2012 Tahun 2013 Tahun 2014 Tahun 2015 Tahun 2016 Tahun 2017

Ket : Surveilans AFP harus dapat menemukan semua kasus AFP dalam
satu wilayah yang diperkirakan minimal 2 kasus AFP diantara 100.000 penduduk
usia < 15 tahun per tahun ( non polio AFP rate minimal 2/100.000 per tahun)
Artinya Kota Tangerang Selatan sudah mencapai target setiap tahunnya untuk
SPM non polio AFP rate minimal 2/100.000 per tahun dan pada tahun 2017
penemuan kasus AFP masih diatas SPM sebanyak 31 kasus AFP.

4. Pemantauan Kasus Difteri

Grafik 4.41
Pemantauan Kasus Difteri

'DISTRIBUSI DIFTERI W2 MINGGU 01 S.)’D 52 R5 & PKM BERDASARKAN MINGGUAN
DI KOTA TANGERANG SELATAN TAHUMN 2017
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Ket : berdasarkan grafik diatas Pada tahun 2017 ditemukan kasus Difteri
di wilayah kota tangerang selatan yaitu pada minggu 41, 46, 49, sampai dengan
minggu ke 52 dari kasus yang ditemukan Kota tangerang selatan telah
mentapakn KLB difteri terkait jumlah kasus yang terus meningkat dan selalu ada
disetiap minggunya dari mulai minggu ke 41 sampai dengan minggu ke 52
tahun 2017.

5. Pemantauan Campak

Grafik 4.42
Campak < 5 Tahun

DISTRIBUSI CAMPAK USIA < 5 TAHUN W2 MINGGU 01 5/D 52 RS & PKM BERDASARKAN MINGGUAN
DI KOTA TANGERANG SELATAN TAHUN 2017
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Grafik 4.42
Campak > 5 Tahun

IDISTRIBUSI CAMPAK USIA > 5 TAHUN W2 MINGGU 01 5/D 52 RS & PKM BERDASARKAN MINGGUAN

DIKOTA TANGERANG SELATAN TAHUN 2017

o om B B

Ket : Grafik diatas menggambarkan tren kasus campak berdasarkan
golongan umur < 5 Tahun dan > 5 Tahun, berdasarkan trand kasus diatas tidak
terdapat peningkatan kasus secara signifikan, namun terjadi peninkatan
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dibeberapa minggu pada laporan W2 ataupun SKDR (Sistem Kewaspadaan dini
dan Respon). data tersebut berdasarkan data yang dilaporkan oleh 26
puskesmas dan 23 Rumah Sakit dan dilihat dari status Imunisasi secara umum
cakupannya di kota Tangerang Selatan 95,5%

Grafik 4.43
Distribusi Kasus Campak Pertahun

JUMLAH KASUS CAMPAK
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Ket : dilihat dari grafik pertahun tampak peningkatan kasus di tahun 2013
usia diatas lima tahun dan terjadi penurunan di tahun 2016 serta sedikit
peningkatan di tahun 2017. Adapun penjaringan kasus campak dengan cara
pengambilan sampale darah kasus ganjil untuk dilakukan pemeriksaan ke
litbang Jakarta.

6. Data Calon Jemaah Haji Kota Tangerang Selatan

Grafik 4.44
Calon Jemaah Haji Berdasarkan Jenis Kelamin Tahun 2017
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Ket : Jemaah haji perempuan lebih mendominasi daripada jemaah haiji
laki - laki dan untuk jemaah haji perempuan yang berusia subur diwajibkan
untuk pemeriksaan kehamilan karena jemaah yang hamil tidak diperbolehkan
berangkat untuk menunaikan ibadah haji.

Grafik 4.45
Calon Jemaah Haji Berdasarkan Risti Tahun 2017
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Ket : Berdasarkan status jemaah risti pada tahun 2017, jemaah haji Risti
lebih tinggi dari pada jemaah haji yang Sehat, karena kami selalu meningkatkan
pelayanan kesehatan setiap tahun untuk melakukan pemeriksaan kesehatan

jemaah Haiji.

Grafik 4.46
Data Jemaah Haji Bedasarkan Siskohatkes
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Ket : Data pemeriksaan jemaah berdasarkan Siskohatkes tingkat

Puskesmas, jadi pemeriksaan jemaah haji yang masuk kedalam siskohatkes
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kota Tangerang Selatan mencapai 73 %, melebihi target 70% yang ditentukan
dalam input data kedalam Siskohatkes.

Grafik 4.47
Keberangkatan Haji Berdasarkan Kloter
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Keberangkatan Jemaah Kota Tangerang Selatan terbagi menjadi empat kloter yaitu
kloter 05, kloter 11, kloter 35,dan kloter 58. Pada kloter 58 sebagian ikut wilayah

Serang.
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4.3 Pelayanan Imunisasi
1. Imunisasi Rutin

Grafik 4.48
Hasil pencapaian Imunisasi Tingkat Kota Tangerang Selatan
Tahun 2013-2017
Cakupan HbO0, BCG, Polio 1, DPT-Hb-Hib1
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Cakupan Imunisasi Tahun 2017 telah mencapai target dan mengalami
kenaikan tren, Kecuali pada antigen Campak.
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Cakupan Hb 0

1)

Grafik 4.49
Cakupan HB 0 Tahun 2017
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B

Target Hb0 pada Tahun 2017 yaitu 95%. Pada tahun 2017 ini cakupan
terpilah antara bayi yang diimunisasi HbQ <24 jam dan bayi yang diimunisai hb0

1-7 hari.

Sesuai Permenkes No.12 tahun 2017 pemberian imunisasi Hb0 yaitu pada

24 jam pertama kelahiran. Namun pada pelaksanaannya masih ada bayi yang

mendapatkan Hb0 >24 jam, yaitu pada kunjungan Neonatal yang kedua (3hari).

Cakupan HbO di Kota Tangerang Selatan tahun 2017 telah mengalami

peningkatan tren dibandingkan dengan capaian pada tahun 2016.

Cakupan BCG

2)

Grafik 4.50
Cakupan BCG
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Cakupan imunisasi BCG adalah 95%.
Tangerang Selatan mengalami peningkatan trenhampir di seluruh puskesmas,
ada 3 puskesmas yang tidak mencapai terget cakupan BCG pada Tahun 2017
ini, yaitu Puskesmas keranggan, Pondok aren dan Ciputat Timur.

Hal ini disebabkan karena kurangnya pengetahuan staff pelaksana imunisasi
bahwa bayi-bayi yang sudah melebihi usia 2 bulan masih boleh mendapatkan

vaksinasi BCG.

Pencapaian BCG tingkat Kota Tangerang Selatan sebesar 98,9 %.

3) Cakupan DPT-Hb-Hib1

Grafik 4.51
Cakupan DPT-HB Hib 1
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Target antigen DPT-Hb-Hib 1 pada tahun 2017 yaitu 95%. Pencapaian tingkat
kota Tangerang Selatan tahun 2017 yaitu 100,7% mengalami peningkatan tren
dibandingkan dengan capain tahun 2016. Pencapaian tingkat Puskesmas
mengalami penurunan tren hamper di semua Puskesmas kecuali di Puksesmas

Ciputat Timur, Juranmangu dan Pondok Ranji.
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m 2013
= 2014
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Grafik 4.52
Cakupan DPT-Hb-Hib 3
Cakupan DPT-Hb-Hib3 Tahun 2013-2017
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Grafik 4.53
Cakupan Polio 1
Cakupan Polio 1 tahun 2013-2017
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4)

5) Cakupan Polio 1
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6)

7)

Target Cakupan Polio 1 pada Tahun 2017 yaitu 95%. Pencapaian Polio 1 tahun
2017 tingkat Kota Tangerang sebesar 98,5%. Ada 2 Puskesmas yang tidak
berhasil mencapai target yaitu Puskesmas Keranggan dengan capaian 81,1%
dan Puskesmas Ciputat Timur dengan Capaian 91,9%.

Cakupan Polio 4

Grafik 4.54
Cakupan Polio 4

Cakupan Polio 4 tahun 2013-2017
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Target Cakupan Polio 4 pada Tahun 2017 yaitu 90%. Pencapaian Polio 4 tahun
2017 tingkat Kota Tangerang sebesar 95,2%. Beberapa Puskesmas belum
mencapai target Tahun 2017 yaitu Puskesmas Kampung Sawah, dan Keranggan,
Pisangan.

Pencapaian Polio 4 pada Tahun 2017 mengalami penurunan Tren dibandingkan
capaian pada tahun 2016 dikarenakan banyaknya drop out.

Cakupan Campak

Grafik 4.55
Cakupan Campak
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8)

Pencapaian Cakupan Antigen Campak pada Tahun 2017 ini sebesar 95,2
melebihi target yang telah ditentukan yaitu 98%. Namun beberapa Puskesmas
belum mencapai target dan paling rendah capaiannya yaitu Puskesmas
Rawabuntu.

Beberapa Puskesmas dengan hasil di atas 100% dikarenakan pada kampanye
MR(Measless Rubella) yang diselenggarakan pada tahun 2017 ini mendapatkan
perhatian yang cukup dari masyarakat.

Imunisasi Dasar Lengkap

Grafik 4.56
Cakupan Imunisasi Dasar Lengkap
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Imunisasi Dasar lengkap adalah Bayi-bayi yang mendaptkan seluruh antigen di
usianya yang kurang dari 1 tahun. Jika bayi tidak mendaptakan salah satu vaksin
saja maka bayi tersebut tidak dihitung dalam Cakupan IDL (Imunisasi Dasar
lengkap). Terdapat 4 kelurahan yang tidak mencapai target IDL, Yaitu Kelurahan
Jurangmangu Timur, Jurangmangu Barat, Pondok Aren dan Kademangan.

IDL merupakan salah satu indikator tercapainya UCI (Universal Child
Immunization). Indikator Desa UCI adalah persentase Kelurahan yang menvcapai
80% IDL. Di Kota Tangerang Selatan ada 53 Kelurahan yang mencapai UCI dan
1 Kelurahan tidak mencapai UCI, yaitu kelurahan Kademangan.
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9) Drop Out DPT1-DPT3

Grafik 4.57
Drop Out DPT1-DPT3
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10) Drop Out DPT1-Campak

Grafik 4.58
Drop Out DPT1-Campak
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Grafik 4.59
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Booster DPT-Hb-Hib
Cakupan Booster DPT-Hb-HIb
Tahun 2014-2017

Grafik 4.60

Imunisasi Lanjutan
a) Booster DPT-Hb-Hib
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b) Booster Campak

1) Imunisasi Batita
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2) Imunisasi TT WUS

Grafik 4.62 : Imunisasi TT WUS
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3) Bulan Imunisasi Anak Sekolah ( BIAS )
a) BIAS DT

Grafik 4.63 : BIAS DT
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b) BIAS Td

Grafik 4.64 : BIAS Td
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Capaian Kampanye Imunisasi Measles — Rubella (MR}

Grafik 4.65 : Kampanye Imunisasi Measles — Rubella (MR}
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3. Kelurahan UCI
IDL merupakan salah satu indikator tercapainya UCI (Universal Child
Immunization). Indikator Desa UCI adalah persentase Kelurahan yang menvcapai
80% IDL. Di Kota Tangerang Selatan ada 53 Kelurahan yang mencapai UCI dan 1
Kelurahan tidak mencapai UCI, yaitu kelurahan Kademangan.

4. Laporan KIPI

Kejadian ikutan paska imunisasi (KIPl} merupakan kejadian setelah imunisasi

seperti demam, bengkak, pingsan, kecacatan, bahkan kematian. Angka kejadian
DPT-Hb tinggi dikarenakan efek simpang DPT lebih tinggi dari vaksin yang lain,
pertusis menyebabkan efek demam. Efek KIPI ringan DPT Hb yaitu gejala nya :
demam, bengkak, efek demam bisa terjadi dari reaksi vaksin dan bengkak bisa
terjadi dari kesalahan penyuntikan. Selama tahun 2017 hanya ada laporan KIPI

ringan dan tidak pernah dilaporkan adanya KIPI berat.

5. Laporan DQS ( Data Quality System) Assessment
Kebijakan program Imunisasi untuk menekan angka kematian akibat PD31
(Penyakit yang Dapat Dicegah Dengan Imunisasi ) adalah dengan mencapai
cakupan imunisasi yang tinggi dan merata. Pencapaian Imunisasi lengkap
dioperasionalkan dalam UCI (Universal Child Immunization) di Kelurahan. Untuk
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mengetahui data UCI kelurahan yang akurat diperlukan pencatatan dan pelaporan
yang berkualitas.

Dalam Upaya menilai dan menjaga kualitas pencatatatn dan pelaporan data
imunisasi, pada tahun 2004 WHO memperkenalkan alat penilainya berupa Data
Quality Self Assesment ( DQS ) di Indonesia.

DQS adalah alat untuk menilai kualitas system pencatatan dan pelaporan data
hasil imunisasi. Pada pelaksanaan akurasi data pada tahun 2017 di Kota
Tangerang Selatan telah dilakukan DQS di 1 Puskesmas terpilih, yaitu Puskesmas

Pondok Kacang Timur dengan hasil akurasi yaitu Akurat.

44 Pembiayaan Jaminan Kesehatan Masyarakat

Belanja Jasa Pemeriksaan, Jasa Pemeliharaan Kesehatan dan Jasa
Pelayanan Medis Pelayanan Masyarakat Miskin yang belum teregistrasi, peserta
Jamkesda yang belum terintegrasi dan PMKS untuk anggaran Tahun 2017 sudah
terlaksana dan sudah terserap dana sebesar Rp. 215.674.400,- dari anggaran
yang disediakan APBD Tahun 2017 sebesar Rp. 1.965.800.000, dan jumlah
kunjungan yang telah dilayani oleh Dinas Kesehatan Kota Tangerang Selatan
sebanyak 109 kunjungan.

Tabel 4.1 : Realisasi Pelayanan Jamkesda Tahun Anggaran 2017

NO RUMAH SAKIT Pembayaran Kunjungan

1 RSUP Fatmawati 34.781.800 59

2 | RSCM 25.323.100 17

3 Dr. Sceharto Heerdjan 466.700 1

4 | RS Marzoeki Mahdi Bogor 120.841.700 23

5 | RS Jantung Harapan Kita 7.927.400 2

6 | RS Medika BSD 1.695.300 1

7 | RS 8ari Asih 20.479.100 1

8 | RS IMC Bintaro 4.059.200 5
Total 215.674.400 109
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Grafik 4.66
Realisasi Pembayaran Jamkesda (Klaim RS) TA 2017
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Grafik 4.67
Realisasi Pembayaran Jamkesda (Klaim RS) TA 2017
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Grafik 4.68
Kunjungan Pelayanan Jamkesda TA 2017
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Grafik 4.69
Kunjungan Pelayanan Jamkesda (Klaim RS) TA 2017
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Table 4.2

Peserta dan Pembayaran Premi PBlI APBD Kader Kesehatan

Bulan Jumlah Peserta Jumlah Pem!myaran
Premi
Januari 1.685 38.755.000
Februari 1.685 38.755.000
Maret 1.685 38.755.000
April 1.685 38.755.000
Mei 1.685 38.755.000
Juni 1.618 37.214.000
Juli 1.616 37.168.000
| Agustus 1.604 36.892.000
September 1.582 36.386.000
Oktober 1.581 36.363.000
November 1.581 36.363.000
Desember 2.030 166.359.000
Grafik 4. 07
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Grafik 4.71

Realisasi Pembayaran Premi PBl APBD Kader Kesehatan

180,000,000 |

Jumlah Pembayaran Premi

160,000,000

140,000,000 +

120,000,000

100,000,000

80,000,000
60,000,000 |~

40,000,000
20,000,000 +

&
&&
Q@

Jb.o

\‘°°

L

&

D

N >
RN

Belanja Premi Asuransi Integrasi Kepesertaan Program Jamkesda ke Ke BPJS
Kesehatan untuk anggaran Tahun 2017 sudah terlaksana dan sudah terserap
dana sebesar Rp 273.351,- dari anggaran Pembiayaan Kesehatan Masyarakat
Miskin yang terdapat di APBD Tahun 2017 Sebesar Rp 2.769.660.000,- dan
jumlah masyarakat miskin dan kurang mampu (PMKS) yang telah menjadi

peserta PBl APBD JKN sebanyak 3.879 orang .

Tabel 4.3

Peserta dan Pembayaran Premi PBI APBD PMKS

Bulan

Jumlah Peserta

Jumlah Pembayaran
Premi

Januari

Februari

Maret

April

Mei

Juni

Juli

Agustus

September

Oktober

89.217.000

November

89.217.000

Desember

89.217.000
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Ket : Kepwal kepesertaan untuk peserta PBI APBD PMKS mulai berlaku di bulan
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Grafik 4.73
Realisasi Pembayaran Premi PBI APBD Kader Kesehatan
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Tabel 4.4

Kunjungan Rawat Jalan Peserta JKN di Puskesmas

No. | PUSKESMAS JAN FEB MAR APR MEI JUN JUL AGST SEPT OKT NOV DES TOTAL
1, IBAICT! JAYA 991 948 1.030 875 1.003 938 855 997 328 1.083 1.058 983 11.089
2_|BENDA BARU 852 | 886 83| 80| 817| 37| 748 | 1164| 862| 1.257| 996| 1054 11236
3 |cipuTAT 24% | 2297 | 2498| 2455| 2252| 1878| 1872 | 2407 2144 1538 2369| 2338 26538
4 |CIPUTAT TIMUR 987 1036 1.092 935 869 751 774 1.047 970 1.152 L1064 1.052 11.729
5 [JOMBANG 1380 1437 1.609 1.586 1.309 1.113 | 1082 1.503 1.257 1.517 1.366 1.417 16.586
6 [JURANG MANGU 1180 1193 1.035 882 1142 1.142 | 1084 1.175 818 1.295 1.102 1.195 13.243
7_|KAMPUNG SAWAH 863 | 1013 972 o75| 996| 795| 724 | 1016] 910| 1om -|_1000| 10275
8 |KRANGGAN 770 | 762 84| 76| 7a9| 57| ez 80| 704 sos| s3] 704 9.a4s
9 |PAKUALAM 803 765 920 863 815 708 615 778 706 805 717 705 9.200
10 |PAMULANG 1896 2216 2322 2,498 L1731 1.521 | 1647 2.189 1.893 1.976 1.914 1.981 23.784
11_|PARIGI 281 | 48 507| S21| 4s6| 42| 410 S62| 548 666| 738| 60| 6189
12_|PISANGAN 417 | 458 So5| 586| ea4| 91| 727 71| 750 s8n| 75| 7| 747
13_|PONDOK AREN 2026 | 2041 | 2381| 2173] 2196| 2120| 2483 | 2503 2588 239% | 220 24947
14 |PONDOK BENDA 469 706 983 864 1.003 860 806 1.114 892 1.074 734 974 10.479
15 |[PONDOK BETUNG 926 924 923 913 813 720 635 943 877 954 988 914 10.530
16 |PONDOK JAGUNG 860 | 873 | 1145| 882| 987| 1046| 873 | 2208] o74| 1110 -| 1090 1205
17 |PONDOKKACANGTIMUR | 623 | 613 783 73a| ess| soaf 334 676 558 764 593| 664 7531
18 |PONDOK PUCUNG 635 704 710 768 669 603 578 698 766 750 747 730 8.358
19 [PONDOK RANIJI 518 630 780 575 669 688 655 748 670 818 649 718 8.118
20 |RAWA BUNTU 870 1014 1.054 1.007 874 677 776 1624 928 1.080 - 980 10.884
21 |RENGAS 322 | 348 46| 36| 30| 317| 305 36| 403 53| 387 430 asn
22 |SERPONG 1 918 | o: 972| omw| eas| so7| 799 | 1320] 1532 1503] 152 1393] 13616
23 |SERPONG 2 223 320 336 321 322 281 247 294 290 397 382 297 3.710
24 |SETU 481 518 522 530 518 402 548 580 587 792 608 592 6.678
25 _[SITUGINTUNG 37| 579 80| 608 634 66| 552 827] 939 93| 8oa| 86| 8382

TOTAL 22171| 23.6a0| 25782 2a513| 23.371| 21.044] 20.751] 28.349] 23.8%0] 2z7.164] 20288] 25.758] 286721

Grafik 4.74
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Tabel

4.5

Kunjungan Rawat Inap

No. PLISKESMAS JAN FEB MAR APR MEI JUN JUL AGST SEPT OKT NOWV DES | TOTAL
1 |BAKTI JAYA B 16 21 2 15 10 12 15 =] 10 1 10 127
2 |BENDA BARU 12 18 17 14 12 7] B8 10 5 10 3 10 125
3 |cIPUTAT - - - - - - - - - - - -
4 |CIPUTAT TIMUR 5 11 10 8 10 3 7 4 2 i 3 B8 79
5 |[JOMBANG 11 10 7 13 12 S 5 5 4 5 A 5 ’7
6B |[JURANG MANGL 15 u] 11 13 =] 8 10 1= 4 15 3 16 108
rFi KAMPLING SAWAH 17 32 19 21 27 21 = 12 ra 11 8] 11 186
B KRANGGAMN 25 22 ] 7 11 12 8 8 ] 10 7 10 135
9 |PAKU ALAM B 5 16 22 11 16 10 5 4 1) 7 [ 114
10 |PANULANG 7 5 11 17 ) 16 11 & 12 5 ) S 113
11 |[PARIGI 12 15 20 20 17 12 11 a 5 11 2 11 151
12 |PISANGAN - - - - - - - - - - - -
12 |PONDOK AREN 20 15 20 22 28 12 18 15 4 19 4] 19 193
14 |PONDOK BENDA 4 3 9 ] 10 10 =] 7 2 0 A ] 63
15 |PONDOK BETUNG 23 10 5] 12 =] 5 [ 15 = =] 11 9 122
16 |PEINDOK JAGLUING ] B 20 19 12 11 10 =] = 4 ] 4 107
17 |PONDOK KACANG TIMUR 10 14 13 12 o 7 7 =] 7 1<) =) 5] 106
18 |[PONDOK PUCUNG B e B =] 7 L<] 4 5 3 3 2 E] =9
19 |PONDOK RANJI 13 1z 13 13 15 5 ) a 12 2 10 ) 128
20 |RAWA BUNTL 4 1 3 10 7 [¥] 4 3 7 3 [+] 3 45
21 |RENGAS =] 2 14 =] -] 4 5 s 10 =] 3 -] B3
22 |SERPONG 1 15 B 7 18 19 16 10 11 a9 =] 3 -] 128
23 |SERPONG 2 13 16 14 11 14 16 =] 4 5 [=] 11 =] 1232
24 |SETU - - - - - - - - - - - -
25 |5ITU GINTLUING - - - - - - - - - - - -

TOTAL 232 235 266 276 267 202 175 172 130 163 a9 163 2380
Grafik 4.75
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Tabel 4.6

Kunjungan Persalinan

No. PUSKESMAS JAN FEB MAR | APRIL | MEI JUN JUL |AGUST| SEPT OKT NOV DES TOTAL
1 | BAKTI JAYA 5 5 6 2 5 7 By - 2 3 5 5 50
2 | BENDA BARU 5 8 8 3 8 6 1 6 4 4 3 1 57
3 | ciPUTAT - - - - - - - - - - - - -
4 | CIPUTAT TIMUR 1 8 5 4 6 4 - 1 2 2 3 - 36
5 | JOMBANG 10 1 8 8 7 Z 6 7 7 4 3 6 74
6 | JURANG MANGU 5 - - 4 8 8 5 8 6 6 Z 5 62
7 | KAMPUNG SAWAH 6 9 5 1 10 8 5 11 7 7 - 5 74
8 | KRANGGAN 5 - 3 3 4 7 4 5 3 7 2 4 a7
9 | PAKU ALAM 4 - 1 2 1 1 - - - - 2 = 11
10 | PAMULANG 5 2] 5 2 4 7 5 5 8 3 2] 5 61
11 | PARIGI 3 3 1 - 4 2 - 2 1 - 1 - 17
12 | PISANGAN - - - - - - - - - - - - -
13 | PONDOK AREN 1 12 - 17 6 11 7 7 5 11 - 7 84
14 | PONDOK BENDA 3 3 2 1 6 2 1 4 6 6 4 1 39
15 | PONDOK BETUNG 2 2 4 6 8 7 4 6 8 2 2 4 55
16 | PONDOK JAGUNG 3 7 - 8 9 2 8 4 5 2 - 8 56
17 | PONDOK KACANG TIM 1 4 3 1 = 3 - 2 1 1 - - 16
18 | PONDOK PUCUNG 6 - - 1 2 4 7 T 2 - 2 2 22
19 | PONDOK RANJI 1 12 2 2 3 1 1 2 5 2 4 il 36

20 | RAWA BUNTU 3 9 = 5 3 2 2 5 4 4 1 2 40

21 | RENGAS 3 2 1 2 1 1 3 2 2 1 2 3 23

22 | SERPONG 1 1 3 1 1 3 5 T - 7 6 2 7 43

23 | SERPONG 2 4 1 1 2 5 4 4 5 8 4 5 4 a7

24 | SETU - - - - - - - - - - - - -

25 | SITU GINTUNG - - - - - - - - - - - - -

TOTAL 77 95 56 75 103 99 70 83 93 75 54 70 950

Grafik 4.76
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Tabel 4,.7

Rujukan Rawat Jalan Peserta JKN di Puskesmas

No.|  PUSKESMAS JAN | FEB | MAR | APR | MEI | JUN | JUL | AGST | SEPT | OKT | NOV | DES | TOTAL
1 |BAKTIJAYA 132 116 120 153 161 81| 176 192 170 179 176 170 1.926
2 |BENDA BARU 444 278 278 354 274 302 [ 304 549 317 339 219 317 3.975
3 |CIPUTAT 431 439 462 458 418 37| 393 495 417 468 344 417 5.109
4 |CIPUTAT TIMUR 282 243 213 215 199 176 | 156 230 201 222 193 201 2.531
5 |JOMBANG 365 395 400 476 409 258 | 304 289 256 376 540 256 4324
6 |JURANG MANGU 247 236 278 245 252 22| A 227 198 244 225 198 2823
7 |KAMPUNG SAWAH 130 176 165 174 153 121 120 180 168 148 - 169 1.705
8§ |KRANGGAN 59 100 95 96 89 ¥ 7 90 81 81 105 81 1.052
9 |PAKUALAM 70 109 140 121 123 81| 110 116 108 115 140 108 1.341
10 |PAMULANG 487 459 485 493 465 427 | 416 580 473 487 439 473 5.684
11 |PARIGI 43 116 137 134 90 80| 113 129 83 153 150 83 1311
12 |PISANGAN 117 126 145 152 131 86| 106 111 108 135 136 103 1.463
13 |PONDOK AREN 376 260 395 390 302 313 363 436 421 365 - 21 4.042
14 |PONDOK BENDA 152 239 274 264 298 21| 24 294 278 318 279 278 3.1
15 |PONDOK BETUNG 212 170 215 163 226 105 | 185 195 200 203 245 200 2319
16 |PONDOKJAGUNG 223 291 294 245 255 62| 206 545 208 237 - 208 2973
17 |PONDOK KACANG TIMUR 258 188 193 232 228 182 | 193 252 234 212 188 234 2,594
18 |PONDOK PUCUNG 147 246 149 150 158 05| 115 152 162 156 143 162 1.845
19 |PONDOK RANJI 1m 122 183 151 159 142 | 315 160 132 160 159 132 1.986
20 |RAWABUNTU 77 262 26 197 225 72| 198 51 230 253 - 230 2.01
21 |RENGAS 129 126 142 155 145 135]| 110 112 158 138 144 158 1.652
22 |SERPONG 1 251 207 22 198 205 163 | 187 235 206 245 206 206 2,531
23 |SERPONG 2 19 51 M 63 62 46| 55 89 85 52 67 85 718
24 [SETU 117 139 9 147 176 112 107 151 110 138 140 110 1.546
25 |SITUGINTUNG 89 134 160 180 175 100 | 168 195 150 164 149 150 1814
TOTAL 5028| 528| 65514| 5.606| 5378| 4.398] 4920 6.055| 5156| 5588| 4.387| 5.156| 62414
Grafik 4.77
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Tabel 4.8

Rujukan Rawat Inap Peserta JKN di Puskesmas

No PUSKESMAS JAN FEB | MAR | APR | MEI | JuN JUL | AGST | SEPT | OKT | NOV | DES | TOTAL
1 |BAKTIIAYA - - - - - - - - - - 1 - 1
2 |BENDABARU - - - - 1 - 2 1 - - - - a
3 |cIPUTAT - - - - - - - - - - - -
4 |CIPUTATTIMUR - 2 1 - - _ _ _ - - - , 3
5 [JOMBANG - - - - - - - _ - - _ - N
6 |IURANG MANGY - - - - - - - - - - - - -
7 |KAMPUNG SAWAH - - - - - - - _ _ _ _ _ ;
8 |KRANGGAN - - - - - - - 1 - - 1 _ 2
9 |PAKU ALAM 1 - 6 - 2 4 2 1 1 - 1 - 18
10 |PAMULANG 2 1 3 3 1 1 3 - 3 - 1 - 18
11 |PARIGI - - - - - _ _ B - - _ - i
12 |PISANGAN - - - - - - - - - _ - -
13 |PONDOK AREN - - 1 - - _ _ _ - - - _ 1
14 |PONDOK BENDA 2 - - - - - - - 1 - - _ 3
15 |PONDOK BETUNG 4 P 1 1 1 - 1 3 2 1 1 1 18
16 |PONDOK JAGUNG 1 - 2 - - - - _ _ _ _ _ 3
17 |PONDOK KACANG TIMUR - - - 1 - - - - - - - 1
18 |PONDOK PUCUNG - - - - - - - - - - , - -
19 |PONDOK RANJI 1 2 1 2 - - 3 _ 1 - _ - 10
20 |RAWABUNTU - - - - - 6 2 _ _ _ _ _ 8
21 |RENGAS - - - - - - - _ - - _ - ;
22 |SERPONG 1 - 2 - g 3 4 - 5 1 1 - 1 26
23 |SERPONG 2 - - 1 - - - - - 1 - - - 2
24 |SETU - - - - _ _ _ - - - , _
25 |SITU GINTUNG - - - - - - _ - - - - ;

TOTAL 15 13 11 10 118
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Grafik 4.78
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Tabel 4.9

Rujukan Persalinan Peserta JKN di Puskesmas

PUSKESMAS

JAN

FEB

MAR

APRIL

JUN

uL

SEPT

NOV DES

BAKTI JAYA

BENDA BARU

2

CIPUTAT

CIPUTAT TIMUR

JOMBANG

JURANG MANGU

KAMPUNG SAWAH

KRANGGAN

PAKUALAM

PAMULANG

PARIGI

PISANGAN

PONDOK AREN

PONDOK BENDA

PONDOK BETUNG

PONDOK JAGUNG

PONDOK KACANG TIMUR

PONDOK PUCUNG

PONDOK RANIJI

RAWA BUNTU

RENGAS

SERPONG 1

SERPONG 2

SETU

RIRBININIBEBSRR|IREIRIE|IB|lo|e|w|a|n|ls|w|m]r]f

SITU GINTUNG

TOTAL
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Grafik 4.79

Rujukan Persalinan
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Tabel 4.10

Peserta JKN Kota Tangerang Selatan

PESERTA JAMINAN KESEHATAN

NO| JENIS JAMINAN KESEHATAN JUMLAH %

L P L+P L P L+P
1 |Penerima Bantuan luran (PBI) APBN | 55547 | 54.249 | 100706 | 5050%| 49.41%|  100%
2 |PBI APBD (Jamkesda Premi) 3161 | 4462| 7.623| 4147%| 5853%| 100%
3 |Pekerja penerima upah (PPU) 145.674 | 125.807 | 271.481| 53.66%| 46.34%|  100%
4 |Pekerna bukan penerima upah 136.633 | 137.863 | 274.4068 | 49.78%| 5022%|  100%
{(PBPUYmandiri

5 |Bukan pekerja (BP) 8.492| 10700 19.192| 44.25%| 55.75%|  100%
JUMLAH (KAB/KOTA) 349.507| 333.081| 682588 51.20%| 4880%|  100%

*Sumber BPJS Kesehatan Per Desember 2017

4.5 PELAYANAN KESEHATAN PRIMER
1. Pembinaan Upaya Kesehatan Tradisional Dan Upaya Kesehatan Khusus

Asuhan mandiri pemanfaatan TOGA dan akupresur merupakan upaya
untuk memelihara dan meningkatkan status kesehatan serta mencegah
dan mengatasi masalah/gangguan kesehatan ringan secara mandiri oleh
individu, keluarga, kelompok, masyarakat dengan memanfaatkan TOGA
dan akupresur. Untuk dapat mengembangkan kemampuan masyarakat
melaksanakan asuhan mandiri kesehatan tradisional, perlu adanya tenaga
kesehatan puskesmas yang sudah dilatih sebagai fasilitator puskesmas
asuhan mandiri pemanfaatan TOGA dan Akupresur melalui pelatihan
asuhan mandiri pemanfaatan TOGA dan akupresur bagi fasilitator
puskesmas. Fasilitator puskesmas tersebut akan memfasilitasi kader
dalam melakukan orientasi asuhan mandiri pemanfaatan TOGA dan
akupresur, yang selanjutnya kader kesehatan akan berperan sebagai
koordinator sekaligus pembina kelompok keluarga binaan asuhan
mandiri kesehatan tradisional di masyarakat. Melalui orientasi asuhan
mandiri dan pembinaan yang berkesinambungan, diharapkan anggota

129




kelompok keluarga binaan akan mempunyai pengetahuan dan

keterampilan dalam memanfaatkan TOGA dan Akupresur untuk asuhan

mandiri kesehatan tradisional di keluarganya.

. Pelayanan Kesehatan Pada Hari-Hari Tertentu, Undangan, Dan

Monitoring Kegiatan

Salah satu kegiatan pelayan kesehatan di puskesmas Tim Kesehatan

P3K. Alur pelayanan Tim Kesehatan P3K yaitu:

- Semua permochonan P3K dari SKPD di Kota Tangerang Selatan,
Swasta, Provinsi, dan lain —lain di disposisi oleh kesekretariatan ke
Yankes

- Permohonan diteruskan ke Seksi yankesprimer untuk ditindaklanjuti
penugasan Tim P3K dari Puskesmas, Tim SPGDT ataupun dari tim
Seksi yankesprimer. Satu Tim P3K terdiri dari 3 orang terdiri dari 1
orang Dokter Umum, 1 orang Paramedis, 1 Supir Ambulans.

- Banyaknya jumlah tim P3K vyang dikerahkan mempertimbangkan
sasaran peserta acara / masa, event olah raga yang berisiko tinggi
seperti olah raga tinju, karate, taekwondo, dan lain- lain. Tim P3K yang
melaksanakan tugas harus sesuai SOP kelengkapan ambulan yang
sudah ada, yaitu harus dilengkapi Emergency Kit, Tabung Oksigen yang
terisi, Obat — obat emergency, brangkar yang bisa ditarik, tandu /
scoop stretcher, lampu dan sirine dan ban ambulan harus dalam
keadaan baik.

- Adapun permochonan P3K yaitu dari antar seksi Dinkes Tangsel,
Pemkot Tangsel, SKPD di Tangerang Selatan, LPTQ Tangsel, KPU
Tangsel, Polres Tangsel (Baksos, Posko Ramadniya Jaya, Posko
Natal dan Tahun Baru), Kemenkes Rl, Pemprov Banten yang
kegiatannya berlangsung di Kota Tangerang Selatan, pihak swasta
seperti PORPI, PSSI Tangsel, KONI Tangsel, harian Tangsel POS,
Karang Taruna Tangsel.

Total Jumlah permohonan P3K : 267 permohonan

Total Jumlah Pasien P3K : 1230 pasien
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- Seksi Pelayanan Kesehatan Primer bertugas untuk memonitoring
jalannya kegiatan P3K agar berjalan dengan baik.

Grafik 4.81 : Kegiatan P3K

4.6 FARMASI, ALAT KESEHATAN DAN PENGAWASAN PANGAN
Tabel 4.11 : Produk PIRT

JUMLAH PRODUK PIRT TANGERANG SELATAN
BERDASARKAN JENIS PANGAN
1 | Jumlah Produk Hasil Olahan Daging 15
2 | Jumlah Produk Hasil Olahan Ikan Kering 21
3 | Jumlah Produk Hasil Olahan Unggas Kering 6
4 | Jumlah Produk Sayur Asin dan Sayur Kering 13
5 | Jumlah Produk Hasil Olahan Kelapa 1
6 | Jumlah Produk Tepung dan Hasil Olahannya 322
7 | Jumlah Produk Minyak dan Lemak 26
8 | Jumlah Produk Selai, Jeli dan Sejenisnya 39
9 | Jumlah Produk Gula, Kembang Gula dan Madu 163
10 | Jumlah Produk Kopi, Teh, Coklat Kering atau 110
Campurannya




11 | Jumlah Produk Bumbu 124
12 | Jumlah Produk Rempah Rempah 14
13 | Jumlah Produk Minuman Ringan, Minuman Serbuk 228
14 | Jumlah Produk Hasil Olahan Buah 30
15 | Jumlah Produk Hasil olahan Biji Bijian dan Umbi 108
16 | Jumlah Produk Es 1

Grafik : 4.82 : Rekap PIRT
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JUMLAH PRODUK PIRT TANGERANG SELATAN
BERDASARKAN JENIS PANGAN

Jumlah Produk Es

Jumlah Produk Hasil olahan Biji Bijian dan...

Jumlah Produk Hasil Olahan Buah

Jumlah Produk Minuman Ringan, Minuman...

Jumlah Produk Rempah Rempah

Jumlah Produk Bumbu

Jumlah Produk Kopi, Teh, Cokiat Kering atau...

Jumlah Produk Gula, Kembang Gula dan Madu
Jumlah Produk Selai, Jeli dan Sejenisnya
lumiah Produk Minyak dan Lemak

Jlumlah Produk Tepung dan Hasil Olahannya
Jumilah Produk Hasil Olahan Kelapa

Jumiah Produk Sayur Asin dan Sayur Kering
Jumlah Produk Hasil Olahan Unggas Kering
Jumlah Produk Hasil Olahan lkan Kering

Jumlah Produk Hasil Olahan Daging
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Grafik 4.83 : Perijinan

AKUMULASI PERIZINAN

0 | — [ |
APOTEK TOKO OBAT PEI UnoT PAK
2017 sd 2017
REKAPITULASI PERIZINAN SARANA KEFARMASIAN 2017
Tabel 4.12 Sarana Kefarmasian
NO SARANA < 2016 2017 sd 2017
1 APOTEK 374 62 399
2 [TOKQ OBAT 106 18 114
3 |OPTIKAL 38 9 44
4 PBF 16 3 17|
5 |UKOT 7 1 9
6 uUuMoT 1 1 2
7 PAK 25 5 29
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4.7 PELAYANAN KESEHATAN LINGKUNGAN DAN SANITASI DASAR
1. Jumlah Rumah Tangga ber PHBS
Grafik 4.84 : Rumah Tangga ber PHBS
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Jumlah rumah tangga yang di pantau dan jumlah ber PHBS di seluruh
kecamatan 100% pada tahun 2017.

2. Rumah Sehat
Rumah Sehat adalah bangunan rumah tinggal yang memenuhi syarat
kesehatan yaitu memiliki jamban sehat, tempat pembuangan sampah, sarana
air bersih, sarana pembuangan air limbah, ventilasi baik, kepadatan hunian
rumah sesuai dan lantai rumah tidak dari tanah.

Grafik 4.85 : Rumah Sehat
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Pada tahun 2017 telah dilakukan pemeriksaan sanitasi rumah pada 390.073
rumah rumah yang di Kota Tangerang Selatan. Dari pemeriksaan tersebut
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tercatat 313.962 rumah dinyatakan sehat atau 80,49% dari jumlah rumah
yang diperiksa cakupan ini naik dari tahun 2016. Cakupan tertinggi rumah sehat
adalah kecamatan Pondok Aren (88,33%). Sedangkan yang terendah
Kecamatan Setu (63,66%).

3. Jamban Sehat

Sanitasi dasar adalah sanitasi minimum diperlukan untuk menyediakan
lingkungan sehat yang memenuhi syarat kesehatan dan menitikberatkan pada
pengawasan berbagai faktor lingkungan yang mempengaruhi derajat kesehatan
manusia. Salah satunya adalah Jamban Sehat. Dengan jamban sehat dapat
mencegah terjadinya pencemaran lingkungan serta memutus mata rantai
munculnya berbagai penyakit berbasis lingkungan, diantaranya Thypus,
Disentri, Kolera, bermacam-macam cacing (Gelang, Kremi, Tambang dan
Pita), Schistosomiasis dan sebagainya yang terdapat dalam feaces atau
kotoran manusia.

Grafik 4.86 Jamban Sehat
PENDUDUK DENGAN AKSES SANITASI LAYAK (JAMBAN
SEHAT)
1000
79.5
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Ciputat Ciputat Pamulang Pondok Serpong Serpong Setu
Timur Aren Utara

4. Air Bersih Dan Air Minum

Air bersih dan air layak minum atau air minum sehat adalah dua hal yang tidak
sama tetapi sering dipertukarkan. Tidak semua air bersih layak minum, tetapi air
layak minum biasanya berasal dari air bersih. Air bersih perlu diolah dahulu
agar layak minum dan menjadi air minum sehat.

136



Grafik 4.87 : Air Bersih dan Air Minum

PENDUDUK DENGAN AKSES BERKELANJUTAN TERHADAP AIR MINUM
BERKUALITAS (LAYAK) MENURUT KECAMATAN
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Grafik 4.88 : Penyelenggara Air Minum

PERSENTASE KUALITAS AIR MINUM DI PENYELENGGARA AIR MINUM
YANG MEMENUHI SYARAT KESEHATAN
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Presentase Kualitas Air Minum Di Penyelenggara Air Minum Yang
Memenuhi Syarat Kesehatan tertinggi di kecamatan Serpong utara dan yang
terendah di kecamatan serpong.

5. Jumlah Desa/Kelurahan Yang Melaksanakan STBM
Sanitasi Total Berbasis Masyarakat yang selanjutnya disingkat STBM
adalah pendekatan untuk mengubah perilaku higienis dan saniter melalui
pemberdayaan masyarakat dengan cara pemicuan.
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Penyelenggaraan STBM bertujuan untuk mewujud-kan perilaku
masyarakat yang higienis dan saniter secara mandiri dalam rangka
meningkatkan derajat kesehatan masyarakat yang setinggi-tingginya. 5
Pilar tersebut meliputi : Stop BABS, Cuci tangan pakai sabun, Pengolahan
air minum dan makanan rumah tangga, pengamanan sampah rumah
tangga, dan pengolahan limbah cair rumah tangga.

Untuk Jumlah Desa/Kelurahan yang melaksanakan STBM pada tahun
2017 mencapai 16 dari target 16 Angka ini menunjukan bahwa

presentasenya mencapai target.

Ukuran keberhasilan Desa/Kelurahan vyang melaksanakan STBM
seharusnya Desa/Kelurahan seharusnya semua dapat dilaksanakan
pelaksanaannya, meskipun mencapai target tapi harus dilakukan di semua

keseluruhan.

Tabel 4.13 : Jumlah Desa yang melaksanakan STBM

No Jumlah Desa yang No Jumlah Desa yang Melaksanakan
Melaksanakan STBM STBM

1 Serua Indah 9 Lengkong Wetan

2 | Sawah Baru 10 Cirendeu

3 | Rawa Buntu 11 Serua

4 | Ciater 12 Jurangmangu Timur

5 | Buaran 13 Jurangmangu Barat

6 | Jombang 14 Pamulang Timur

7 | Parigi 15 Bakti Jaya

8 | Pamulang Barat 16 Kranggan
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4.8 PELAYANAN KESEHATAN RUJUKAN

perawat dan 2 tenaga bidan.

Tabel 4.14 REKAPITULASI RUJUKAN TAHUN 2017

Kegiatan melingkupi operasional pelaksanaan Public Safety Center (119). PSC
119 merupakan call center untuk panggilan kegawat daruratan medis yang
pelaksanaannya ditujukan untuk memperpendek respon time terhadap
panggilan darurat medis. Pada pelaksanaannya call center PSC 119 menyaring
panggilan kegawatdaruratan medis berpedoman pada triase medis. Sumber
daya manusia pada tim PSC 119 terdiri dari 11 orang, terdiri dari 9 tenaga

PSC 119 juga berfungsi sebagai operator rujukan dari Fasilitas Kesehatan
Tingkat Pertama ke Fasilitas Kesehatan Tingkat Lanjut. Pada Tahun 2017,
PSC melayani panggilan sebanyak 1788 panggilan dengan data rekapitulasi
rujukan PSC 119 sebagai berikut :

JUMLAH PASIEN TERTANGANI
JUMLAH PADA FASKES STRATA 2 DAN 3
NO PUSKESMAS PASIEN DI LAIN - LAIN
RUJUK RUJUK DIRSUD | RUJUK KE RS
TANGSEL SWASTA
1 Pamulang 270 233 17 20
2 | Pondok Benda 108 49 17 25
3 | BendaBaru 133 78 16 39
4 | Cabe llir 4 4 - -
5 | Bambu Apus 1 1 - -
6 | Ciputat 13 9 1 3
7 | Situ Gintung 7 2 5
8 | Jombang 56 32 10 14
9 | Kampung Sawah 97 68 13 16
10 | Ciputat Timur 37 30 4 3
11 | Pondok Raniji 72 45 6 21
12 | Pisangan 5 5
13 | Rengas 31 26 5
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14 | Pondok Aren 47 30 2 15
15 | Pondok Pucung 54 36 9 9
16 | Pondok Betung 47 27 ] 15
17 | Juramangu 80 43 9 28
18 | Parigi 45 26 6 13
Pondok Kacang 83
19 | Timur 48 4 11
20 | Serpong 1 71 48 5 20
21 | Serpong 2 31 27 2 2
22 | Rawa Buntu 94 60 4 30
23 | Pondok Jagung 9 9 ]
24 | Paku Alam 18 6 5 7
25 | Setu 12 12
26 | Kranggan 135 20 12 33
27 | Bakti Jaya 48 31 6 11
28 | Lekong Wetan 3 3
29 | Sawah Baru 44 31 1 12
JUMLAH TOTAL 1588 1107 154 362

4.9 MUTU DAN AKREDITASI

1. Terlaksananya pendampingan pasca akreditasi terhadap 7 Puskesmas,
yaitu :

Puskesmas Kampung Sawah ( Terakreditasi Utama )

Puskesmas Pondok Jagung { Terakreditasi Madya )

Puskesmas Jombang ( Terakreditasi Madya )

Puskesmas Rengas ( Terakreditasi Madya )

Puskesmas Pondok Aren ( Terakreditasi Dasar )

Puskesmas Benda Baru ( Terakreditasi Dasar )

@ = 9o a0 T p

Puskesmas Rawabuntu { Terakreditasi Dasar )
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2. Terlaksananya pendampingan pra survey akreditasi terhadap 11
Puskesmas, yaitu :

Puskesmas Paku Alam

Puskesmas Pondo Benda

Puskesmas Keranggan

Puskesmas Jurang Mangu

Puskesmas Serpong 2

Puskesmas Parigi

Puskesmas Bakti Jaya

S@e@ ™o ap oo

Puskesmas Pondok Raniji

Puskesmas Ciputat Timur

j- Puskesmas Pondok Betung

k. Puskesmas Pisangan
3. Terlaksananya Survei Akreditasi bagi 11 Puskesmas
4. Terakreditasinya 6 Puskesmas vaitu :
Puskesmas Paku Alam { Terakreditasi Madya )
Puskesmas Pondok Benda ( Terakreditasi Madya )
Puskesmas Keranggan ( Terakreditasi Madya )
Puskesmas Jurang Mangu ( Terakreditasi Madya)
Puskesmas Ciputat Timur { Terakreditasi Dasar )

-~ o 00 T D

Puskesmas Pisangan ( Terakreditasi Dasar )

5. Hingga Laporan Tahunan ini disusun, hasil survey untuk 5 Puskesmas
(Serpong 2, Parigi, Pondok Betung, Pondok Ranji dan Bhakti Jaya) belum
diumumkan oleh Komite Akreditasi.
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BAB YV
SITUASI SUMBER DAYA KESEHATAN

Sumber daya kesehatan merupakan salah satu pendukung di segala level pelayanan
kesehatan. Dan dengan terpenuhinya sumber daya kesehatan, diharapkan juga
dapat meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan sehingga derajat kesehatan
masyarakat akan terjaga. Pada bab ini, situasi sumber daya kesehatan akan
menyajikan gambaran sarana kesehatan, tenaga kesehatan dan anggaran
kesehatan.

5.1Penilaian tenaga kesehatan teladan Puskesmas tingkat Kota Tangerang
Selatan tahun 2017, yang terdiri dari katagori sebagai berikut:
1. Tenaga Medis { dokter umum)

-Juarall : dr. Jhauharina Rizki Fadhilla dari Puskesmas Pondok Pucung
-Juarall : dr. Elsyi Indiyanti dari Puskesmas Pondok Jagung
-Juaralll :dr. Nadia Ulfah F dari Puskesmas Jurang Mangu

2. Tenaga Medis ( dokter gigi)

- Juara | : drg. Esti Puspita Sari dari Puskesmas Serpong |
-Juarall :drg. Rachel Tiuma A dari Puskesmas Pondok Aren
-Juaralll :drg. Niesye Kurnia Putri dari Puskesmas Situ Gintung

3. Tenaga Nutrisionis

-Juarall : Sikmalani dari Puskesmas Ciputat
-Juarall : Ricko Fernandez, Amd.Gz dari Puskesmas Jombang
-Juara lll  : Lia Leviyanti dari Puskesmas Bhakti Jaya

4. Tenaga Analisa Lab

-Juara | : Ghery Widisatoko dari Puskesmas Pondok Aren
-Juarall : Utami Surya lka dari Puskesmas Rawa Buntu
-Juara lll : Werry Mariska, AMAK dari Labkesda

5. Tenaga Paramedis (Bidan}
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-Juara | : Idawati dari Puskesmas Rengas

-Juarall : Erwin Yustiana Ulfah, A.Md.Keb dari Puskesmas Serpong |
-Juaralll : Prasetiaeni Hayuningrum, AMd. Keb dari Puskesmas Kp.
Sawah

. Tenaga Paramedis ( Perawat )

-Juara | : Deriansyah, AMK dari Puskesmas Rengas
-Juarall : Naharis,Amd,Kep dari Puskesmas Jurang Mangu
-Juaralll : Bagja Prayoga dari Puskesmas Pamulang

. Tenaga Kesling

-Juara | : Hevi dari Puskesmas Jombang
-Juarall :Ita Dewi Susana dari Puskesmas Rawa Buntu
-Juaralll : Sindy Rahmatika dari Puskesmas Ciputat

. Tenaga Kesmas

-Juara | : Februanti dari Puskesmas Ciputat
-Juaralll : Eva Muta lva dari Puskesmas Jurang Mangu
-Juara lll : M. Hidayatullah dari Puskesmas Pondok Betung

. Tenaga Kefarmasian

-Juara | : Sandra Dwi M dari Puskesmas Setu
-Juarall : Ristia Yudiantini dari Puskesmas Pondok Pucung
-Juaralll : Kirti Sri Mulyani dari Puskesmas Pondok Aren

Sesuai dengan UU No. 36 tahun 2014 tentang Tenaga Kesehatan, setiap

tenaga kesehatan dalam menjalankan praktiknya harus mempunyai surat ijin

praktek atau surat ijin kerja. Oleh karena itu sangat penting dilakukan

pengecekan langsung ke lapangan untuk melihat apakah tenaga kesehatan di

sarana pelayanan kesehatan sudah berijin dan berapa jumlah tenaga kesehatan

yang ada di sarana tersebut.Sebelum melakukan kegiatan ini, dilakukan

persiapan dengan melakukan mapping sarana kesehatan di setiap wilayah kerja

Puskesmas, menyiapkan berita acara verifikasi perijinan tenaga kesehatan,
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penjadwalan tim verifikasi dan juga menyiapkan surat tugas. Data tenaga
kesehatan juga diambil dari data pemohon baru surat ijin praktik.

Dalam pelaksanaannya ditemui kendala, diantaranya adalah belum
terbitnya STR bagi tenaga kesehatan non medis, dikarenakan lamanya
pembuatan STR di MTKI. Oleh karena itu Dinas Kesehatan mengadakan
pertemuan antara MTKI dan bagian pengurusan surat ijin praktik, baik di rumah
sakit maupun klinik dan apotik di seluruh wilayah Tangerang Selatan. Selain itu
dalam kegiatan verifikasi perijinan ke sarana kesehatan dilakukan juga
pembinaan bagi tenaga kesehatan yang belum berijin. Dinas Kesehatan juga
berkomitmen untuk memberikan layanan pembuatan SIP tanpa biaya, dengan

janji layanan akan siap dalam 7 hari kerja setelah berkas diterima lengkap.

Selama tahun 2017 Dinas Kesehatan telah menerbitkan 10.541 surat ijin
prakiek atau surat ijin kerja sebanyak untuk tenaga kesehatan yang berpraktek
di Tangerang Selatan. Jenis profesi yang mengurus SIP / SIK diantaranya
adalah : dokter umum, dokter gigi, dokter spesialis/dokter gigi spesialis, bidan,
perawat, apoteker, asisten apoteker, analis, fisioterapis, ahli gizi, radiografer,

refraksionis optisien, okupasional terapis, dan terapis wicara.

Tabel 5.1 : Jumlah SIP yang dikeluarkan pada tahun 2017

NO PROFESI TENAGA KESEHATAN JUMLAH
1 Dokter {Umum, Gigi, dan Spesialis) 3.687
2 Bidan 637
3 Perawat 3.725
4 Apoteker 719
5 Asisten Apoteker 1137
4] Analis 350
7 Fisioterapis 85
8 Ahli Gizi 49
9 Radiografer 110
10 | Refraksionis Optisien 25
11 Okupasional Terapis 6
12 | Terapis wicara 11

TOTAL 10.541
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5.2SARANA KESEHATAN
Penyediaan

Puskesmas

Pembantuy,

Posyandu,

sarana kesehatan melalui

Rumah Sakit,

Polindes,

Rumah Bersalin,

Puskesmas,
Balai

Pengobatan Klinik dan sarana kesehatan lainnya diharapkan dapat menjangkau

masyarakat terutama masyarakat di pedesaan agar mendapatkan pelayanan

kesehatan dengan mudah dan bermutu. Adapun kondisi sarana kesehatan di

Kota Tangerang Selatan pada tahun 2017 dapat digambarkan berikut ini

1. Puskesmas dan Jaringannya
Puskesmas merupakan ujung tombak pelayanan kesehatan sampai
ditingkat Kelurahan. Sampai dengan tahun 2017, jumlah Puskesmas di
Kota Tangerang Selatan sebanyak 29 unit yang terdiri dari 24 Puskesmas
Perawatan dan 5 Puskesmas non Perawatan yang tersebar di 7
kecamatan.
Tabel 5.2 Puskesmas
Kecamatan
No. Jenis Serpo | Serpong Pamul | Cipu | Ciputat | Pondo ota
Setu Tangeran
ng Utara ang tat Timur k Aren g Selatan
Puskesmas dengan
1 Perawatan 3 2 2 3 2 3 6 21
Puskesmas dengan
2 Perawatan 0 0 1 0 3 1 0 5
2. Rumah Sakit

Rumah sakit sebagai salah satu penyelenggara pelayanan kesehatan
telah mengalami banyak kemajuan, di mana salah satunya dapat dilihat dari
jumlah rumah sakit yang semakin bertambah. Jumlah rumah sakit di Kota
Tangerang Selatan cenderung meningkat, pada tahun 2016 mencapai

angka 26 rumah sakit
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Tabel 5.3 Sarana Kesehatan

KECAMATAN
SERP
SER CIPUTA
NO [ JENIS SARANA ONG PAMUL | CIPUTA PONDQ | TANG
PON SETU T
UTAR ANG T KAREN | SEL
G TIMUR
A
1 RUMAH SAKITTIPEA | 0 0 0 0 0 0 0
2 RUMAH SAKITTIPEB | 2 1 0 0 1 0 1
3 RUMAH SAKITTIPEC | 3 1 0 3 1 2 0 10
4 RUMAH SAKITTIPED | 0 0 0 0 0 0 0 0
5 RSIA 1 1 0 3 3 1 0
RUMAH SAKIT
KHUSUS 2 0 0 0 0 0 0 2
KLINIK SWASTA 58 53 15 59 37 51 113 386
LABORATORIUM
8 KLINIK SWASTA 6 10 1 10 40
9 OPTIK 6 0 10 33
10 | APOTIK 79 48 9 56 32 40 83 347
11 | TOKO OBAT BERJIN | 14 14 4 26 8 18 14 98
RUMAH  BERSALIN
12 | SWASTA 0 0 0 1 1 0 0 2
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5.3 Sumber Daya Manusia Kesehatan

Sumber daya manusia khususnya tenaga kesehatan merupakan faktor

penggerak utama dalam mencapai

tujuan dan keberhasilan program

pembangunan kesehatan. Peningkatan kualitas SDM Kesehatan dilaksanakan

melalui pendidikan dan pelatihan tenaga kesehatan.

Tabel 5.5 Jumlah tenaga Kesehatan Dinas Kesehatan Kota Tangerang Selatan

Dokter | Dokter Perawat | Tenaga

NO | Puskesmas Umum | Gigi Bidan | Perawat | Gigi Kefarmasian | Apoteker | Kesmas | Kesling | Nutrisionis
1 | Bakti Jaya 5 2 12 7 0 1 1 0 1 1
2 | Benda Baru 4 1 11 7 1 0 1 1 1 1
3 | Ciputat 3 2 6 6 1 1 1 1 1 1
4 | Ciputat Timur 6 2 10 7 0 0 1 1 0 1
5 | Jombang 5 2 10 7 1 0 2 1 1 1
6 | Jurang Mangu 5 2 10 6 1 0 1 1 1 1
7 | Kampung Sawah 5 2 10 8 0 1 1 1 1 1
8 | Keranggan 5 1 10 8 0 0 1 ¢ 1 1
9 | Paku Alam 5 1 11 7 1 0 1 1 1 0
10 | Pamulang 6 3 13 5 1 0 1 0 1 1
11 | Parigi 6 0 10 6 0 1 1 2 1 1
12 | Pisangan 2 2 9 1 1 1 0 0 0
13 | Pondok Aren 5 2 8 1 0 2 1 1 1
14 | Pondok Benda 4 2 7 1 0 1 0 1 1
15 | Pondok Betung 5 1 10 7 0 0 1 1 1 1
16 | Pondok Jagung 5 2 13 7 1 1 1 1 1 1

Ppndok Kacang 10
17 | Timur 4 1 8 0 1 0 1 1 1
18 | Pondok Pucung 3 3 8 6 1 1 1 1 0 1
19 | Pondok Raniji 5 0 9 7 0 0 1 0 1 1
20 | Rawa Buntu 4 2 12 6 1 0 1 1 1 1
21 | Rengas 4 2 7 0 0 1 4 1 1
22 | Sawah Baru 2 2 5 3 0 1 1 1 1 1
23 | Serpong | 5 2 10 6 1 1 1 1 1 1
24 | Serpong Il 5 2 11 8 0 0 1 0 1 1
25 | Setu 2 1 7 6 1 0 1 0 1 1
26 | Situ Gintung 2 1 7 5 1 1 1 1 1 1

TOTAL 112 43| 246 170 15 11 27 22 23 24
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NO

RUMAH SAKIT

dr.
Spe
siali

dr
Urnu

dr.
Gigi

dr.
Gigi
Spes
ialis

bidan

pera
wat

pera
wat
Gigi

Tena
ga
Kefar
masi
an

ap

ek
er

ke
sm
as

ke
sli
ng

Nutri
sioni

Gi
eti
sie

Fisiot
arapi

okup
asi
terap

terapi
wicara

RS. BHINEKA
BAKTI HUSADA

30

23

15

102

RSIA PUTRA
DALIMA

RS. HERMINA
CIPUTAT

97

11

28

13

RS. ICHSAN
MEDICAL
CENTRE

28

11

57

18

RS. ISLAM
ASSHOBIRIN

18

18

57

RSIA CITRA
ANANDA

10

10

RSK. DHARMA
GRAHA

13

RSIA DHIA

10

RS. INSAN
PERMATA

15

18

32

17

RS. HERMINA
SERPONG

10

20

75

RS. SARI ASIH
CIPUTAT

49

12

163

36

RS. BUNDA
DALIMA

14

12

51

RSIA CINTA
KASIH

10

47

13

14

RS. RUMAH
INDONESIA
SEHAT

12

17

35

15

RS. PREMIERE
BINTARO

127

21

266

37

19

16

RSIA BUAH HATI
PAMULANG

15

25

48

11

17

RS. PERMATA
PAMULANG

18

RSIA LESTARI

19

RS. BUAH HATI
CIPUTAT

22

27

10

20

RS. EKA

91

22

57

21

RS. ARIA SENTRA
MEDIKA

16

14

22

RSIA VITALAYA

23

RSU TANGSEL

41

15

20

670

286

64

62

430

32

238

78

47

12

47

68

10

10

Jumlah tenaga kesehatan strategis di Dinas Kesehatan Kota Tangerang Selatan pada

tahun 2016 sebanyak 802 orang dengan proporsi terbesar adalah tenaga bidan
sebanyak 254 orang (31,67%) dengan rasio 16,46 per 100.000 penduduk.
Kemudian tenaga Perawat 191 (23,82%) dengan rasio 12,38; dokter umum 128

orang (15,96%) dengan rasio 8,29. Untuk melihat jumlah tenaga kesehatan dan

rasio per 100.000 penduduk keseluruhan dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
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1 Dokter Umum 358 21,86
2 | Dokter Gigi 104 6,35
3 | Bidan 626 38,22
4 | Perawat 1622 99,03
5 | Perawat gigi 47 2,87
6 | Apoteker 96 5,86
7 | Asisten Apoteker 284 17,34
8 | Sanitarian 58 413
9 | Kesehatan Masyarakat 69 4,21
10 | Sanitarian 35 2,14
11 | Analis Kesehatan 157 9,58
12 | Fisoterapi 76 4,64
13 | Rekam Medis 97 5,92

5.4 ANGGARAN KESEHATAN

Anggaran Kesehatan keseluruhan bersumber APBD kabupaten/kota, APBD
Provinsi, dan APBN pada tahun 2017 adalah sebesar Rp.
448.711.776.858,-. Dari anggaran tersebut penggabungan dari beberapa
Organisasi Perangkat Daerah yang terkait dengan kesehatan, proporsi
anggaran kesehatan yang bersumber dari dana APBD kabupaten/kota 12,31%
dari total APBD Sebesar 3.430.581.892.581.

Undang-Undang Nomor 36 tahun 2009 tentang Kesehatan mengamanatkan
kepada Pemerintah Provinsi dan kabupaten/kota untuk mengalokasikan
minimal 10% APBD untuk belanja langsung kesehatan atau belanja program.
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Tabel 5.6
ANGGARAN KESEHATAN KABUPATEN/KOTA

KABUPATEN/KOTA TANGERANG SELATAN
TAHUN 2017
ALOKASI ANGGARAN KESEHATAN
NO SUMBER BIAYA
Rupiah %
1 2 3 4
ANGGARAN KESEHATAN BERSUMBER:
1 | APBD KAB/KOTA 422 290.728.858 94,11
a. Belanja Langsung 366.357.528.739
b. Belanja Tidak Langsung 55.933.200.119
2 | APBD PROVINSI ) 0,00
- Dana Tugas Pembantuan (TP) Provinsi
3 | AFBN.: 26.421.048.000 5,89
- Dana Alokasi Umum (DAU) 0,00
- Dana Alokasi Khusus (DAK) 26.421.048.000 5,89
- Dana Dekonsentrasi 0,00
- Dana Tugas Pembantuan Kabupaten/Kota 0,00
- Lain-lain (sebutkan) 0,00
4 | PINJAMAN/HIBAH LUAR NEGERI (PHLN) 0,00
(sebutkan project dan sumber dananya)
5 | SUMBER PEMERINTAH LAIN 0,00

TOTAL ANGGARAN KESEHATAN

448,711,776.858

TOTAL APBD KAB/KOTA

3.430.581.892.581

% APBD KESEHATAN THD APBD KAB/KOTA

ANGGARAN KESEHATAN PERKAPITA

272.789,87
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BAB VI
PENUTUP

Profil Kesehatan Kota Tangerang Selatan Tahun 2017 ini merupakan
gambaran situasi kesehatan masyarakat di Kota Tangerang Selatan. Sampai
saat ini Pembangunan Kesehatan masih merupakan kebutuhan masyarakat yang
akan makin meningkat terus menerus, sesuai dengan perkembangan
pembangunan khususnya di Kota Tangerang Selatan. Untuk itu upaya-upaya
bidang kesehatan perlu ditingkatkan dalam rangka mendukung Visi dan Misi Kota
Tangerang Selatan.

Diharapkan keberadaan profil kesehatan tersebut dapat dijadikan sebagai
sumber informasi kesehatan di era desentralisasi dan otonomi daerah dan
dapat sebagai alat pemantau keberhasilan Indikator Kota Tangerang Selatan
Tahun 2017 serta sebagai bahan perencanaan, pengambilan kebijakan dan
perumusan di bidang kesehatan untuk terwujudnya pelayanan yang bermutu dan
berkualitas serta adil dan merata, sehingga dapat meningkatkan derajat kesehatan
masyarakat, yang akan berdampak pada peningkatan Indek Pembangunan Manusia
di Kota Tangerang Selatan.

Buku Profil Kesehatan sering kali belum mendapatkan apresiasi yang layak,
karena belum dapat menyajikan data dan informasi kesehatan sesuai yang
diharapkan oleh pihak-pihak yang berkepentingan dan yang membutuhkan. QOleh
karena itu, perlu adanya terocbosan dan ide-ide baru dalam mekanisme
penyusunan, baik dimulai dari masa pengumpulan data, proses validasi data serta
dalam tahap analisa data, yang nantinya akan menghasilkan suatu publikasi data
dan informasi pembangunan kesehatan, serta dapat membawa manfaat bagi
dunia kesehatan di Kota Tangerang Selatan dan Provinsi Banten pada umumnya.
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TABEL 54

JUMLAH KUNJUNGAN RAWAT JALAN, RAWAT INAP, DAN KUNJUNGAN GANGGUAN JIWA DI SARANA PELAYANAN KESEHATAN

KABUPATEN/KOTA TANGERANG SELATAN
TAHUN 2017

JUMLAH KUNJUNGAN

KUNJUNGAN GANGGUAN JIWA

NGO | SARANA PELAYAMNAN KESEHATAN RAWAT JALAN RAWAT INAP JUMLAH
L P L+P L P L+P L P L+P
1 H 3 4 5 & 7 2 E] 10 11
1 |Bakii Jaya 13,426 18,623 32,049 84 113 197 0
2 |Benda Baru 0 ¢ 0
3 |Ciputat 33547 | #1,215 74,762 o 0 o} 38 kyl 89
4 |Ciputat Timur 7,855 11,389 18,054 148 290 438 5 8 13
5 |Jombang ¢ a0 184 214 0
6 |Jurang Mangu 21,736 | 24845 46,580 288 381 669 38 27 @6
7 |Kampung Sawah 22,208 25121 47,320 104 279 383 0
& |Keranggan 7,840 14,840 22,689 20 197 287 4 8 12
B |Paku Alam 14,475 12,476 28,951 Fal 115 188 B 3 9
10 |Pamulang 28,543 | 39,044 68,487 192 602 801 0
11 |Parigi 9,236 12,230 21,466 108 125 233 5 5 10
12 |Pisangan 18 15 a3 o} 0 o} 18 15 3
13 |Pondck Aren 35472 | 40483 75,935 238 519 758 54 12 86
14 |Pendck Benda 8,114 11.179 18,293 Q2 151 243 0 0 0
15 |Pondok Betung 13,427 11,629 25,056 327 581 808 56 1 57
16 |Pondok Jagung 11,589 19,581 31,170 71 233 304 0
17 |Pondok Kacang Timur 26,466 15,830 42,306 213 293 EOB 7 1 8
18 |Pondok Pucung 8,795 | 14,488 23,293 64 130 194 8 9 17
19 |Pondgk Ranji 10,748 14,082 24,830 133 215 348 12 2 14
20 |Rawa Buntu 29,727 35,607 66,334 338 374 73 a
21 |Rengas 14,016 13,275 27,201 88 167 253 10 10 20
22 |Sawah Baru 7,682 14,844 22,528 4] D 4] 13 24 37
23 |Serpong | 15,987 20,584 38,551 [+ 185 234 7 28 35
24 |Serpong Il 6,128 9,626 15,754 81 158 238 0 0 0
25 [Sstu 1,785 18,035 15,620 o 0
26 |Situ Gintung 12,606 16,124 28,730 o} 0 0 7 9 16
SUB.JUMLAH | 361,215 | 456,165 817,380 2,829 5,279 8,108 289 193 482
RS BHINEKA BAKTI HUSADA 59,753 | 47,224 106,977 3,997 2,345 6,342 0 0 0
REIA PUTRA DALIMA 5,530 13,055 18,585 114 547 861 0 0 0
RS. BUAH HATI CIPUTAT 0 59,6683 59,663 G| 30,065 30,065 0 0 0
RS. ICHSAN MECICAL CENTRE 36,879 37,889 74,778 221 1,895 4,108 D 0 0
RE. ISLAM ASSHOBIRIN 8,085 11,179 18,264 1,340 1,379 2,718 4] 0 0
RSIA CITRA ANANDA 287 3,845 4,132 88 426 512 1] 0 0
RSK. DHARMA GRAHA 511 385 896 92 53 145 603 438 1,041
RSLA DHLA 7,086 9,567 16,653 281 710 991 0 0
RS. INSAN PERTMATA 20,917 | 20,573 41,490 1,548 2,424 3,973 0 0 0
RS. HERMINA SERPONG 31,594 | 47,989 79,983 1,996 2,094 4,990 0
RS. SARI ASIH CIPUTAT 78,581 74,787 153,328 7,244 6,683 13,207 873 1,114 1,987
RS. BUNDA DALIMA 2,441 2,910 5,351 1,070 1,451 2,521 4] a 0
RSIA CINTA KASIH 4,081 19,801 23,982 1,665 6,205 7.870 0 a 0
RS. RUMAH INDCNESIA SEHAT 2193 4,452 B.645 767 1.771 2,638 0
RS. PREMIERE BINTARQ 116,978 | 160,378 277,356 7,252 8,051 15,303 449 593 1,042
RS. EKA 97,383 | 100,115 197,498 3,538 4,802 8,31 0 0 0
RSlA BUAH HATI PAMULANG 753 55,038 55,791 14% 2,404 2,553 0 a 0
R3. HERMINA CIPUTAT 78,218 74,817 152,835 3,085 3,714 B,779 D a o]
RS. ARIA SENTRA MEDIKA 5,226 7,808 13,132 818 830 1,596 4] a 0
RSIA VITALAYA 7.500 | 22,500 30,000 445 1,305 1,750 0 a 0
RSU TANGSEL 138,043 12,329
5] 0
SUB JUMLAH I 564,376 | 773963 | 1477382 | 37478 | 80,184 117,862 1,925 2,145 4,070
1 |Sarana Yankes lainnya {sebutkan) ] i) [i]
2 |Sarana Yankes lainnya (sebutkan) a o] i]
3 |Sarana Yankes lainnya {sebutkan) Q o] 1]
4 |Sarana Yankes lainnya (ssbutkan) Q 0 0
0 o) 9
SUB JUMLAH lll 0 0 0 o 0 o 0 0 0
JUMLAH (KAB/KOTA) 925,591 |1,230,128 | 2,294,762 | 40,307 | 85,463 125,770 2,214 2,338 4,552
JUMLAH PENDUDUK. KAB/KOTA 825,526 | 812,336 1,637,862 | 825528 | 812,336 1,837,862
CAKUPAN KUNJUNGAN (%} 1121 151.4 140.1 4.8 10.5 7.7
Sumber: .................. (sebutkan)

Catatan: Puskezmas non rawat inap hanya melayani kunjungan rawat jalan
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PERSENTASE KETERSEDIAAN OBAT DAN VAKSIN
KABUPATEN/KOTA TANGERANG SELATAN

TAHUN 2017
SATUAN TOTAL JuMLaH | PERSENTASE
NG NAMA OBAT KEBUTUHAN SISA STOK KETERSEDHAAN
TERKECIL PENGGUNAAN OBATAVAKSIN ORATA/AKSIN
1 2 3 4 5 & 7 g
1 |Alopuringl tablat 100 mg tablet 802,200 158,700 745,500 902200 100.00
2 |Aminofiin tablst 200 mg tablet - 000 [ #Dhv
3 |[Aminofilin Injeks! 24 mgfmil tablet 1,860 660 1200 1860.00 100.00
4 (Amitdpliin tablet aalt 25 mg (HCL) tabilet 17,804 10,800 F,000 17800.00 100.04
5  [Amoksislin kapsul 250 mg kapsul - 0.00 i BDNH
& |[Amoksisilin kaplet 500 mg kaplet 2,190,000 1,385,000 835,000 | 2190000.00 100.00
¥ |Amoksisilin sirup kering 125 mg/ & mg botel 69,200 44,700 24,500 §8200.00 100.00
8  (Metampiron tablet 500 mg tablet 42,600 42,600 - 42600.00 100.00
2  [(Metampiron injeksi 260 mg ampul 3,660 1,110 2,550 3660.00 100.00
10 |Antasida DOEN | tablet kunyah, kombinasi :Aluminium tablet 1,482,000 967,000 516,000 | 1482000.00 100.00
Hidroksida 200 mg + Magnesium Hidroksida 200 mg
11  |Anti Bakteri CKOEN saleb kombinasi : Basitrasin 500 1U/g + tube 30,000 9,802 20,198 | 30000.00 100.00
palimiksin 10.000 LYy
12 |Antihemoroid DOEN kembinasi : Bismut Subgalat 150 mg + BUpp - 0.00 [ #DViol
Hekszklorofen 250 mg
13  |Antifungi DOEN Kombinasi : Asam Banzoat 6% + Asam pat - Q.00 r #DIVO
Sallsllat 3%
14  |Antimigren : Ergotamin tartrat 1 mg + Kofein 50 mg tablet - 0.00 [ #OIVII
15 |Antiparkinson DOEN tablet kombinasi ; Karbidopa 26 mg + tablat - Q.00 r #DIVIO!
Levodopa 250 myg
16 |Aqua Pre Injoksi Steril, bebas pirogen vial 3,150 1,430 1,720 3150.00 100.00
17 |Asam Askorbat {vitamin C} tablet 50 mg tablet 1,208,700 750,700 458,000 | 1208700.00 100.00
18 |Asam Asetisalisilat tablet 100 mg {Asetosal} tablet 50,900 49,400 1,500 | 50900.00 100.00
1¢ |Asam Asetisalisilat tablet 500 mg {Asetosal) tablst - 0.00 #DIViO!
20 |Atropin sulfat tablet 0,5 mg tablat 29,200 4,700 24,500 | 2€200.00 100.00
21 |Atropin tetes mata 0,5% botel - 0.00 #DIVIO!
22 |Atropin injeksi Lmflvis.k. 0,25 mgfml - 1 mL (sulfat} ampul 428 418 10 428.00 100.00
23 |Betametason krim 1 % krim 27.368 14,941 12 427 27368.00 100.00
24  |Deksametason Injeks! Lv. 5 mgfml ampul 7,300 4,300 3,000 7300.00 100.00
25 |Deksametason tablet 0,5 mg tablet 2,322,000 1,580,000 772,000 | 2322000.00 100.04
28 |Dekstran 70-larutan Infus 6% stedl botel - 0.00 #DIWH
27 |Dekstrometorfan sirup 10 mg/s ml {HBr} botol - 0.00 [ #Diwol
28 |Dekstrometorfan tablet 15 mg (HBr) tablet - 0.00 r BN
28  |Diazepam Injeksi Smgimi ampul 230 wao 180 §30.00 100.00
30 |Diazepam tablet 2 mg tablet 41,300 6,100 35,200 41300.00 100.00
31 |Diazepam tablet 5 mg tablet - 0.00 [ &l
32 |Difenhidramin Injeksi |.M. 10 mgfml {HCL) ampul 3,660 2,220 1,440 3660.00 100.00
33 |Diagoksin tablat 0,25 mg tablet 53,900 18,700 35,200 | 53900.00 100.00
34  |Efedrin tablet 256 mg (HCL}) tablet 27,000 27,000 - 27000.00 100.00
35 |Ekstrks belladona tablet 10 mg tablat - 0.00 #OIVII
36 |Epinefrin (Adrenalin) injeksi 0,1% {(sebagai HCL) ampul 3,800 1,410 2480 3900.00 100.00
37 |Etakridin larutan 0,1% botol 2,707 1,606 1,101 2707.00 100.00
38 |Fenitoin Natriun Injeksi 50 mg/ml ampul - 0.00 r #DIVIO!
38 |Fencbarbital Injeksi l.m/.v 50 mgfml ampul - 0.00 r #DIViO!
4f)  |Fenobarbital tablet 30 myg tablet 800 BOG - 800.00 100.00
41 Fencksimetll Penlzllin tablet 250 mg tabiet 5,400 5,400 S400.00 100.00
42  |Fencksimetll Penlzllin tablet SO0 mg tablet - 0.00 i B
43 |Fenol Gliserd tetes telinga 10% botel 5,000 2,264 2,736 S000.00 10000
44 |Fitomenadion {Vit. K1} injeksi 10 mg/mi ampul 7,800 1,350 6,450 Fa00.00 100.00
45  |Fitomenadion {Vit. K1} tablet salut gula 10 mg tablet 62,200 48,700 15,504 §2200.00 100.00
48  |Furosemid tablet 40 mg tablet 145,300 3,000 82,300 | 145300.00 100.00
47 |GGameksan lotion 1 % botel - 0.00 r #OIHOI
48  |Garam Oralit | serbuk Kombinasi | Natrium 0,70 g, Kalium sach 150,000 85,000 65,000 | 150000.00 100.00
klorida Q,30 g, Tribatrium Sitrt dihidrat 0,58 g
48  |Gaentian Viclet Larutan 1 % botol 6,100 100 5,000 5100.00 100.00
50 |Glibenklamida tablet 5 mg tablet 8,000 8,000 - 8000.00 100.00
51 |Gliseril Gualakolat tablet 100 mg tablet 830,100 830,100 - 830100.00 100.00
52 |Gliserin botol - 0.00 #DIViol
53 |Glukosa larutan infus 5% botol 2,10 a30 1,180 2010.00 100.00
54 |Glukosa larutan infus 10% botol 570 478 @2 570.00 100.00
55 |Glukosa larutan infus 40% steril {preduk lokal) ampul - 0.00 r #DIVO
56 |Griseofulvin tablet 125 my, micranized tablat 200,300 31,000 169,300 | 200300.00 100.00
57  |Haloperidol tablat 0.5 ma tabdat - 0.00 r #DIVIO!
58 |Haloperidol tablet 1,5 mg tablet - 000 [ #Dnv
59 |Haloperidol tablet 5 mg tablet - 000 [ #Dnvn
€0 |Hidroklorotlazlda tablet 25 mg tablet 81,800 21,800 89,800 B81800.00 100.04
81 |Hidriortizon krim 2,5% tube 28 g4 22823 8817 28840.00 10000
82 |lbuprofen tablet 200 mg tablet 529,000 207,500 321,500 | 529000.00 100.00
63 |lbuprafen tablet 400 mg tablet 64,800 172,300 432,500 | 604800.00 100.00
€4 |Isosorbid Dinitrat Tablet Sublingual 5 mg tablet 31,400 31,400 - 31400.00 100.00
65 |Kalsium Laktat (Kalk} tablet 500 mg tablet 2,080,000 885,000 1,095,000 | 2080000.00 100.00
66 |Kaplopril tablet 12,5 mg tablet 470,000 157,000 313,000 | 47000000 100.00
67 |Kaptopril tablet 26 mg tablet 219,500 173,000 46,500 | 21250000 | 100.00
68 |Karbamazepim tablet 200 mg tablet - 1] L #O1V0I
L B9 |Ketamin Injekal 10 mgiml vial - 0.00 #OVDN
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70 |Klofazimin kapsul 100 mg micrazine kapsul - 0.00 #0101
71  |Kloramfenliol kapsul 250 mg kapaul 17, 17,700 - 17700.00 100.00
72  |Kloramfenikol tetes telinga 3 %4 batel 34,012 20,640 13,572 24012.00 100.04
732 |Kloraniramina mealeat (CTM} tablet 4 m g tablet 2227700 1 TEQ 500 458,200 | 223770000 100 053
74  |Klorpromazin injeksi i.m 5 mgdiml-2ml {HCL) ampul 0.00 #DIHN
75  |Klorpromazin injekei i.m 25 mg/ml (HOLY ampul - 0.00 #D1w
¥&  |Klarpromazin tablet salut 25 mg (HCL} takial - 0.00 #OIVD
7 |Klarpremazin HCI tablat salut 100 mg (HCL) tablat - Q.00 #DIVHI
78 |Antl Malarla DOEN Kombinasl Plimetamin 25 mg + tablet - 0.00 #2IWA0I
T8 |Ketdimosazol Suspensl Komblnas :Sulfametokeazal 200 myg batol 0.00 #0101
80 |Kotrimosazol DOEN | {dewasa) Kambinas! © tablet 211,200 110,200 101,000 | 211200.00 100.00
a1 |Kotrir ol DOEN Il fiatrik) Kombi tabdet 0.00 #DIWA01
82  |Kuinin (kina) tablet 200 n mg tablet - 0.00 #DIVH
&2 |Kuinin Dihidrokklarida injaksi 25%-2 mi ampul - 0.00 #DA
84 |Lidokain injaksi 2% (HCL) + Eplnsfrln 1 80.000-2 ml vial 27 120 156,180 11,840 Z7120.00 100.00
85 |Magnagium Sulfat inj {IV) 20%-25 ml wvial - 0.00 #DIWO!
86 |Magnesium Sulfat InJ V) 40%-25 ml wlal - Q.00 #DIvr0l
87 |Magneslum Sulfat serbuk 30 gram sach - Q.00 #D1W0I
28 |Mebendazol slrup 100 my f 5 ml botol - 0.00 #0101
8¢ |Mebendazol tablet 100 mg tablet - 0.00 #DINAOL
40 |Metilergometrin Maleat {Metilergometrin) tablet salut 0,125 tabdet 15,200 4,600 10,300 15200.00 100.0:)
1 |Metilergometrin Maleat injeksi 0,200 mg -1 ml ampul 4 800 3,400 1,400 480000 10004
82 |Matronidazol tablat 250 mg tabiat 225,000 222 S00 2 500 225000 14 pLHEE ]
$3  |Natrium Bikarbonat tablat 500 mg tablat - 0.00 #DIVAN
94 |Natrium Fluoressin tetes mata 2 % hotel - 0.00 #OIVI
§5  |Nafrium Klorida larutan Infus 0.2 % batel 6,600 5,640 960 6600.00 100.00
&6  |Natrium Thiosulfat Injeksl |.v. 25 % ampul - 0.00 #DIW0I
€7  |Nistatin tablet salut 500,000 |Ufg tablet 25,800 11,000 14,600 | 25800.00 100.00
S8  |Nistatin Vaginal tablet zalut 100.000 1Ufg tablet 17,400 12,500 4,800 17400.00 100.00
44 |Obat Batuk hitam { O.B.H.) botol 57,750 33,000 24,750 | SF7S0.00 100.0:)
100 |Oksitetrasiklin HCL salep mata 1 % tube 10,300 7,425 2 875 10200.00 100.00
101 |Okeitetrasidin injeksi 1. m. 50 mgfmk10 mi vial - 0.00 HDIW
102  |Oksitosin injeksi 10 LIfmi-1 mi ampul 46,210 9,480 36,730 A6210.00 100.00
103 |Faracetamol sirup 120 mg 7 5 ml botcl 108,499 33,692 74,800 | 108490.00 100.00
104 |Faracetamol tablet 100 mg tablet - Q.00 #DIWA0I
105 |Paracetamol tablet 500 mg teblet 6,264,600 3,782,000 | 2,502,600 | 6284600.00 100.00
106  |Pllokarplin tetes mata 2 % {HCUNIlmﬂ botel - 0.00 #DIVAOI
107 |Pirantel tab. Score (base) 125 m tabdet 10,960 2,480 500 10960.00 100,040
108  |Pirdoksin {Vitamin B&) tablet 10 mg (HELY tablet 300,500 177,600 122,800 | 30050000 100K}
108 |Povidan lodida larutan 10 % 20 m botal 5,680 . 349 SE80.00 100.00
110  |Povidon lodida laratan 10 % 300 mI botal 1,000 460 Bal} 100000} 100040
111 Prednison tablat 5 mg tatlet 281,800 230,800 51,000 | 28180000 | 100.00
112 |Primakuin tablet 15 mg tablat - Q.00 L #DIVHI
113 |Propillitlourasil tablet 100 mg tablet - 0.00 #RIWH0I
114 |Propancl tablet 40 mg (HCL} tablet 50,00¢ 10,000 40,000 | 50000.00 | 100.00
115 |Reaserpin tablet 0,10 mg tablet - 0.00 L #D1vH0I
116  |Reserpin tablet 0,25 my tabdet - 0.00 #DvHal
117 |Ringer Laktst larutan infuz botal 148 140 28,240 119,900 149140 o0 | 10000
118 |Salep 2-4, kombinagi: Azam Saligilat 2% + Eelarang erxap tube - #DIW
119 |Salisil badak 2% katak 44 322 18,522 25 300 44322 oo L 100.00
120 |Serum Anti Bisa Ular Polivalen injeksi 5 ml (ABU I vial - 0.00 L #DIVH
121 |Sarum Antl Blsa Lilar Pollvalen Injeks! 50 mi {ABU 1) vial - Q.00 L H#DIVHOI
122 |Serum Antl Difter! Injeks| 20.000 IUAdal (AD.5.} vial - 0.00 L #2IWA0I
123 [Serum Antl Tetanus Injeksl 1.500 IWampul (ALT.5.} ampul - 0.00 L #0101
124 |Serumn Anti Tetanus Injeksi 20.000 1UAdal (A.T.5.) vial - 0.00 L #OIWAOI
125 |Sianokobalamin (Vitarmin B12} injeksi 500 meg ampul - 0.00 #DIVAI
126 |Sulfesetamida Natrium tetes mata 15 % botal 3,000 3,000 3000.00 [ 1000
127 |Talrakain HCL tetas mata 0,5% botal - 0.00 L HDIW
128 |Tatrasiklin kapsul 250 mg kapsul - 000 [ #ovm
122 |Tetrasiklin kapsul 500 mg kapsul - 0.00 L #DIVHO
130  [Tlamin {vitamin B 1} Injeksl 100 mg/ml ampul - 0.00 #D1wi0l
131 |Tlamin {vitamin B1} tablet 50 mg {HCL/NIirat) tablet 387,200 377.300 9,800 | 38720000 | 100.00
132 [Tlopental Natdum serbuk Injeksl 1000 myglamp ampul - 0.00 L #DvH0l
133 |Triheksifenidil tablet 2 mg tabdet - 0.00 L #OIWAOI
134 |Vaksin Rabies Verc wvial 0.00 #DIWAI
135 |Vitamin B Kompleks tablet tablet 2 262 000 1,672,000 580,000 | 226200000 | 10000

TAMBAHAN HDIW
136  |Alat Suntik 10 cc pes 60,000 50,000 | 50000.00 100.00
137 |Alat Suntik 3 co pcs 825,000 82,500 732,500 | 925000.00 100.00
138 |Alat Suntlk sekall pakel 1 mi pcs 74, 28,300 49,500 | 75800.00 100.00
132 |Alat suntlk sekall pakal 5 mi pcs 252,800 42,000 210,800 | 252800.00 100.00
140 |Albendazel 400 mg tablet 3,000 3,000 - 3000.0¢ 100.00
141  |Albendazol suspensi botol 750 470 280 750.00 100.0:40
142 |Alkchol 1000 ml botol 1,578 S8 &70 1578.00 10000
143 |Alkchaol swab katak 400,000 72,600 327,400 400000 00 100.04
144 |Ambrokeol sirup potal 50,850 45,934 4916 | S50850.00 100.00
145  |Amigdipin 10 mg tablat 1,022,100 548,370 473,730 | 1322100.00 100.00
146 |Amlodipin & mg tablat 1,081,830 481,830 600,000 | 1081820.00 100.00
147 |Anlos hatel 500 500 500.00 100.00
148 |Antasda DOEN suspensl batel 83,800 23,600 40,200 | €3800.00 100.00
148  |Antl Hermmorold DOEN Supp Supp 12,810 10,0680 2,750 12810.00 100.00
150  |Anti Hipertensi Herbal tabdet 2,030 2,030 - 2030.00 100,040
151 |Antiseptik untuk saluran akar 185 a5 100 16500 10004
152 |Antispasmodik kombinasi 80,000 80,000 80000.00 100
153 (Aqua pro injek 25 mi vial 16,000 942 14,058 15000.00 100.00
154  |Aqua Bidest 500 ml botcl 60 G0 - 6O.00 100.00
155 |Asam Felat tab. 0.4 mg tablat 180,000 137,600 42,400 | 180000.00 100.00
156 |Asam Folat tab 1 mg tablet 74,400 74,400 - F4400.00 100.00
157 |Asam Mefenamat Tablet S00 my tablet 881,300 £51,300 230,000 | 881300.00 100.00
156 |Aseptic Gel + Dispencer 500 ml batel 2,404 1.270 1,134 2404.00 100.00
155 |Asiklovir 5 % tube 5,648 348 2,300 564800 100.0:)
160  |Asiklovir Tablet 200 mg tablet 144 400 103,700 FOU | 10440000 10000
161 |Asiklavir Tablet 400 mg tabiat 128,400 118,800 9 500 128400 .00 10004
162  |Atapulgit tablat 207,800 147 800 60,000 | 207800.00 100.00
163 |Besi |l sulfat 200 mg + As.Folat (Tambah darah) tablat 4,500,000 1,227,580 | 3,172,410 | 450000000 100.00
184 |Betahisiin 8 mg tablet 181,870 127,650 34320 | 161270.00 100.00
185 |BIOSAT 1,5 serum Antitetanus (A.T.S) ampul a0 380 520 800.00 100.00
166 |Blaakodll 2upp 10 mg BUPp 2518 1,818 600G 2518.00 100.00
167 |Bisoprolol tab & mg tabdet 58, 28,400 28,600 | S8000.00 100,040
185 |Blood Tranfusion Set pos 3, 170 3,185 3335.00 100.0:)
169 |Bonding katak 75 78 - 78.00 100.04
170 |Bromheksin solution botal 100 104 - 10004 100.00
171 |Cairan desinfaktan untuk peredaman instrumaen gigi botel 44 44 - 44 00 100.00
172 |Cairan desinfoktan untuk sistem penvadotan pada alat botel 45 48 - 48.00 100.00
173 |Calran slekirollt kamblnasl Na, K, Cl, Lactate, Glucose hatel 280 280 - 2a0.00 100.00
174 |Calran Elekircllt kembinas| Na, K, Cl, Ca, Asetat batel 40 40 - 40.00 100.00
175  |Claran Hydroxythyl Strach (HES) 200/0.5 60 g, Nacl 8 ¢ botel 2,030 Tao 1,300 2030.00 100.00
176 |Cairan Pembersih gigi 153 15 138 153.00 100,040
177 |Cairan untuk dasinfektan dan pembersih permukaan 50 50 - 50,00 L 10004
178 - 0.00 HDIW

VAKSI - 0.00 L
136 |BCG vial - Q.00 L #DIVHI
137 |TT vial - 0.00 L #2IWA0I
136 DT vial - 0.00 L #DIWH0I
138 |CAMPAK 10 Doala vial - 0.00 L #OIWAOI
140 |POLIO 10 Dosis vial - 0.00 L #DIVAOI
141 |DPT-HB vial - 000 L #DIVA
142 |HEPATITISB 0,8 ml ADS vial - 0.00 L HDIW
143  |POLIQ 20 Dozis vial - 0.00 b #DOIW
14d |CAMPAK 20 Dasjs wial = 0on AN
SUMbBAF ... vvee e e e (SODUEKANG
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JUMLAH TENAGA KEPERAWATAN DI FASILITAS KESEHATAN

KABUPATEN/KOTA TANGERANG SELATAN

TAHUN 2017
PERAWAT PERAWAT GIGI
NO UNIT KERJA BIDAN L = P P )

1 2 3 4 5 6 8 9
1|Bakti Jaya 12 1 8 7 W]
2|Benda Baru 11 2 5 7 1 1
3|Ciputat 6 2 4 2] 1 1
4|Ciputat Timur 10 1 f 7 ]
&lJombang 10 2 5 7 1 1
6|Jurang Mangu 10 2 4 8 1 1
7|Kampung Sawah 10 2 6 8 0
8|Keranggan 10 3 L 8 [
9|Paku Alam 11 3 4 7 1 1

10|Pamulang 13 1 4 5 1 1

11|Parigi 10 1 5 6 0

12|Pisangan 7 5 5 1 1

13|Pondok Aren 7 2 6 8 1 1

14|Pondok Benda 9 7 7 1 1

15|Pondak Betung 10 3 4 7 o

16|Pondok Jagung 13 1 & 7 1 1

17|Pondok Kacang Timur 10 5 3 8 ]

18|Pondck Pucung -] 1 5 L] 1 1

1%|Pondck Raniji ] 5 2 7 o

20|Rawa Buntu 12 1 5 6 1 1

21|Rengas 8 2 5 7 Y

22|Sawah Baru 5 2 1 3 o

23|Serpong | 10 3 3 4] 1 1

24|Serpong Il 1 4 4 8 o

25(Setu 7 3 3 (3] 1 1

26(Situ Gintung 7 5 5 1 1

0 ]

SUB JUMLAH | (PUSKESMAS) 246 52 118 170 3 12 15
1|RS. BHINEKA BAKTI HUSADA 15 21 a1 102 0 1 1
2|RSIA PUTRA DALIMA 14 1 6 7 0 1 1
3|RS. HERMINA CIPUTAT 28 7 87 94 o 4 4
4|RS. ICHSAN MEDICAL CENTRE 30 18 39 57 o 0 0
5|RS. ISLAM ASSHOBIRIN 18 15 42 57 1 o 1
6|RSIA CITRA ANANDA 5 a 10 10 W] 0 0
7|RSK. DHARMA GRAHA 0 7 5] 13 0 0 0
8|RSIA DHIA 10 1 4 ] 0 0 o
§|RS. INSAN PERMATA 18 8 24 32 0 2 2

10|RS. HERMINA SERPONG 20 16 59 75 o 1 1

11|RS. SARI ASIH CIPUTAT 9 0 93 163 0 1 1

12|RS. BUNDA DALIMA 12 5 45 51 0 2 2

13|RSIA CINTA KASIH 44, 3 A4 47 0 1 1

14|RS. RUMAH INDONESIA SEHAT 17 11 24 35 0 2 2

15|RS. PREMIERE BINTARO 21 17 249 266 0 5 5

16|RSIA BUAH HATI PAMULANG 25 3 45 48 0 2 2

17|RS. PERMATA PAMULANG [*] 6 44 50 0 ] o

18|RSIA LESTARI 8 4] o

19|RS. BUAH HATI CIPUTAT 27 18 66 84 0 2 2

20|RS. EKA 22 35 178 217 0 4 4

21|RS. ARIA SENTRA MEDIKA 14 3 N 34 0 1 1

22|RSIA VITALAYA 14 o 5 5 0 2 2

SUB JUMLAH 11 {(RUMAH SAKIT} 380 269 1183 1452 1 31 3z
SARANA PELAYANAN KESEHATAN LAIN 0 0
KLINIK DI INSTITUSI DIKNAKES/DIKLAT 0 0
KLINIK DI DINAS KESEHATAN KAB/KOTA 0 0
JUMLAH {KAB/KOTA} 626 Kval 131 1622 4 43 a7
RASIO TERHADAP 100.000 PENDUDUK 38.22 2.87

Sumber: ...l (sebutkan}

Keterangan : a tarmasuk perawat anastesi dan perawat spesialis
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TABEL 74

JUMLAH TENAGA KEFARMASIAN DI FASILITAS KESEHATAN

KABUPATEN/KOTA TANGERANG SELATAN

TAHUN 2017
TENAGA KEFARMASIAN
TENAGA TEKMI.
NG UNIT KERJA ity APOTEKER TOTAL
P L+P L P L+P P L+P
1 F 4 5 & 7 & 10 11
1|Baktl Jaya 1 1 1 1 2 - 2
2|Banda Baru - 1 1 - 1 1
3|Ciputat 1 1 1 1 - 2 2
4|Ciputat Timur - 1 1 - 1 1
S|Jombang - 2 2 - 2 2
GlJurang Mangu - 1 1 - 1 1
7|Kampung Sawah 1 1 1 1 1 1 2
8|Keranggan - 1 1 - 1 1
9|Paku Alam - 1 1 - 1 1
10|Pamulang - 1 1 - 1 1
11|Parigi 1 1 1 1 1 1 2
12|Pisangan 1 1 1 1 - 2 2
13|Pondak Aren - 2 2 - 2 2
14|Pondok Benda - 1 1 - 1 1
15|Pondck Batung - 1 1 - 1 1
16|Pondok Jagung 1 1 1 1 - 2 2
17|Pondaok Kacang Timur 1 1 - - 1 1
18|Pondck Pucung 1 1 1 1 - 2 2
19|Pondck Ranji - 1 1 - 1 1
20|Rawa Buntu - 1 1 - 1 1
21|Rengas - 1 1 - 1 1
22|Sawah Baru 1 1 1 1 - 2 2
23|Serpong | 1 1 1 1 - 2 2
24|Serpong Il - 1 1 - 1 1
25|setu - 1 1 - 1 1
26|Situ Gintung 1 1 1 1 - 2 2
SUB JUMLAH | (PUSKESMAS) 3 8 11 1 28 27 4 34 38
1|RS. BHINEKA BAKTI HUSADA 7 7|- 3 3 10 10
2|RSIA PUTRA DALIMA 4 4 |- 2 2 6 6
3|RS. HERMINA CIPUTAT 6 7 13 1 [ 7 7 13 20
4|RS. ICHSAN MEDICAL CENTRE 4 14 18 1 3 4 5 17 22
5|RS. ISLAM ASSHGBIRIN 4 4] - 2 2 5} 8
B|RSIA CITRAANANDA 1 1 2 1]|- 1 2 1 3
7|RSK. DHARMA GRAHA 1 1 1 1 2 1 2 3
BIRSIA DHIA - - - 2 2 2 2
9|RS. INSAN PERMATA 4 13 17| - 2 2 4 15 19
10|RS. HERMIMA SERPONG 1 8 9|- 2 2 1 10 1
11|RS. SARIASIH CIPUTAT 36 36| - [ [ 42 42
12|RS. BUNDA DALIMA 8 a|- 1 1 [} [}
13|RSIA CINTA KASIH 13 13| - 2 2 15 15
14|RS. RUMAH INDONESIA SEHAT 1 4 5|- 2 2 1 6 7
15|RS. PREMIERE BINTARD 37 37 | - 9 9 46 46
18|RSIA BUAH HAT| PAMULANG 1 1 |- 2 2 13 13
17|RS. PERMATA PAMULANG 4 5 g
18|RSIA LESTARI 2 2 1
18|RS. BUAH HATI CIPUTAT 3 7 10 - a a 3 10 13
20|RS. EKA 6 51 57 - 14 14 6 65 71
21|RS. ARIA SENTRA MEDIKA 1 4 5 1 1 2 2 5 7
22|RSIA VITALAYA 2 3 5 - 1 1 2 4 6
SUB JUMLAH Il (RUMAH SAKIT) 33 240 273 5 €5 69 34 297 331
SARANA PELAYANAN KESEHATAN LAIN - - -
KLINIK DI INSTITUSI DIKNAKES/DIKLAT - - -
KLINIK DI DINAS KESEHATAN KAB/KOTA - - -
JUMLAH (KAB/KOTA) 36 248 284 =] 38 331 3689
RASI0 TERHADAP 100.000 PENDUDUK 22.53

Sumber: ..........ceeus (sebutkan}
Keterangan : a termasuk analis farmasi, asisten apoteker, sarjana farmasi
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TAHUN 2017

JUMLAH TENAGA KESEHATAN MASYARAKAT DAN KESEHATAN LINGKUNGAN DI FASILITAS KESEHATAN
KABUPATEN/KOTA TANGERANG SELATAN

NO

UNIT KERJA

KESEHATAN MASYARAKATa

KESEHATAN LINGKUNGAND

L

P

L+P

P

L+P

2

3

4

5

7

]

Do~ M bWk

10
1
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26

Bakti Jaya
Benda Baru
Ciputat

Ciputat Timur
Jombang
Jurang Mangu
Kampung Sawah
Keranggan
Paku Alam
Pamulang
Parigi

Pisangan
Pordok Aren
Pondek Benda
Pondok Betung
Pendek Jagung
Pondok Kacang Timur
Pondok Pucung
Pondok Raniji
Rawa Buntu
Rengas

Sawah Baru
Serpong |
Serpong Il

Setu

Situ Gintung

- -

R G R ey

JEE N NP ey

- - a2

[ N

R N S R

JEE T N N Y R N N T N

JERE R N W Y N N

SUB JUMLAH | {PUSKESMAS}

17

15

23

Do~ M bWk

10
1"
12
13
14
15
16
17
18
20
21
22
23

RS. BHINEKA BAKTI HUSADA
RSIA PUTRA DALIMA

RS. HERMINA CIPUTAT

RS. ICHSAN MEDICAL CENTRE
RS. ISLAM ASSHOBIRIN
RSIA CITRA ANANDA

RSK. DHARMA GRAHA

RSIA DHIA

RS. INSAN PERMATA

RS. HERMINA SERPCNG

RS. SARI ASIH CIPUTAT

RS. BUNDA DALIMA

RSIA CINTA KASIH

RS. RUMAH INDONESIA SEHAT
RS. PREMIERE BINTARO
RSI1A BUAH HATI PAMULANG
RS. PERMATA PAMULANG
RSIA LESTARI

RS. BUAH HATI CIPUTAT

RS. EKA

RS. ARIA SENTRA MEDIKA
RSIA VITALAYA

N =

oW o

ok =

I

-

W MM whw PN

- =

[N N

SUB JUMLAH Il {RUMAH SAKIT)

39

SARANA PELAYANAN KESEHATAN LAIN

KLINIK DI INSTITUSI DIKNAKES/DIKLAT

KLINIK D DINAS KESEHATAN KABKOTA

JUMLAH (KAB/KOTA)

RASIQ TERHADAP 100,000 PENDUDUK

Sumber: .............

Keterangan :

® termasuk tenaga promosi kesehatan dan ilmu perilaku, pembimbing kesehatan kerja, tenaga biostatistik dan kependudukan,
tenaga kesehatan reproduksi dan keluarga, tenaga administrasi dan kebijakan kesehatan, epidemiclog kesshatan

..... (sebutkan)

14

b termasuk tenaga sanitasi lingkungan, entomolog kesehatan, mikrobiolog kesehatan
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TABEL 76

JUMLAH TENAGA GIZ| DI FASILITAS KESEHATAN
KABUPATEN/KOTA TANGERANG SELATAN

TAHUN Z01M7

NO UNIT KERJA

NUTRISIONIS

DIETISIEN

TOTAL

L+F

L+F

L+P

71

Bakdl Jaya
Benda Baru
Ciputat

Ciputat Tirmur
Jombrang
Jurang Mangu
Kampung Sawah
Karanggan
9(Faku Alam
10|Pamulang
11|Parigi
12|Pisangan
13|Pondek Aren
14|Fondok Benda
15|Pondok Betung
16|Pondck Jagung
17|Pondok Kacang Timur
18|Pondeok Pucung
19|Pondek Ranji
20|Rawa Buntu

21 |Rengas

22| Sawah Baru
23|Serpong |
24(Serpang I
25(Setu

28|Shu Gintung

Co = @ A fa fa B =

s & a2 2 3 & 2 3 a3 3 o3 & o

A G |

e i

i Y

SUB JUMLAH | (PUSKESMAS)

1/RS. BHINEKA BAKTI HUSADA
2|RS1A PUTRA DALIMA

3|RS. HERMINA CIPUTAT

4|RS. IGHSAN MEDICAL CENTRE
5|RS. ISLAM ASSHOBIRIN
B|RSIA CITRA ANANDA

7|RSK. DHARMA GRAHA

8|RSIA DHIA

9/RS. INSAN PERMATA

10|RS. HERMINA SERPONG
11|RS. SAR| ASIH CIPUTAT
12|RS. BUNDA DALIMA

13|RSIA CINTAKASH

14|RS. RUMAH INDONESIA SEHAT
15|R8. PREMIERE BINTARO
1B|RSIA BUAH HATI PAMULANG
17|RS. PERMATA PAMULANG
18|RSIA LESTARI

19|RS. BUAH HATI CIPUTAT
20(RS. EKA

21|RS. ARIA SENTRA MEDIKA
22|RSIA VITALAYA

2

P R XY

- e A = M)
B

P S e

- ok e B

- o kY = P

B

|SUB JUMLAH Il (RUMAH SAKIT}

27

|SARANA PELAYANAN KESEHATAN LAIN

KLINIK DI INSTITUSI DIKNAKES/DIKLAT

KLINIK. DI DINAS KESEHATAN KAB/KOTA

JUMLAH [KABMOTA}

Bl

o8

Eli]

RASI) TERHADAR 100.000 PENDUDUK

3.418080812

Sumber ... {sebutkan)
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TABEL 77

JUMLAH TENAGA KETERAPIAN FISIK DI FASILITAS KESEHATAN
KABUPATEN/KOTA TANGERANG SELATAN
TAHUN 2017

TENAGA KETERAPIAN FISIK
NO UNIT KERJA FISIOTERAPIS OKUPASI TERAPIS TERAPIS WICARA AKUPUNKTUR
L P [L+P | L P [L+P | L P [L+P | L P [L+P | L P [ L+P
1 F 3 4 [ [ 7 E] [] it 11 12 13 14 15 16 17
Bakli Jaya - - - - - - -
Benda Baru 1 1 - - - - 1 q
Ciputat 1 1 - - - - 1 1
Ciputat Timur 1 1 - - - - 1 1
Jombang - - - - - - .
&|Jurang Mangu - - - - - - -
7|Kampung Sawah - - - - - - .
8|Keranggan - - - - - - .
B|Paku Alam - - - - - - -
10|Pamulang 1 1 - - - - 1 1
11|Parigi - - - - - - .
12|Pisangan - - - - - - -
13|Pondok Aren 1 1 - - - 1 - 1
14|Pendok Benda - - - - . - -
15|Pondok Batung - - - - - - .
16|Pondaok Jagung - - - - - - R
17|Pondok Kacang Timur - - - - - - .
18|Pondok Pucung - - - - - - .
19|Pondok Raniji - - - - - R R
20)|Raws Buntu 1 1 - - - - 1 1
21|Rengas - - - - - - .
22|Sawah Baru - - - - . - -
23|Serpong | - - - - - - .
24|Semong Il - - - - - - .
25|Setu 1 1 - - - - 1 1
26(Situ Gintung - - - - . . .

TOTAL

N e L3 by

SU

m

JUMLAH | (PUSKESMAS) 1
RS. BHINEKA BAKTI HUSADA 3
R3IA PUTRA DALIMA -
RS. HERMINA CIPUTAT 2
RS. ICHSAN MEDICAL CENTRE -
RS. ISLAM ASSHOBIRIN -
RSIA CITRA ANANDA - - - - - - - - - - - - - - -
7|RSK. DHARMA GRAHA - - - - - - - - - - - - - - -
8|RSIA DHIA - - - - - - - - . . - - _ _ -
9|RS. INSAN PERMATA
10|RS. HERMINA SERPONG
11|RS. SARI ASHH CIPUTAT
12|RS. BUNDA DALIMA
13|R3IA CINTA KASH -
14|RS. RUMAH INDCNESIA SEHAT - - - - - - - - - - - - - - -
15|RS. PREMIERE BINTARO 10
18|R3IA BUAH HATI PAMULANG -
17|RS. PERMATA PAMULANG
18|RSIA LESTARI
20|RS. BUAH HATI CIPUTAT 1 - 1 - - - - - - - - -
21|RS. EKA 3 i " - - - - 2 2 - - - 3 10 13
22|RS. ARIA SENTRA MEDIKA - 1 1 - - - - - - - - - - 1 1
23|RSIA VITALAYA - - - - - - - - - - - - - - -
24
25
26
27
28
SUB JUMLAH Il (RUMAH SAKIT) 24 48 59 2 § 10 3 7 10 - - - 28 60 89
SARANA PELAYANAN KESEHATAN LAIN - - - - - - -
KLINIK DI INSTITUSI DIKNAKES/DIKLAT - - - - - - -
KLINIK DI DINAS KESEHATAN KAB/KOTA - - - - - - -

JUMLAH (KAB/KOTA} 25 54 76 2 § 10 3 7 10 - - - 30 86 96
RASIO TERHADAP 100.000 PENDUDUK 5.8613

Sumber .................. (sebutkan)
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TABEL 79

JUMLAH TENAGA KESEHATAN LAIN DI FASILITAS KESEHATAN
KABUPATEN/KOTA TANGERANG SELATAN
TAHUN 2017

NO UNIT KERJA

TENAGA KESEHATAN LAIN

PENGELOLA PROGRAM
KESEHATAN

TENAGA KESEHATAN LAINNYA

L P L+P

L P L+P

L+P

3 4 5

3] 7 8

Bakii Jaya

Benda Baru

Ciputat

Ciputat Tirmur

Jombang

Jurang Mangu
Kampung Sawah
Kerangsan

Paku Alam

Pamulang

Parigi

12|Pisangan

13|Pondek Aren
14|Pondok Banda
15|Pendok Batung
16|Pandek Jagung
17|Pondek Kacang Timur
18|Pondek Pucung
19|Pondok Ranji

20|Rawa Buntu
21|Rengas

22|Sawah Baru
23|Serpong |

24|Sarpong I

25|5etu

26|8itu Gintung

27 #REF!
28 #REF!
29 #REF!

B 00 = N B Lo b

R
Y

10 10

SUB JUMLAH | {(PUSKESMAS})

1|RS. BHINEKA BAKT| HUSADA
2|RSIA PUTRA DALIMA

3|RS. HERMINA CIPUTAT

4|RS. ICHSAN MEDICAL CENTRE
5[RS. ISLAM ASSHOBIRIN
6|R3IA CITRA ANANDA

7|RSK. DHARMA GRAHA

8[RSIA DHIA

R3. INSAN PERMATA

10|RS. HERMINA SERPONG
11|RS. SARI ASIH CIPUTAT

12|RS. BUNDA DALIMA

13|RSIA CINTA KASIH

14|RS. RUMAH INDONESIA SEHAT
15|RS. PREMIERE BINTARQ
16|RSIA BUAH HATI PAMULANG
17|RS. PERMATA PAMULANG
18|REIA LESTARI

19|RSUD KOTA TANGERANG SELATAN
20|R8. BUAH HATI CIPUTAT
21|R8. EKA

22|RS. ARIA SENTRA MEDIKA
23|RSIA VITALAYA

24

=]

10

21

22 8 30

22

12

30

SUB JUMLAH Il {(RUMAH SAKIT)

25 17 42

£l

SARANA PELAYANAN KESEHATAN LAIN

INSTITUSI DIKNAKES/DIKLAT

DINAS KESEHATAN KAB/KOTA

JUMLAH {KAB/KOTA)

31 22 53

37

36

Sumber: ...cocoeeenn. {sebutkan)
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TABEL 81

ANGGARAN KESEHATAN KABUPATEN/KOTA
KABUPATEN/KOTA TANGERANG SELATAN

TAHUN 2017
NO SUMBER BIAYA ALC.)KASI ANGGARAN KESEHATAN
Rupiah %
1 2 3 4
ANGGARAN KESEHATAN BERSUMBER:
1|APBD KAB/KOTA 422,290,728,858 94.11
a. Belanja Langsung 366,357,528,739
b. Belanja Tidak Langsung 55,933,200,119
2|APBD PROVINSI - 0.00
- Dana Tugas Pembantuan (TP} Provinsi
3|APBN: 26,421,048,000 5.89
- Dana Alokasi Umum {DAL) 0.00
- Dana Alokasi Khusus (DAK) 26,421,048,000 5.89
- Dana Dekonsentrasi 0.00
- Dana Tugas Pembantuan Kabupaten/Kota 0.00
- Lain-lain (sebutkan) 0.00
4|PINJAMAN/HIBAH LUAR NEGERI {PHLN) 0.00
{sebutkan project dan sumber dananya)
5/SUMBER PEMERINTAH LAIN 0.00
TOTAL ANGGARAN KESEHATAN 448,711,776,858
TOTAL APBD KAB/KQTA 3,430,581,892,581

% APBD KESEHATAN THD APBD KAB/KOTA
ANGGARAN KESEHATAN PERKAPITA

272,789.87

Sumber: ...................... (sebutkan}




